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KATA PENGANTAR 
  

KETUA FORUM PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI  
FPPTI - JAWA TIMUR 

 
Assalamualaikum Wr.Wb 
Peserta dan pengirim Best Practice Knowledge Sharing pada Seminar “Manajemen 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Era Net Gen : Tantangan dan Peluang yang kami 

hormati, dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillah acara ini terselenggara di 

Universitas Muhammadiyah Jember, Jl. Karimata No. 49 Jember.  Seminar ini 

dikemas dalam bentuk Knowledge Sharing Best Practice  dengan Keynote Speaker 

Ibu Luki Wijayanti  dari Perpustakaan Universitas  Indonesia. 

Best Practice Knowledge Sharing  sebagai sarana sharing manajemen perpustakaan 

yang telah diimplementasikan dalam menghadapi pemustaka era digital dimana 

tuntutan  keterpenuhan informasi lebih cepat, mudah, nyawan, dan real time (24 jam) 

dapat diakses.  

 

Best Practice Knowledge Sharing  mengambil tema “Manajemen Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Era Net Gen “,dengan sharingnya  best practice di seminar ini 

akan memberikan manfaat pada pustakawan dalam melakukan banckmarking sesuai 

dengan situasi dan kondisi di perpustakaannya.  

 

Atas nama ketua dan panitia menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang 

mendukung  pelaksanaan  sehingga Seminar “Manajemen Perpustakaan Perguruan 

Tinggi Era Net Gen : Tantangan dan dapat terlaksana dengan baik dan menghasilkan 

suatu karya prosiding bidang kepustakawanan. 

 

Wassalamualaikum Wr.Wb. 

Surabaya, 7 Nopember 2014 

 

Munawaroh, SS.,M.Si 
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Akankah Perpustakaan ditinggalkan Oleh Penggunanya? 
Strategi Perpustakaan Perguruan Tinggi Menghadapi Net generation 

 
Chandra Pratama Setiawan, S.IIP ~ Pustakawan Universitas Kristen Petra 

chandra.pratama@petra.ac.id 
 

ABSTRAK 
Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah membawa 
perubahan besar dalam banyak hal, tidak terkecuali dalam perpustakaan. Generasi 
yang tumbuh di era ini disebut net generation. Perpustakaan perguruan tinggi, 
yang mayoritas penggunanya adalah net generation, mulai menerapkan konsep 
perpustakaan hybrid sebagai respon atas perkembangan teknologi tersebut. Tren 
penggunaan koleksi dalam format elektronik / digital pun meningkat, sebaliknya 
kunjungan fisik ke perpustakaan mengalami penurunan, bahkan dalam jumlah 
yang signifikan. Ketakutan mulai muncul dari pihak pengelola bahwa 
perpustakaan secara fisik akan ditinggalkan oleh pengguna, sedangkan disisi 
koleksi tercetak masih lebih dominan daripada  koleksi digital.  
Aspek library as place, dengan pemberian beberapa fasilitas fisik yang sesuai 
dengan karakteristik dan kebutuhan net generation, merupakan aspek penting 
yang perlu diperhatikan. Kegiatan promosi perpustakaan yang bersentuhan 
langsung dengan pengguna (engage) juga akan menciptakan persepsi yang positif 
tentang perpustakaan dimata pengguna. Memperhatikan aspek-aspek tersebut 
merupakan strategi untuk menarik minat net generation tetap berkunjung ke 
perpustakaan dengan tetap memperhatikan perkembangan koleksi baik fisik 
maupun digital. 
Kata kunci: net generation, perpustakaan, promosi, library as place. 
 

1. Pendahuluan. 

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi saat ini, telah membawa 

perubahan besar dalam kehidupan manusia. Tidak hanya kecepatan namun 

kemudahan masyarakat dalam mengakses informasi pun semakin berkembang. 

Berkembangnya smartphone dan banyaknya digital devices semakin menegaskan 

konvergensi teknologi informasi dimana teknologi pengolahan, penyimpanan dan 

penyebaran informasi terkait dalam telekomunikasi (Giddens, 2001; Webster, 

2006 dalam Wulandari, 2011) sehingga akses informasi dapat dengan mudah 

dilakukan melalui alat telekomunikasi. Perubahan itu membawa perubahan dalam 

hal ekonomi, sosial, budaya dan pendidikan, tidak terkecuali didalamnya 

perpustakaan.  
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Perkembangan perpustakaan dalam hal TIK tak lain dilatarbelakangi oleh 

pengguna yang dilayaninya yang merupakan net generation. Generasi ini 

merupakan generasi yang dilahirkan pada atau setelah tahun 1990 dimana 

teknologi world wide web berkembang dan sejak lahir mereka telah dikelilingi 

oleh peramban bergambar, laptop, mobile phones, perpesanan instan, broadband, 

wireless, video games (Geck, 2006). Akibatnya net generation juga memiliki pola 

pencarian informasi atau memiliki perilaku pencarian informasi yang sangat 

berbeda dengan generasi sebelumnya terkait dengan penggunaan teknologi 

informasi untuk mengakses informasi (Wulandari, 2011), sehingga pihak 

pengelola perpustakaan mulai berlomba-lomba untuk menghadirkan perubahan-

perubahan dan kemajuan terkait TIK kedalam perpustakaan mereka. Tren 

pengguna mengakses teks dalam format elektronik terus meningkat dari hari ke 

hari dibanding dengan mengakses teks secara konvensional atau printed materials 

(Sweetland, 2002 dalam Harmawan, 2008) semakin memantapkan langkah 

pengelola perpustakaan untuk mewujudkan hal tersebut. 

Konsep perpustakaan hybrid, yang merupakan integrasi sistem dan layanan baik 

digital maupun tercetak adalah salah satu jawaban dalam menghadirkan 

perkembangan teknologi dalam perpustakaan (Brogman, 2003). Melalui sistem 

digital, perpustakaan dapat menyimpan data baik berupa buku (tulisan), gambar, 

suara dalam bentuk elektronik dan mendistribusikannya dengan menggunakan 

protocol elektronik jariangan komputer  (Juansyah, 2013) sehingga pengguna juga 

bisa mengakses informasi cukup melalui internet. Seiiring dengan berkembangnya 

sistem digital yang diterapkan, mulailah timbul ketakutan dari pihak pengelola 

perpustakaan bahwa perpustakaan akan perlahan ditinggalkan oleh penggunanya 

karena semua informasi bisa didapatkan tanpa harus datang ke perpustakaan. 

Disisi lain koleksi tercetak, yang masih lebih dominan daripada  koleksi digital, 

menjadi berkurang pemanfaatannya. Kecanggihan dan kebergantungan akan 

search engine pun menjadi tantangan tersendiri. Hal ini terlihat semakin rumit 

dengan jumlah kunjungan perpustakaan dibeberapa daerah cenderung stagnan 

bahkan menurun (Baihaqi, 2014). Di perpustakaan UK Petra sendiri terjadi 

penurunan jumlah pengunjung pada beberapa tahun silam. Tahun 2009/2010 
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jumlah kunjungan sebanyak 119.284 orang atau setara dengan 431 orang per hari. 

Tahun 2010/2011 meningkat menjadi 128.554 orang atau setara dengan 466 orang 

per hari. Tahun 2011/2012 kembali terjadi penurunan jumlah pengunjung, bahkan 

penurunan cukup signifikan, menjadi 106.809 orang atau setara dengan 384 orang 

per hari (Wulandari dan Nugraha, 2012).  

Melalui tulisan ini, penulis ingin mengemukakan ide, masukan, dan gagasan yang 

didapat berdasarkan pengamatan sederhana terhadap beberapa perpustakaan 

perguruan tinggi yang pernah dikunjungi dan juga studi kasus di perpustakaan 

UK. Petra dalam mengelola perpustakaan untuk menghadapi net generation. 

 

2. Pembahasan 

A. Perpustakaan sebagai community hub atau penghubung. 

Kehadiran perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan atau dianalogikan 

sebagai jantung dirasa tidak lagi cukup. Keberadaannya yang sering diremehkan 

membuat perpustakaan sulit berkembang. Pola pikir seperti inilah yang membatasi 

perpustakaan pada konsep mengembangkan dan melayankan koleksi saja tanpa 

melihat keanekaragaman / khasanah ilmu pengetahuan dari berbagai subyek yang 

bisa dikembangkan melalui perpustakaan. Oleh karena itu perpustakaan harus 

menjadikan dirinya tidak hanya sebagai sebuah jantung, namun juga sebagai darah 

/ blood philosophy (Nugraha, 2013) dimana melalui perpustakaan seluruh 

multidisplin ilmu dapat terhubung dan dinikmati oleh seluruh kalangan bahkan 

dikembangkan atau sebagai inspirational place untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan. Beberapa perpustakaan perguruan tinggi seperti Universitas Kristen 

Petra dan National University of Singapore (NUS) mewujudkan filosofi ini 

melalui ruang pamer hasil karya berbagai displin ilmu. Di Perpustakaan UK Petra 

(library@petra), hampir setiap bulan akan ada pameran baru hasil karya jurusan 

yang di display di perpustakaan, sehingga bisa dinikmati oleh seluruh pengunjung 

perpustakaan dari berbagai displin ilmu dan tentunya melalui hal ini pengguna 

akan merasa tertarik untuk datang keperpustakaan untuk melihat karya tersebut. 
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Gambar 1. Event library@petra “Dibuang Sayang” 

Sumber: library@petra 
 

Pada perpustakaan NUS, mahasiswa diberi kesempatan untuk memamerkan hasil 

karyanya diperpustakaan selama kurun waktu tertentu dan pengguna yang datang 

bisa berinteraksi dengan memberi komentar / feed back melalui form yang 

disediakan yang nantinya akan diberikan kepada si pemilik karya. Dalam hal ini 

terjadi pertukaran informasi yang membuat ilmu pengetahuan semakin 

berkembang.  

 
Gambar 2. NUS Library ArtBuzz / Display Corner 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
Bila hal ini dilakukan, maka interaksi yang terjadi didalam perpustakaan akan 

semakin banyak dan perpustakaan akan berperan sebagai penghubung dalam 

seluruh ‘tubuh’ pengguna nya atau instansi pendidikan tersebut. 
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B. Perpustakaan sebagai tempat belajar yang nyaman, library as place. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa suasana yang nyaman merupakan kebutuhan dalam 

belajar atau membaca. Berdasarkan pengalaman penulis sewaktu sekolah, 

perpustakaan yang dimiliki sekolah sebagian besar adalah perpustakaan yang 

dekat toilet, bau tidak sedap dan berdebu. Hal ini terjadi karena kurangnya 

perhatian pengelola terhadap kenyamanan pengguna didalam perpustakaan. 

Berdasarkan pengamatan penulis, bahwa suasana yang nyaman cukup menarik 

pengguna untuk belajar diperpustakaan.  

 
Gambar 3. PerkPoint NUS Central Library 

Sumber: http://www.globalnomads.eu/three-days-to-go-until-master-thesis-is-
finished/inside-nus-central-library 

 

 
Gambar 4. Gasebo library@petra 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Nugraha (2012) 

menunjukkan bahwa salah satu factor penting yang mempengaruhi minat 

mahasiswa datang ke perpustakaan adalah library as place, yaitu kebermanfaatan 
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ruangan perpustakaan dimana kenyamanan ruang yang menginspirasi pengguna 

untuk belajar menjadi indicator yang paling tinggi. Hasil penelitian ini dipertegas 

dengan penelitian lanjutan yang dilakukan oleh Widjaja & Halim (2014) yang 

menunjukan bahwa factor library as place merupakan factor tertinggi yang 

mempengaruhi pengguna untuk datang keperpustakaan. 

 

C. Information common, private study room, discussion / collaborative 

study room. 

Peraturan yang cukup popular dan dijalankan dengan sangat tegas di perpustakaan 

adalah ketenangan. Ya, setiap pengguna wajib menjaga ketenangan, tidak boleh 

berbicara satu dengan yang lain, atau hanya berbisik, dan bila dilanggar 

pustakawan yang ‘kejam’ akan menegurnya. Karakteristik net generation yang 

dilayani perpustakaan saat ini adalah lebih menyukai penggunaan sumber-sumber 

online dibandingkan dengan sumber informasi tercetak, tertarik dengan interaksi 

social dalam peer group mereka, lebih menyukai belajar dan bekerja didalam tim  

(Wulandari, 2011). Didalam interaksi yang mereka lakukan tentunya tidak 

mungkin dilakukan dalam ketenangan, oleh karena itu perpustakaan perlu untuk 

memfasilitasi kebutuhan menurut karakteristik mereka ini. Bila masih 

mempertahankan nilai lama bahwa ketenangan adalah satu-satunya nilai yang 

dijunjung tinggi pengguna, maka tak heran perpustakaan akan ditinggalkan. 

Fasilitas yang bisa dikembangkan adalah antara lain; 

 Information common, merupakan sebuah tepat dimana sumber-sumber 

pembelajaran elektronik, perangkat computer dan software, fasilitas produksi 

media, semuanya ada dalam tata ruang yang informal untuk menciptakan gaya 

belajar yang kontemporer  (The University of Newcastle Library, 2014). Didalam 

information common ini, pengguna bisa mengakses informasi elektronik, 

mengerjakan tugas dan juga dimungkinkan untuk berinteraksi dengan rekan 

mereka dalam sebuah percakapan wajar. 
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Gambar 5. Information common at Hon Sui Sen  Business Library-NUS 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
 

 
Gambar 6. Kebun ‘Apel’ di Perpustakaan Universitas Indonesia 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
 

 Private study carrels, selain dibutuhkan tempat berinteraksi tentunya ada 

pengguna yang tidak ingin terganggu ketenangannya dalam belajar sekalipun 

bunyi klik mouse yang digunakan oleh pengguna lain. Perpustakaan juga harus 

memfasilitasi kebutuhan ini. Dengan diberikan private study carrels maka 

pengguna bisa belajar secara mandiri tanpa terganggu dengan yang lain. Bentuk 

yang lain adalah quite room atau ruangan tenang tanpa ‘klik’. 
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Gambar 7. Study Carrel_NUS                  Gambar 8. Quiet Room NUS Library 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
 

 Ruang Diskusi (collaborative study room), dengan adanya ruang ini, 

maka pengguna lebih dimungkinkan untuk berdiskusi dengan rekan mereka dalam 

mengerjakan tugas bahkan dalam beradu argument tanpa harus dibatasi oleh 

peraturan ketenangan.  

  
            Gambar 9.Ruang Diskusi-Perpus UPH Jakarta Gambar  

Sumber: Dokumentasi pribadi 
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10.Discussion Room  NUS Library 
Sumber: Dokumentasi pribadi 

 
 
D. Engagement and marketing strategy, keterlibatan pustakawan dan 

pengguna didalam perpustakaan dan strategi pemasaran. 

Dengan mengadakan event / kegiatan didalam perpustakaan yang melibatkan 

pengguna dan pustakawan tentunya akan menciptakan interaksi tersendiri yang 

bisa menimbulkan chemistry diantara pengguna tehadap pustakawan dan 

perpustakaan itu sendiri. Hal ini akan merubah pandangan bahwa perpustakaan 

tidak lagi kuno, hanya berisi buku, dijaga oleh pustakawan yang galak, namun 

merupakan tempat yang menyenangkan dan dilayani oleh pustakawan yang 

bersahabat. Kepercayaan pengguna kepada pustakawan pun dapat terbangun. 

Beberapa perpustakaan di luar negeri menyediakan video games untuk dapat 

dimainkan diperpustakaan. Library@petra beberapa kali mengadakan kegiatan 

yang bersifat surprise kepada pengguna seperti pemberian coklat gratis dengan 

berbagai kriteria, saat transaksi di sirkulasi dan kejutan yang disembunyikan 

dibawah kursi. Hal ini dilakukan secara berkala dalam kurun waktu tertentu dan 

dipandu oleh beberapa pustakawan. Kegiatan ini menarik dan membuat pengguna 

senang. Hal lain yang dilakukan adalah membuat photo booth diperpustakaan 

secara gratis kepada pengguna dan banyak yang berbondong-bondong datang ke 

library@petra. Tanpa disadari hal ini juga merupakan sarana promosi 
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perpustakaan untuk membuat pengguna menggunjungi perpustakaan. Promosi 

tidak hanya dilakukan terkait dengan koleksi, namun juga penciptaan atmosphere 

yang positif didalam perpustakaan. 

 
  Gambar 11. Lucky Draw Chocolate event         Gambar 12. Valentine Chocolate 
        Sumber: Dokumentasi library@petra         Sumber: Dokumentasi pribadi 
 
Dengan berhasilnya menarik net generation untuk datang keperpustakaan, maka 

akan mempermudah langkah promosi pemanfaatan koleksi tercetak. library@petra 

memiliki books@display dimana tidak hanya koleksi baru yang dipajang namun 

juga koleksi tematik yang lama tidak dipinjam akan dipajang sehingga pengguna 

diberi pilihan koleksi menarik yang dapat langsung dipinjam.  Pemberian hadiah 

bagi peminjam terbanyak setiap tahunnya pun menjadi agenda rutin agar menarik 

minat pengguna memanfaatkan koleksi tercetak yang ada. 

 

E. Memfasilitasi kebutuhan net generation yang selalu terhubung. 

Karakteristik lain dari net generation adalah digital literate sehingga tidak bisa 

jauh dari mobile phone, laptop, selalu terhubung dengan dunia luar melalui 

internet, berinteraksi melalui chatting, serta menginginkan kecepatan (Wulandari, 

2011). Menurut Roberts (2005) generasi ini memiliki ekspetasi yang tinggi 

terhadap penggunaan teknologi untuk mendukung proses belajar. Oleh karena itu 

perpustakaan diharapkan bisa mengakomodir kebutuhan ini. Saat ini, kebutuhan 

akan power plug and socket, wifi, menjadi kebutuhan wajib bagi net generation 

agar mereka dapat tetap menggunakan laptop dan mobile phone mereka dan tetap 

bisa terhubung/online, baik untuk belajar, mengerjakan tugas ataupun sekedar 
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berinteraksi di social media. Apabila perpustakaan bisa memanfaatkan peluang 

ini, tentunya pengguna akan merasa betah berlama-lama diperpustakaan. 

library@petra memiliki strategi khusus yaitu meminta bandwidth khusus 

diperpustakaan untuk menyediakan konektivitas internet yang lebih cepat dari 

tempat lain di universitas. Banyak perpustakaan perguruan tinggi sudah 

melakukan ini.   

Mahasiswa NUS lebih suka belajar dan mengerjakan tugas di library common 

yang sebagian besar dibuka 24 jam. Hal ini terlihat dari selalu ramainya pengguna 

di library common bahkan pengguna menginginkan juga perpustakaan buka 

selama 24 jam. (Lee, 2014) (Library common berada dalam gedung namun 

ruangan berbeda atau diluar ruangan perpustakaan). 

Konsep library common atau public sphere mulai diterapkan di perpustakaan, 

dimana pengguna bebas untuk beraktifitas, berbicara, berdiskusi, mengerjakan 

tugas, online, multitasking tanpa harus dibatasi dengan peraturan “harap tenang”. 

Hal ini dapat membangun persepsi pada net generation bahwa perpustakaan 

adalah tempat yang tepat dan nyaman dalam memenuhi kebutuhan informasi dan 

‘digital’ mereka, sehingga mereka akan sering berkunjung ke perpustakaan. 

 
Gambar 13. Library common Medical Library NUS 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
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kegiatan promosi perpustakaan yang bersentuhan langsung dengan pengguna 

(engage) serta beberapa pemberian fasilitas yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan net generation. Dengan dilakukannya hal tersebut, maka net generation 

akan tertarik untuk datang berkunjung ke perpustakaan, sehingga perpustakaan 

tidak akan ditinggalkan namun dapat menjadi learning center yang nyaman dan 

bersahabat bagi pengguna. 
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ABSTRAK 

 
 Pemasaran diyakini sebagai satu strategi yang dapat meningkatkan 
nilai tambah suatu produk sehingga masyarakat mengenal dan menggunakan 
produk tersebut secara efektif dan efisien. Sebagai sektor nirlaba, perpustakaan 
juga harus memasarkan jasa informasinya melalui berbagai strategi. Menyadari 
akan fungsi utamanya untuk mengembangkan Information Literacy Skill, maka  
perpustakaan STAIN Jember melakukan kegiatan Online Research Skills (ORS) 
yang hingga saat ini sudah delapan kali dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa efektifitas kegiatan Online Research Skill (ORS) dalam memasarkan 
jasa inforrmasi perpustakaan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dan pendekatan deskriptif sebagai desain penelitian. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipan dan 
wawancara.  
 Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa kegiatan Online Research Skills (ORS) menjadi bagian 
terpenting dalam pemasaran jasa informasi perpustakaan STAIN Jember karena 
terdapat proses pertukaran yang saling menguntungkan antara perpustakaan 
dengan  pemustaka.  Pertukaran yang saling menguntungkan ini sangat sesuai 
dengan konsep pemasaran modern yang tidak hanya berfokus pada produk, akan 
tetapi pada kepuasan pelanggan. 
 
Kata kunci : Online Research Skill, pemasaran, jasa informasi 
 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 

Di tengah persaingan bisnis yang semakin tinggi,  pemasaran memiliki andil yang 

besar dan menjadi penentu keberhasilan sebuah perusahaan. Pemasaran diyakini 

sebagai satu strategi yang dapat meningkatkan nilai tambah suatu produk sehingga 

masyarakat mengenal dan menggunakan produk tersebut secara efektif dan 
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efisien. Pemasaran memang berasal, berevolusi dan berkembang dalam bisnis dan 

sektor nirlaba, namun tren baru manajemen memfokuskan perhatian dan 

mengadopsi konsep ini untuk diterapkan pada sektor non profit seperti 

perpustakaan. Pemasaran jasa informasi di perpustakaan adalah kebutuhan yang 

mendesak untuk diimplementasikan dengan berbagai strategi sesuai dengan 

ekspektasi masyarakat penggunanya. 

Hasil survey yang dilakukan di lima Perpustakaan Srilankan pada tahun 2002 

menegaskan bahwa perpustakaan akademik  harus  agresif memasarkan layanan 

produk mereka dan harus bergerak dari penyediaan layanan perpustakaan 

tradisional (pinjaman buku) menuju pada layanan yang berbasis IT. Selain itu,  

pustakawan dituntut untuk melakukan riset pasar dan perencanaan pasar dalam 

melaksanakan layanan perpustakaan dan informasi karena prinsip-prinsip dan 

strategi pemasaran perpustakaan telah diterapkan secara sadar di beberapa Negara 

maju seperti Amerika Serikat, Kanada, dan Inggris.1  

Online Research Skills (ORS) merupakan langkah  strategis perpustakaan STAIN 

Jember dalam memasarkan jasa informasi. Saat ini,  Information Literacy Skill 

menjadi kebutuhan bagi civitas akademika di semua perguruan tinggi karena 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang menguasai Information 

Literacy Skill  akan menjadi pembelajar yang mandiri, sementara bagi dosen akan 

berpengaruh pada kualitas pengajarannya.  Kegiatan ORS yang telah delapan kali 

dilaksanakan di STAIN Jember ini diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 

informasi pemustakanya. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui efektifitas  

kegiatan Online Research Skills (ORS) sebagai upaya dalam memasarkan jasa 

informasi perpustakaan STAIN Jember. Hasil analisis berupa konsep ideal dari 

kegiatan ini akan dapat dimanfaatkan secara positif  untuk pengembangan 

perpustakaan STAIN Jember di masa mendatang. 

B. Landasan Teori 

                                                            
1  Jayatissa  Block  and  N.  N.  Edzan,  “Information  Marketing  in  Sri  Lankan  Academic 

Libraries,”  Malaysian  Journal  of  Library  &  Information  Science  7,  no.  2  (1970),  http://e‐
journal.um.edu.my/filebank/published_article/1867/191.pdf. 
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Pemasaran Jasa Informasi  

Pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk 

menciptakan, mengkomunikasikan, mengelola hubungan dan memberikan nilai 

kepada pelanggan dengan cara yang menguntungkan keduanya.2 Pemasaran dapat 

diartikan sebagai segala kegiatan yang menawarkan suatu produk untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.3 Sementara pendapat lain 

menyatakan bahwa pemasaran merupakan kegiatan manusia yang diarahkan untuk 

memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran.4 

Pendapat yang terakhir ini lebih jelas dan tegas untuk kegiatan pemasaran yang 

bersifat universal. 

Untuk memahami rumusan pemasaran jasa informasi, ada lima aspek penunjang 

dalam pemasaran jasa informasi, yakni :5   

a. Adanya keinginan untuk mengetahui dan mendapatkan hal lain di luar 

pengetahuan diri sendiri; 

b. Adanya kebutuhan manusia yang terbentuk oleh budaya kepribadian 

seseorang sehingga mendapatkan pengetahuan. 

c. Adanya keinginan manusia untuk mengetahui dan mendapatkan informasi, 

data, ilmu pengetahuan dan mencari jawaban atas persoalan yang timbul dari 

aktivitas interaksi manusia; 

d. Adanya kebutuhan, keinginan dan permintaan untuk memproduksi 

informasi sehingga mendorong manusia untuk menyampaikannya kepada orang 

lain. 

e.  Keempat aspek penunjang di atas akan menjadikan manusia mengevaluasi 

dirinya guna menjajaki sampai di mana daya serap dan imajinasinya dalam 
                                                            

2  Philip  Kotler  and  Kevin  Lane, Manajemen  Pemasaran,  13th  ed.  (Jakarta:  Erlangga, 
2009), 5. 

3  Fajar  Laksana, Manajemen Pemasaran: Pendekatan Praktis  (Yogyakarta: Graha  Ilmu, 
2008), 4. 

4 Assauri Sofjan, Manajemen Pemasaran Dasar, Konsep Dan Strategi, 8th ed. (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2007), 5. 

5  Noorika  Retno  Widuri,  “PEMASARAN  JASA  INFORMASI  Dl  PERPUSTAKAAN,”  BACA: 
Jurnal Dokumentasi, Informasi dan Perpustakaan 25, no. 3–4 (July 5, 2012): 68–72. 
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menerima pengetahuan,  dan hasilnya akan menjadi kekayaan pribadi yang 

mampu meningkatkan kualitas diri.  

Dengan mengetahui aspek pemasaran tersebut, pustakawan diharapkan mampu 

mengemban misi sebagai penjaga informasi sehingga mampu melayani 

masyarakatnya secara maksimal. Joseph Jestin dan B. Parameswari6  dengan tegas 

mengatakan bahwa layanan perpustakaan yang dikembangkan secara modern 

harus didasarkan pada tiga prinsip-prinsip pemasaran, yakni :  

a. Memiliki sikap aktif dalam mempelajari pasar, membujuk pelanggan, 

mempromosikan produk, dan mengatur distribusi; 

b. Kegiatan pemasaran hendaknya diberikan porsi yang sama besar dengan 

fungsi dasar lainnya seperti administrasi, keuangan, produksi, dll; 

c. Fungsi pemasaran harus terintegrasi, artinya pertimbangan-pertimbangan 

dan pengambilan keputusan dalam kegiatan pemasaran ini harus dilakukan oleh 

semua pihak mulai dari pimpinan hingga bagian penjualan. 

 

C. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan hubungan, pendapat, kecenderungan 

yang tengah berkembang, proses yang sedang berlangsung dan akibat yang sedang 

terjadi. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi partisipant dan 

tidak berstruktur  yang dilakukan secara sistematis untuk menemukan keadaan 

yang wajar dan sebenarnya tanpa berusaha untuk mempengaruhi, mengatur 

ataupun memanipulasikannya7. Sementara Teknik wawancara yang digunakan 

adalah wawancara mendalam (in-depth interview) baik yang berstruktur maupun 

tidak berstruktur. Hal ini dimungkinkan untuk  mencari kedalaman data. 

                                                            
6 Joseph Jestin and B. Parameswari, “Marketing of Information Products and Services for 

Libraries  in  India,”  Library  Philosophy  and  Practice  (e‐Journal),  2005,  32.  Diakses  melalui 
http://digitalcommons.unl.edu/cgi/viewcontent.cgi?article=1031&context=libphilprac  ,  tanggal 
15 Oktober 2014. 

7 Nasution, Metode research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 106 
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan  kepada pemustaka yang mengikuti 

kegiatan ini. Untuk mendukung validitas dan keakuratan data yang diperoleh 

selama penelitian, maka dipandang perlu bagi kami untuk melakukan kajian 

kepustakaan untuk penganalisaan yang lebih mendalam. 

PEMBAHASAN 

Online Research Skill (ORS) merupakan kegiatan yang bertujuan 

mengembangkan  keterampilan literasi informasi civitas akademika. ORS 

dikembangkan oleh Paguyuban Perpustakaan PTAI  Jawa Timur sejak tahun 

2011. Kegiatan ini  sebagai bentuk kesadaran akan pentingnya pengembangan 

wawasan dan kecakapan dalam menghadapi dua fenomena  information overload 

dan information paradox. Information overload merupakan istilah yang sering 

digunakan untuk menggambarkan kemelimpah-ruahan informasi yang tersedia di 

Web.  Sedangkan Information paradox merupakan istilah yang sering digunakan 

untuk melihat kondisi kemelimpah-ruahan informasi  dalam hubungannya dengan 

kualitas informasi. Kegiatan Online research skills mencakup wawasan dan 

kecakapan yang dapat membantu pengguna internet mendaya-gunakan informasi 

di web secara tepat untuk keperluan research (penelitian).  

Sejak tahun 2012, Perpustakaan STAIN Jember telah delapan kali 

menyelenggarakan kegiatan  Online Research Skill (ORS) dengan melibatkan 

dosen, pustakawan dan mahasiswa sebagai peserta. Menyadari akan urgensinya, 

hingga saat ini kegiatan  ORS menjadi agenda rutin pada orientasi mahasiswa 

baru Pasca sarjana STAIN Jember dengan alokasi waktu minimal 4 jam pelajaran 

(@ 45 menit)  dan materi yang dikembangkan adalah : 

1. Strategi penelusuran informasi ilmiah online 

Materi ini fokus membahas mengenai tahapan dalam melakukan penelusuran 

informasi ilmiah, yang meliputi : mengidentifikasi konsep-konsep penting, 

mengembangkan formula penelusuran dan menyaring hasil pencarian.  

2. Menelusur  jurnal artikel melalui ProQuest, EBSCOhost, dll. 
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Materi ini membahas tata cara penelusuran informasi ilmiah pada database 

ProQuest dan EBSCOhost beserta fitur-fitur pencarian dasar dan lanjutannya. 

Selain itu juga diperdalam dengan tata cara mengelola hasil penelusuran dan 

keeping update database ProQuest dan EBSCOhost 

3. Memanfaatkan Open Access untuk keperluan penelitian 

Materi ini memperkenalkan banyak sekali open access yang dapat dimanfaatkan 

dalam penelitian, diantaranya :  

• Open Access Journal, misalnya Hindawi, Frontiers, Copernicus 

publication, Springer open, Biomed Central, DOAJ (directory of open Access 

Journal, Crossref, Dovepress, dll; 

• Open Access Books, seperti : InTech Open Access Publisher, Open Book  

Publisher, Directory of Open Access Book, Open Textbook, dll; 

• Open Access Repository, misalnya : arXiv, Social Science Research 

Network (SSRN), Research paper in Economic, E-Lis, Institutional Repository, 

dll; 

• Academic Search Engine, seperti : Google Scholar, Microsoft Academic 

Search. 

• Electronic Theses and Dissertations, seperti : Ohio Link ETD Center, 

EthOS, PQTD Open, DART Europe, Open Access Theses and Dissertation 

(OATD), dll. 

 

 

 

 

4. Mengelola referensi riset menggunakan Zotero 

Materi ini membahas tentang cara instalasi Zotero, mengenal elemen dalam 

Zotero Window, fitur-fitur penting dalam membangun Zotero Library, dan 

mengelola Zotero Library. 

5.  Membuat referencing style dan memfasilitasi kolaborasi ilmiah antar 

civitas akademi dengan Zotero 
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Cakupan materi ini meliputi pentingnya referencing style (gaya selingkung) dan 

fungsinya dalam academic writing serta pemaanfaatan Zotero untuk mengelola 

referencing style. Gaya selingkung yang dibahas adalah Chocago Manual of Style 

(CMS) dan American psychological Association Style (APA) 

Mayoritas responden mengikuti kegiatan ORS hanya sekali dan hanya beberapa 

responden saja yang dua kali mengikutinya. Walaupun hanya sekali, mereka 

mengaku bersemangat mengikutinya karena materi yang disajikan tergolong baru 

dan belum mereka ketahui selama ini. Salah satu responden dari mahasiswa pasca 

sarjana mengaku senang dapat mengikuti kegiatan ini karena sangat bermanfaat 

dan menunjang tugas akademik mereka. Dan salah satu responden dari kalangan 

dosen menginginkan agar kegiatan ini juga dilaksanakan untuk  mahasiswa S1 

semua jurusan secara berjenjang dan berkesinambungan. Maksud dari berjenjang 

dan berkesinambungan adalah  adalah cakupan materinya disesuaikan dengan 

tingkatan kebutuhan mahasiswa dan dilakukan terus menerus dengan model yang 

lebih variatif.  

Sebagian besar responden mengemukakan bahwa materi yang disajikan dalam 

ORS ini masih sangat relevan dengan kondisi dan kebutuhan pemustaka saat ini. 

Materi strategi penelusuran informasi dan pengenalan sumber-sumber informasi 

menjadi pengetahuan baru yang membuka wawasan mereka akan pentingnya 

memahami sumber-sumber informasi ilmiah yang tersedia sangat melimpah di 

internet. Semua responden dari kalangan mahasiswa mengakui bahwa mereka 

keliru selama ini karena hanya memanfaatkan satu sumber saja di internet, yakni 

mbah Google. Mereka juga baru menyadari jika jurnal-jurnal ilmiah tersebut dapat 

dijadikan referensi yang bisa dipertanggung jawabkan dalam penulisan karya 

ilmiah, karena selama ini mereka meyakini hanya buku yang boleh dijadikan 

referensi dalam penulisan karya ilmiah. 

 Materi mengelola referensi riset, membuat referencing style dan memfasilitasi 

kolaborasi ilmiah antar civitas akademi dengan Zotero menjadi materi yang paling 

disukai oleh peserta kegiatan ini karena aplikasi sederhana dan tidak berbayar ini 

sangat membantu mereka dalam penulisan karya ilmiah. Efisiensi aplikasi Zotero 
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ini dinilai cukup tinggi karena keruwetan dan kenjlimetan dalam penulisan sitasi 

(utamanya yang footnote) dapat diatasi dengan mudah. Pengetahuan akan gaya 

selingkung (referencing style) dan pemanfaatannya dalam karya ilmiah  juga baru 

mereka dapatkan dalam kegiatan ini.  

Beberapa responden menegaskan bahwa kegiatan ORS ini strategis dilakukan oleh 

perpustakaan dan telah merubah pandangan mereka selama ini bahwa ternyata 

fungsi perpustakaan bukan hanya untuk meminjam dan membaca buku saja. 

Dengan ORS ini pemustaka memahami multi peran yang selayaknya diperankan 

perpustakaan sebagai penyimpan dan penyebar-luasan ilmu pengetahuan. Secara 

kuantitas pengunjung perpustakaan pada layanan koleksi Karya ilmiah dan Jurnal 

memang belum menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, namun secara 

kualitas cukup membawa dampak positif bagi pengembangan perpustakaan. 

Mereka yang pernah mengikuti kegiatan ORS ini lebih proaktif mengajak 

pustakawan mendiskusikan topik-topik tugas dan penelitian mereka. Peran 

pustakawan sebagai mitra bagi pemustaka dalam mendukung tercapainya tri 

dharma perguruan tinggi semakin terasa dan nyata.  

Hal menarik dari penelitian ini adalah hampir semua dosen yang menjadi peserta 

dalam kegiatan ini ikut memasarkan kegiatan ORS ini kepada mahasiswa yang 

mengampu mata kuliah mereka. Tidak sedikit mahasiswa yang meminta 

pustakawan agar menyelenggarakan kembali kegiatan tersebut. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa kegiatan ORS menjadi langkah strategis dalam memasarkan 

jasa informasi perpustakaan karena ada pertukaran nilai yang saling 

menguntungkan antara perpustakaan dan pemustaka. Melihat urgensinya, 

beberapa responden berharap  kegiatan ORS ini dijadikan matakuliah non SKS 

yang diwajibkan bagi semua mahasiswa S1 maupun S2. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kegiatan Online Research Skills (ORS) 

menjadi bagian terpenting dalam pemasaran jasa informasi perpustakaan STAIN 

Jember. Terdapat proses pertukaran yang saling menguntungkan dalam kegiatan 
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ORS ini antara perpustakaan dengan  pemustaka, yakni perpustakaan dianggap 

telah melaksanakan fungsi pendidikan dan informasi  secara nyata, sementara  

pemustaka merasakan kepuasan mengikuti kegiatan tersebut karena selaras 

dengan kebutuhan mereka. Pertukaran yang saling menguntungkan ini sangat 

sesuai dengan konsep pemasaran modern yang tidak hanya berfokus pada produk, 

akan tetapi pada kepuasan pelanggan. 

 

Saran 

• Pustakawan hendaknya diberi keleluasaan dan kewenangan untuk 

menyelenggarakan kegiatan pengembangan literasi informasi secara 

berkesinambungan sehingga peran perpustakaan sebagai jantung dan peran 

pustakawan sebagai mitra belajar bagi pemustaka akan dirasakan manfaatnya 

secara nyata. 

• Pustakawan hendaknya mengembangkan materi kegiatan ORS  dalam 

sebuah kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan pemustaka 

serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

• Evaluasi pelaksanaan kegiatan ORS (utamanya yang berkenaan dengan 

akses internet) hendaknya terus menerus dilakukan sebagai feedback dan bahan 

pertimbangan bagi pimpinan untuk menentukan arah kebijakan pengembangan 

perpustakaan di masa mendatang.  
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ABSTRAK 

 

Pemenuhan kebutuhan informasi di lingkungan perguruan tiggi (akademis) 
terhadap informasi memerlukan adanya sumber informasi yang selalu baru (up to 
date), benar, dapat dipercaya, mudah diakses dan tidak membutuhkan banyak 
waktu untuk mengakses. Apabila dilihat saat ini yang dilayani oleh perpustakaan 
sebagian besar adalah Generasi Y atau Generasi yang lahir di era internet atau seri 
disebut Net Generation. Dalam penyediaan dan pelayanan informasi untuk 
generasi Y ini pengelola perpustakaan atau informasi perlu memahai seperti apa 
pola kebutuhan dan penelusuran informasi pada generasi Y. 
 
Keterbukaan akses informasi di perpustakaan akan memberikan kenyamanan 
generasi y untuk melakukan penelusuran informasi untuk pemenuhan kebutuhan 
informasi generasi y di perpustakaan. Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya telah 
melakukan upaya untuk memberikan kemudahan akses informasi oleh generasi y 
yakni dengan memberikan keterbukaan akses informasi dengan menyediakan 
User Friendly Catalog Online, Repository Bank and Finance (ReBaF), akses E-
Journal dan E-Book. Selain keterbukaan akses perpustakaan juga melakukan 
upaya komunikasi langsung maupun dengan memanfaatkan media internet, 
melaksanakan kegiatan marketing dan juga menyediakan fasilitas yang 
dibutuhkan generasi y di perpustakaan 
 
Kata Kunci: Keterbukaan akses informasi, generasi internet, library marketing. 
 

PENDAHULUAN 

Adanya perkembangan teknologi informasi dan kemudahan penyebaran informasi 

yang terjadi saat ini juga diikuti perkembangan kebutuhan informasi masyarakat 

yang semakin bervariasi, kebutuhan masyarakat akan informasi sudah seperti 

menjadi kebutuhan pokok tidak terkecuali bagi kalangan akademis yang pada 

dasarnya perlu mengikuti perkembangan informasi. Pemenuhan kebutuhan 

masyarakat tidak terkecuali di lingkungan perguruan tiggi (akademis)  terhadap 

informasi memerlukan adanya sumber informasi yang selalu baru (up to date), 
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benar, dapat dipercaya, mudah diakses dan tidak membutuhkan banyak waktu 

untuk mengakses. Dalam pemenuhan kebutuhan informasi pada kalangan 

perguruan tinggi tersebut dibutuhkan adanya suatu tempat yang mampu 

mempersiapkan, melakukan pengolahan dan menyediakan informasi kepada 

seluruh kalangan di lingkungan perguruan tinggi. 

Salah satu yang dimana kalangan di lingkungan perguruan tinggi dapat melakukan 

pemenuhan kebutuhan untuk memperoleh informasi adalah perpustakaan yang 

dapat perpustadalam bentuk media seperti adanya berbagai buku tercetak dengan 

banyak judul maupun subyek ilmu dan koleksi dalam bentuk tercetak, terekam 

maupun visual maupun dalam bentuk lain sesuai dengan adanya perkembangan 

teknologi informasi. Kondisi perpustakaan saat ini sudahmengalami 

perkembangan, perpustakaan tidak hanya menyediakan koleksi manual melainkan 

juga bergerak menyediakan koleksi yang berbentuk digital dan dengan sistem 

yang tidak lagi manual  

Menurut Sutarno NS (2006:11) untuk perpustakaan modern dalam menyediakan 

koleksi perpustakaan tidak terbatas memiliki koleksi yang berbentuk  tercetak 

baik itu buku, majalah, koran, atau koleksi tercetak lainnya melainkan saat ini 

koleksi perpustakaan telah berkembang dengan bentuk terekam dan juga digital. 

Selain itu kondisi perpustakaan jika ditinjau dari sisi perkembangan budaya, 

perpustakaan menjadi agen perubahan karena di perpustakaan merupakan pusat 

informasi dan pelayanan informasi, kondisi tersebut juga berlaku untuk 

perpustakaam perguruan tinggi. Menurut Tri, Septyantono, dkk (2003: 10) 

perpustakaan perguruan tinggi adalah  unit pelaksana teknis (UPT) di lingkungan 

perguruan tinggi yang secara bersama dengan unit lain mendukung pelaksanaan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan cara melakukan pengelolaan informasi dan 

juga melakukan pendistribusian informasi yang dikemas sesuai perkembangan 

untuk memenuhi segala kebutuhan informasi di kalangan perguruan tinggi. 

Kondisi saat perpustakaan perguruan tinggi sedang melakukan pengembangan 

untuk membuat atau membangun perpustakaan digital di lingkungannya. Menurut 
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Pendit, Putu Laxman ( 2007, 30) kondisi perpustakaan digital tidak diukur dari 

banyaknya jumlah judul atau koleksi secara fisik melainkan dari akses informasi 

yang ada dapat dijangkau dengan teknologi informasi. Persputakaan hybrida 

merupakan kombinasi dari perpustakaan digital dan manual yang dilayankan oleh 

perpustakaan. 

Untuk memenuhi kebutuhan dan melayankan kebutuhan informasi di kalangan 

perguruan tinggi dan sebagian besar kalangan tersebut adalah kalangan 

mahasiswa, maka penyedia informasi di perpustakaan perlu melakukan 

pemahaman jenis atau karakter dari pemustaka sebagian besar pengguna layanan 

di perpustakaan yakni mahasiswa. Apabila dilihat saat ini yang dilayani oleh 

perpustakaan sebagian besar adalah Generasi Y atau Generasi yang lahir di era 

internet atau seri disebut Net Generation. 

Dalam penyediaan dan pelayanan informasi untuk generasi Y ini pengelola 

perpustakaan atau informasi perlu memahai seperti apa pola kebutuhan dan 

penelusuran informasi pada generasi Y. Menurut Suryani, Tatik (2013:250-251) 

generasi y atau generasi internet lahir di era telah berkembangnya internet yakni 

dikisaran tahun 1990-an, tentunya yang lahir di era ini memiliki perilaki pencarian 

informasi yang signifikan. Apabila dikemas dalam bentuk poin-poin, adapun 

perilaku pencarian informasi dari generasi ini antara lain: 

• Generasi Y ingin berhasi dengan melakukan sedikit usah dan pengorbanan 

• Generasi Y lebih percaya dengan teman yang sebaya dibandingan dengan 

pihak yang memiliki otoritas yang formal. 

• Generasi Y lebih menyukai kebebasan untuk melakukan ekspresi diri 

• Generasi Y lebih memiliki banyak tuntutan 

• Generasi Y lebih sering berkomunikasi dengan teks dan jejaring sosial. 

Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya yang merupakan perpustakaan perguruan 

tinggi yang mengembangan perpustakaan digital dengan kombinasi juga 

melayankan koleksi berbentuk fisik juga sudah mulai memperhatikan kebutuhan 
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informasi dari pemustaka yang sebagian besar saat ini adalah Generasi Y atau 

Generasi internet. Berbagai upaya, metode dan layanan untuk memenuhi 

kebutuhan informasi dari generasi ini telah dipertimbangkan oleh perpustakaan. 

Pembahasan pada artikel yang berjudul Share, Serve with Smile:  Keterbukaan 

Akses Infomasi  untuk Pemustaka Net Generation di Perpustakaan STIE Perbanas 

Surabaya akan membahas bagaimana upaya Perpustakaan STIE Perbanas 

Surabaya dalam memenuhi dan melayani para pemustakan yang merupakan 

pemustakan di Generasi Y atau generasi internet. 

PEMBAHASAN 

Keterbukaan Akses Informasi di Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya 

Menurut Pendit (2003:29-30) menyatakan perilaku pencarian informasi atau 

disebut information searching behavior merupakan perilaku pemustaka 

perpustkaan, yang melakukan penelusuran informasi dengan penggunaan sistem 

informasi. Saat ini perpustakaan STIE Perbanas Surabaya memberikan 

kemudahan pada pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi dengan 

bantuan penerapan teknologi informasi di perpustakaan. Tentunya dengan adanya 

penerapan teknologi informasi tersebut pemustaka dapat lebih mudah melakukan 

penemuan informasi di perpustakaan meskipun tidak berada di lingkungan 

perpustakaan  

Dari tipe pemustaka pada generasi Y atau generasi internet terlihat bahwa generasi 

ini menginginkan kemudahan akses terutama kemudahan akses informasi untuk 

mendukung kegiatan dari pemustaka untuk kegiatan perkuliahan maupun kegiatan 

pemenuhan soft skill. Keterbukaan akses informasi di perpustakaan akan 

memberikan kenyamanan generasi y untuk melakukan penelusuran informasi 

untuk pemenuhan kebutuhan informasi generasi y di perpustakaan. Keterbukaan 

akses informasi dilakukan sesuai dengan aturan yang berlaku sehingga tidak ada 

upaya pelanggaran hak cipta. Adapun upaya keterbukaan akses informasi di 

Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya antara lain: 
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1. Penyediaan User Friendly Catalog Online 

Perpustakaan STIE Perbanas menyediakan katalog online yang mudah digunakan 

(user friendly) , pemustaka dapat menggunakan katalog online ini ketika 

melakukan penelusuran informasi baik di dalam area perpustakaan maupun di luar 

perpustakaan dengan adanya koneksi internet. Katalog online di Perpustakaan 

STIE Perbanas Surabaya tidak hanya dapat menyediakan informasi mengenai 

koleksi fisik yang tersedia di dalam perpustakaan melainkan juga menyediakan 

informasi yang dapat diakses secara online atau menyediakan keterbukaan akses 

informasi ketika menggunakan katalog online ini. Adapun penelusuran informasi 

yang dapat dilakukan melalui katalog online ini antara lain: 

 
Gambar 1. Katalog Online Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya 

 

• Penemuan koleksi yang berbentuk fisik baik dalam bentuk buku, jurnal, 

majalah, koleksi cd, koleksi audio, dan koleksi karya ilmiah. 

Penggunaan katalog online untuk memudahkan penemuan koleksi yang berbentuk 

fisik (buku, majalah, jurnal, koleksi tugas akhir) di dalam perpustakaan dapat 

digunakan oleh pemustaka untuk membantu proses penelusuran atau pencarian 

koleksi fisik yang tersedia di dalam perpustakaan dan dibutuhkan oleh pemustaka 

adapun pilihan pencarian yang dapat digunakan oleh pemustaka adalah pencarian 
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berdasarkan subyek, judul, pengarang, penerbit, tahun terbit dan nomor ISBN dan 

sebagainya. 

• Indexing artikel jurnal untuk kemudahan penelusuran artikel ilmiah 

Menu pencarian koleksi jurnal melalui katalog online menu yang dapat digunakan 

oleh pemustaka perpustakaan dalam membantu proses penelusuran atau pencarian 

koleksi jurnal yang dibutuhkan oleh pemustaka adapun pilihan pencarian yang 

dapat digunakan oleh pemustaka adalah pencarian berdasarkan nama jurnal, 

subyek, judul artikel, pengarang, tahun terbit, tahun atau volume dari koleksi 

jurnal yang ada di perpustakaan STIE Perbanas Surabaya. Pada penelusuran jurnal 

melalui katalog online ini pemustaka dapat dengan mudah melakukan penelusuran 

sampai pada judul artikel sehingga dapat dengan mudah menemukan artikel yang 

dibutuhkan pada koleksi jurnal di perpustakaan karena pada katalog online dapat 

melakukan indexing sampai pada judul artikel yang dilengkapi dengan abstrak. 

• Akses Full Teks Koleksi Tugas Akhir  

Pemustaka dapat melakukan akses tugas akhir secara full teks yang merupakan 

local content dari STIE Perbanas Surabaya dengan melakukan akses di katalog 

online. Akses full teks dari tugas akhir ini hanya berlaku untuk kalangan internal 

di STIE Perbanas Surabaya. 

• Pengecekkan Tanggungan Buku 

Pemustaka dapat dengan mudah melakukan pengecekkan tanggungan buku yang 

sedang dipinjam melalui menu yang terdapat di menu katalog online, menu 

tersebut membantu pemustaka dalam melakukan pengecekkan judul buku yang 

dipinjam dan juga waktu pengembalian buku. 
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2. Penyediaan Repository Bank and Finance (ReBaF) 

 
Gambar 2 Tampilan ReBaf 

 

Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya menyediakan Repository Bank and 

Finance (ReBaF) yang dapat digunakan pemustaka menelusur data keuangan 

perusahaan mulai data laporan tahunan, laporan keuangan, harga saham. 

Penyediaan repository ini untuk memudahkan pemustaka memperoleh informasi 

data perusahaan yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan perkuliah dan 

penelitian di lingkungan STIE Perbanas Surabaya 

3. Penyediaan Akses E-Journal dan E-Book 

Untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustakan terutama pemustaka generasi 

y yang mudah diakses dimana saja dan kapan saja Perpustakaan STIE Perbanas 

Surabaya menyediakan akses e-journal dan e-book baik yang berlangganan 

maupun yang dapat diakses secara free. 
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Gambar 3 Akses E-Journal, E-Book dan E-Resources 

Komunikasi Perpustakaan dengan Generasi Y atau Generasi Internet 

 Kecenderungan generasi Y atau generasi Internet lebih senang percaya dengan 

teman sebaya dibandingkan pemilik otoritas formal dan juga kecenderungan 

komunikas menggunakan teks dan media sosial membuat perpustakaan perlu 

memikirkan upaya komunikasi pada generasi ini. Perpustakaan STIE Perbanas 

Surabaya dalam melakukan komunikasi dengan generasi ini selain menggunakan 

media tercetak juga memanfaatkan komunikasi yang dapat diakses melalui 

internet maupu media sosial. Adapun bentuk komunikasi Perpustakaan STIE 

Perbanas Surabaya kepada Generasi Y 

1. User Education (Pendidikan pemakai) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan User Education 
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• User education melalui orientasi mahasiswa baru 

Kegiatan orientasi yang dilaksanakan dengan metode ceramah dan didukung 

dengan slide presentasi pada saat orientasi mahasiswa baru. 

• User education melalui metode penelusuran informasi ilmiah (MPII) 

Kegiatan pendidikan pemakai yang dikemas dalam bentuk pelatihan dan praktek 

langsung melakukan penelusuran informasi ilmiah melalui sumber-sumber 

informasi ilmiah secara online. 

2. Research Zone 

 
Gambar 5. Research Zone 

Layanan bantuan penemuan informasi bagi pemustaka yang melakukan penelitian 

atau membutuhkan informasi untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan 

penelitian dengan bantuan pustakawan. Pustakawan dapat memberikan referensi 

atau sumber-sumber informasi yang dapat dimanfaatkan atau mendukung 

kebutuhan informasi baik yang tersedia di perpustakaan maupun diluar 

perpustakaan. 
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3. Sistem Informasi Mahasiswa (SIMAS) 

 
Gambar 6 Student Site/ SIMAS 

Media komunikasi kegiatan akademis di lingkup STIE Perbanas Surabaya yang 

dapat diakses langsung oleh mahasiswa STIE Perbanas Surabaya berisi seluruh 

informasi yang berkaitan dengan kegiatan akademis, pengumuman dan informasi 

yang perlu diketahui oleh mahasiswa. 

4. Chat melalui Website Perpustakaan 

 
Gambar 7 Live Chat Website Perpustakaan 

Perpustakaan STIE Perbanas menyediakan kolom chat langsung pada website 

perpustakaan untuk membatu pemustaka melakukan komunikasi kepada 

pustakawan untuk dapat menjawab kebutuhan informasi para pemustaka. 

5. Media Sosial Facebook 
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Gambar 8. Facebook Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya 

Pemanfaatan media sosial facebook yang digunakan untuk melakukan promosi 

atau informasi seputar kegiatan perpustakaan. 

6. Pendekatan Individu Pemustaka 

Pemustaka dalam memahami kebutuhan atau keinginan dari pemustaka harus pro 

aktif dalam melakukan pendekatan kepada individu pemustaka, dengan 

melakukan sapaan atau menanyakan kegiatan dan hal yang dibutuhkan selama di 

perpustakaan dapat memperat hubungan dengan pemustaka dan mengetahui 

karakter dan kebutuhan dari pemustaka untuk tetap memanfaatkan perpustakaan. 

Kegiatan Marketing (Pemasaran) Perpustakaan 

Untuk mendukung eksistensi perpustakaan terhadap pemustaka terutama 

pemustaka generasi y maka perpustakaan perlu melakukan kegiatan marketing 

(pemasaran), kegiatan pemasaran dapat berupa kegiatan yang bersifat memberikan 

nilai hiburan dan dapat berupa kegiatan sharing kepada pemustaka seperti yang 

telah dilakukan Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya diantaranya: 

1. Sobat Pustaka  

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang mengundang perwakilan dari mahasiswa 

seperti BEM maupun organisasi mahasiswa (ORMAWA) untuk dapat berkumpul 

dan melakukan diskusi mengenai pengalama di perpustakaan atau saran dan kritik 

untuk kemajuan perpustakaan. 
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2. Peringatan Hari Kunjung Perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Peringatan Hari Kunjung Perpustakaan 
Sumber: Koran Harian Kompas, Jum’at 19 September 2014, halaman 10 

 

Kegiatan peringatan Hari Kunjung Perpustakaan dilaksanakan setiap bulan 

September, pada acara ini dikemas dengan memberikan kejutan atau doorprize 

bagi pemustaka yang hadir di Perpustakaan pada saat peringatan Hari Kunjung 

Perpustakaan. 

3. Movie Day (Pemutaran Film) 

 
Gambar 10. Movie Day 

Kegiatan pemutaran film ini dilaksanakan untuk memberikan hiburan setelah 

mahasiswa selesai melalui Ujian Tengah Semester. 

Penyediaan Ruang Ekspresi di Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya 

Perpustakaan sebaiknya tidak hanya digunakan untuk tempat menemukan, 

membaca dan meminjam koleksi. Perpustakaan sebaiknya juga memberikan ruang 

bagi pemustaka untuk melakukan kegiatan lain selain menemukan, membaca dan 
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meminjam koleksi tentunya kegiatannya juga tidak menyimpang dari kegiatan 

yang seharusnya dilakukan di dalam perpustakaan. Hal tersebut dibutuhkan untuk 

menarik minat pemustaka terutama pemustaka pada generasi Y untuk tetap 

berkunjung ke perpustaakan. Adapun penyediaan ruang di perpustakaan untuk 

penyaluran ekspresi generasi y yang telah dilakukan Perpustakaan STIE Perbanas 

Surabaya antara lain: 

1. Penggunaan  (Layanan English Self Access Centre) ESAC untuk latihan 

debat  atau presentasi bahasa inggris 

 
Gambar 11. Presentasi Bahasa Inggris 

2. Penggunaan perpustakaan sebagai tempat shooting dan pengambilan foto 

kegiatan mahasiswa 

 
Gambar 12. Contoh Pemotretan di Perpustakaan 
Sumber: Koran Harian Surya, 10 Oktober 2014 

 
3. Penggunaan perpustakaan untuk mentoring oleh himpunan mahasiswa 
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Dari diagram tersebut terlihat bahwa tingkat kunjungan perpustakaan mahasiswa 

lebih banyak  pada kunjungan fisik ke Perpustakaan dan jumlah pengujung 

meningkat seiring meningkatnya jumlah mahasiswa. 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam menghadapi pemustaka perpustakaan perguruan tinggi terutama pemustaka 

generasi Y atau generasi internet yang memiliki karakter ingin memperoleh 

informasi dengan cepat, tepat, akurat dengan pengorbanan yang kecil menjadi 

suatu tantangan pustakawan sebagai pengelola perpustakaan perguruan tinggi 

untuk dapat memenuhi kebutuhan informasi. Perpustakaan wajib mengikuti 

teknologi infomasi yang berkembang di dunia perpustakaan agar memberikan 

akses yang mudah pada generasi y atau generasi internet. Membuat generasi y 

lebih mandiri dalam melakukan akses informasi yang ada di perpustakaan perlu 

dipertimbangkan pustakawan. Selain itu memberikan ruang ekspresi di dalam 

perpustakaan juga diperlukan agar generasi y tetap datang ke perpustakaan, 

kemudahan komunikasi dengan pustakawan juga menjadi penting untuk tetap 

memberikan layanan lebih optimal pada generasi y. Menciptakan suasana atau 

produk baru dengan didukung kretifitas pustakawan sangat dibutuhkan agar 

generasi y tidak merasa suasana perpustakaan membosankan dan terkesan tidak 

ada yang baru. 

Segala bentuk upaya yang telah dilakukan oleh Perpustakaan STIE Perbanas 

Surabaya untuk memberikan layanan informasi kepada generasi y perlu dilakukan 

pengembangan lebih lanjut karena keinginan dan kebutuhan informasi generasi 

selanjutnya tentu akan lebih berkembang dan generasi berikutnya akan lebih kritis 

dalam proses memenuhi kebutuhan informasi melalui perpustakaan. Untuk 

menghadapi tantangan ke depan, upaya pustakawan memiliki bekal kemampuan 

teknologi informasi sangat diperlukan dan selalu membuka wawasan mengenai 

hal-hal yang berkembang di dunia perpustakaan. Selain itu kegiatann knowledge 
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sharing antar perpustakaan juga dapat menjadi jembatan menambah wawasan dan 

ilmu baru untuk pengambangan perpustakaan di tempat bekerja 

DAFTAR PUSTAKA 
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KONSEP LAYANAN SMART LIBRARY DALAM MENGHADAPI 
TANTANGAN NET GENERATION 

 

Prasetyo Adi Nugroho 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya perkembangan 
internet telah mendorong perubahan pada sosial dan budaya masyarakat. Net 
generation merepresentasikan generasi yang lahir di tengah pertumbuhan 
komputer dan internet yang sangat pesat. Net generation adalah g enerasi yang 
selalu terhubung dengan dunia online.Perpustakaan perlu mengembangkan 
fasilitas dan layanan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik penggunanya. 
Layanan dengan konsep smart library adalah sebuah jawaban dari perpustakaan 
dalam menghadapai net generation. 

Kata Kunci: Net generation, Smart Library, Layanan. 

 
PENDAHULUAN 

Perpustakaan dan Pendidikan ibarat dua mata rantai yang tidak dapat terpisahkan. 

Perpustakaan berfungsi sebagai salah satu faktor yang mempercepat akselerasi 

transfer ilmu pengetahuan. Sedangkan pendidikan, merupakan usaha agar manusia 

dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran, atau dengan 

cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Didalam Undang – Undang 

Nomor 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional, pemerintah harus 

mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu secara 

relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan, 

sesuai dengan tuntunan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global. 

Sebagai sebuah lembaga yang memberikan kontribusinya dalam bidang 

pendidikan, maka perpustakaan memiliki nilai – nilai pendidikan, edukatif dan 

ilmu pengetahuan. Orang yang mau membaca dan belajar, dapat memanfaatkan 

Perpustakaan sebaik – baiknya. Pendek kata, siapapun yang ingin pandai, 

menambah pengetahuan, keterampilan, dan wawasannya mesti belajar atau 

membaca. 

Memasuki awal abad 21 dunia pendidikan di Indonesia khususnya Pendidikan 

nonformal Informal menghadapi dua tantangan besar. Tantangan pertama, sebagai 
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dampak krisis ekonomi , dunia pendidikan dituntut untuk dapat mempertahankan 

hasil karya pembangunan pendidikan yang telah tercapai. Kedua untuk 

mengantisipasi era global yang melahirkan gaya hidup (a new life style). 

Karakteristik gaya hidup tersebut ialah hidup dilandasi penuh dengan persaingan, 

maka Pendidikan Nonformal Informal harus dapat menciptakan Sumber Daya 

Manusia yang unggul yang melahirkan The Net-Generation atau “N-

Gen”(generasi baru). 

Untuk mengantisipasi hal-hal seperti diatas, tentu saja perpustakaan  perguruan 

tinggi sebagai penyedia sumber informasi dan fasilitas publik, harus selalu 

tanggap dengan berbagai perubahan perilaku, kalau tidak, maka perpustakaan 

akan ditinggalkan oleh para pemakainya. perpustakaan tentu saja harus memikir 

ulang mengenai konsep layanan yang akan diberikan kepada pengguna. 

Perpustakaan bisa menjadi pusat informasi dan pengetahuan yang dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan individu serta mewadahi kegiatan pemakai 

secara berkelompok. Itulah sebabnya perpustakaan perlu mempersiapkan diri 

untuk memiliki konsep smart library sehingga dapat mengakomodasi para 

pengguna  yang cenderung mengingingkan layanan perpustakaan yang serba 

cepat. Perpustakaan perlu mengembangkan layanannya sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik penggunanya. Konsep smart library merupakan sebuah pilihan 

yang harus diambil oleh perpustakaan agar tetap dapat dimanfaatkan oleh 

penggunanya. 

Tulisan ini mencoba menjawab berbagai pertanyaan seputar net generation dan 

memberikan gagasan pengembangan layanan perpustakaan melalui konsep smart 

library. 

 
Net Generation 

Perkembangan TIK terutama Internet yang sedemikian pesat mulai tahun 1980-an 

menyebabkan timbulnya satu generasi baru yang dinamakan dengan generasi 

digital natives dan Net generation. Menurut Prensky (2001) dalam surachman 

(2012) digital natives merupakan generasi yang yang lahir ketika teknologi digital 

baru muncul dan mereka tumbuh bersamanya. Generasi ini menghabiskan 
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waktunya dalam lingkungan dimana penggunaan komputer, videogames, pemutar 

musik digital, kamera video, telepon cell, iphone, ipad, dan alat lain dalam era 

digital sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan. Bahkan mereka diidentifikasi 

lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bermain video games (juga 

menonton televisi) dibandingkan dengan membaca. Sedangkan Net Generations 

merujuk pada satu generasi dimana mereka tumbuh dan sudah sangat terbiasa 

dengan teknologi internet dan komputer. Jadi dua istilah generasi ini sebetulnya 

merujuk pada generasi yang sama yakni generasi yang sudah sangat terbiasa 

dengan teknologi informasi berbasis komputer dan elektronik. 

Generasi yang dibesarkan dalam dominasi penggunaan teknologi informasi 

dikenal dengan sebutan internet generation atau net generation. Generasi ini lahir 

tahun 1994 sampai dengan sekarang. Generasi ini disebut dengan net generation 

untuk merepresentasikan generasi yang lahir di tengah pertumbuhan komputer dan 

internet yang sangat pesat. Mereka tumbuh dalam dunia world wide web. Net 

generation disebut juga sebagai Z generation atau generasi platinum atau the 

native gadget (Suprapto, 14 Maret 2010). 

 
Tabel 1 : Gambaran Klasifikasi Generasi 

 
Generasi Usia Tahun Lahir 

The Baby Boom 49-66 1946-1964 

The Baby Bust/ Generasi X 36-48 1965-1976 

The Echo Of The Baby Boom/ Generasi Y 15-35 1977-1997 

Generartion Net/ Generasi Z < 14 1998-Kini 

 

Generasi yang paling awal adalah generasi Baby Boomers yang terlahir pada 

tahun 1946-1964, yaitu pada saat awal kemunculan televisi. Mereka tumbuh di 

saat penyebaran dan pengaruh televisi secara gencar memasuki sendi-sendi 

kehidupan mereka. Generasi selanjutnyanya adalah Baby Bust yang tumbuh pada 

1965-1976. Generasi tersebut tumbuh di era dimana mereka sudah mengerti 

tentang arti pentingnya pendidikan dan digunakan sebagai bekal untuk 
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menyongsong masa depan mereka. Net generation mulai tumbuh pada tahun 

1977-1997, dimana mereka tumbuh dan berkembang di tengah kecanggihan dan 

perkembangan internet. Kembali lagi tumbuh dalam lingkungan sosial yang 

berkaitan erat dengan internet. Kelompok remaja tersebut memiliki 

kecenderungan untuk menerima dan terlibat langsung dalm inovasi teknologi 

internet. Kehidupan para net generation ini pun tidak jauh dari gadget seperti 

handphone, iPad, iPhone, laptop, dan lain sebagainya, yang semuanya terkoneksi 

dengan internet. Dengan adanya jejaring tersebut, Net Generation dapat 

menciptakan ruang sosial baru dimana satu dengan yang lain dapat berinteraksi 

secara leluasa tanpa dibatasi ruang dan waktu. Hal ini ditandai dengan maraknya 

interaksi di dunia maya melalui jejaring sosial seperti facebook, yahoo messenger, 

twitter, dan lain sebagainya.  

 

PEMBAHASAN 

Dengan adanya perkembangan internet dan kemunculan net generation tentunya 

berpengaruh pada minat dan perilaku membaca masyarakat. Tentu hal tersebut 

berpengaruh karena terdapat perubahan bentuk dan cara membaca pada 

masyarakat. Dulunya membaca ditandai dengan adanya bahan tercetak, sedangkan 

di era net generation sendiri, kegiatan membaca dikaitkan dengan bahan digital. 

Baik itu bacaan misalnya novel atau bacaan lain, dalam bentuk e-book, e-journal, 

artikel yang ditampilkan pada web, dan lain sebagainya. Jadi,media yang 

digunakan untuk membaca pun berbeda, yaitu dengan menggunakan komputer 

atau sejenisnya. 

Di era net generation seperti saat ini, perpustakaan akan tetap memiliki masa 

depan dengan mempertahankan diri menjadi perpustakaan hibrida atau 

perpustakan gateway yang menyediakan campuran antara informasi 

elektronik/digital dan sumber informasi tercetak. Perpustakaan hibrida memiliki 

bangunan yang berisi materi tercetak serta perangkat keras dan perangkat lunak 

yang diperlukan untuk menggunakan informasi secara online. Perpustakaan 

tersebut akan menyimpan sejumlah sumber informasi elektronik dan dikelola oleh 
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pustakawan yang ahli dalam penggunaan sumber-sumber informasi tersebut 

(Wilson, 2005). 

Kualitas perpustakaan bisa dilihat bukan hanya dari layanan yang tersedia, tetapi 

juga dari manfaat apa saja yang bisa diperoleh dari semua layanannya itu. Ini yang 

selalu jadi perhatian utama setiap pengguna perpustakaan. Oleh sebab itu tugas 

pustakawan antara lain adalah mencari tahu kebutuhan komunitas-komunitas para 

pengguna.  
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                USER                                                  KONSEP  

- Mahasiswa                                                       SMART LIBRARY 
- Mahasiswa 
- Dosen/Peneliti 
 
 
 
 
-  Inovasi Layanan Perpustakaan 
-  WEB 2.0 
                                                                      

 

Gambar 1 : Konsep Dasar Layanan Smart Library 

 

Gambar 1 konsep dasar layan (bagian smart library menjelaskan beberapa hal, 

diantaranya : 

Pertama, Kebanyakan perpustakaan saat ini membuat berbagai informasi dan 

memberikan kepada pengguna selain mengelola informasi. Meskipun 

perpustakaan memberikan pelatihan pengguna, pengumuman, dll melalui 

homepage, informasi tersebut seringkali tidak disampaikan kepada pengguna.  

Namun, beberapa perpustakaan saat ini mengadopsi Web 2.0 untuk memberikan 

informasi,dan membantu menyampaikan informasi kepada pengguna. Web 2.0, 

adalah web yang menekankan pada kolaborasi online dan berbagi antar 

pemustaka. Oleh karena itu, layanan informasi perpustakaan masa depan harus 

menjadi Smart Library yang menggabungkan fungsi sistem perpustakaan yang 

ada dengan sistem e-learning berbasis pengetahuan untuk mengembangkan 

sumber daya manusia yang lebih kreatif. 

Kedua, dalam era net generation seorang pustakawan yang profesional bukan 

hanya dituntut mampu memahami karakteristik users, tetapi lebih dari itu mereka 

juga dituntut untuk mampu bersikap pro-aktif, inovatif, dan bahkan –yang 

terpenting— mampu menciptakan dan mengembangkan berbagai kebutuhan yang 

membuat users pelan-pelan makin tergantung pada apa yang ditawarkan 

pustakawan. 
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Pengembangan layanan perpustakaan melalui konsep smart library 

1. One Search 

Perpustakaan harus dapat mengintegrasikan sistem temu kembali informasinya 

dalam sebuah pintu yang akan menjadi pintu masuk pada koleksi yang dimiliki 

oleh perpustakan, tersedia secara bebas di internet maupun koleksi yang dilanggan 

oleh perpustakaan seperti database jurnal dan ebook. 

2. Layanan Free Wi-fi 

Penyediaan fasilitas Wi-fi pada setiap gedung perpustakaan. Mengingat saat ini 

pengguna membutuhkan akses informasi disemua tempat di perpustakaan. 

3. Layanan katalog online yang dapat diakses diberbagai tempat 

Pengunjung bisa mencari buku dengan memasukkan judul buku yang dicari pada 

komputer yang tersedia di ruang depan, mirip dengan fasilitas pencarian buku di 

toko buku Gramedia. 

4. Peningkatan skill dibidang komputer (bagi pustakawan) 

Dimulai dengan kemampuan literasi informasi untuk dapat menyaring informasi 

yang bermutu bagi pengguna dan juga kemampuan untuk berkomunikasi dengan 

pengguna menggunakan berbagai media yang ada. 

Saat ini pustakawan profesional tidak hanya dituntut mampu memahami 

karakteristik dan gaya hidup penggunanya, tetapi lebih dari itu mereka harus 

mampu bersikap pro-aktif dan inovatif, bahkan memastikan diri untuk mampu 

menciptakan berbagai kebutuhan yang membuat pengguna semakin tergantung 

pada perpustakaan. Di era net generation sekarang ini, para pustakawan bukan 

hanya dituntut mengembangkan sikap dan kualitas layanan yang profesional serta 

memiliki koleksi informasi yang sesuai kebutuhan users, tetapi pustakawan juga 

dituntut mampu terus berkreasi, bersikap inovatif menciptakan berbagai daya tarik  

yang membuat pengguna tergantung kepada pustakawan. 

 

KESIMPULAN 

Dengan adanya fenomena berkembangnya net generation, membuat perpustakaan 

sebagai pusat informasi harus selalu berbenah diri. Layanan perpustakaan juga 
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dapat ditambah dengan layanan free wifi, layanan pengaksesan internet untuk 

mendownload e-book dan e-journal melalui komputer perpustakaan, layanan 

katalog online yang dapat diakses dari berbagai tempat, dan lain sebagainya. 

Sedangkan dari sisi pustakawan sendiri, seharusnya pustakawan meningkatkan 

skill dan kemampuan untuk mengoperasikan teknologi informasi seperti 

komputer. Selain itu, pustakawan juga dituntut untuk selalu melakukan inovasi-

inovasi dalam hal pelayanan, misalnya dengan menambah fasilitas delivery 

informasi  yang dibutuhkan pengguna melalui email. Dengan adanya keunggulan 

tersebut diharapakan perpustakaan semakin diminati dan dijadikan sebagai 

rujukan utama dalam mencari informasi yang dibutuhkan oleh pengguna.  

Sebuah undangan : “Silahkan masuk, kami sudah siap melayani” dapat segera 

diwujudkan. 

Semoga. 
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ABSTRAK 

Dewasa ini internet seolah menjadi sebuah trend di segala bidang, termasuk dunia 
akademis. Terdapat beberapa literatur yang menyebutkan bahwa internet memiliki 
dampak positif bagi masyarakat, khususnya civitas akademika.  Perpustakaan 
Perguruan Tingi yang menjadi sebuah wadah informasi bagi mahasiswa, 
mengkombinasikan internet dalam pelayanannya, hingga terwujud suatu 
Perpustakaan dengan konsep Net Generation. Perpustakaan dengan konsep Net 
Generation ini memberikan pelayanan yang memudahkan pengguna (user) dalam 
mengakses informasi. Berbagai literatur memberikan gambaran bagaimana 
Perpustakaan Perguruan Tinggi dalam memberikan layanan dengan konsep Net 
Generation mulai dari memberikan layanan mobile phone, chatting, games untuk 
literasi mahasiswa, menyediakan ruang khusus untuk berdiskusi dan lain- lain. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, paper ini membahas tentang bagaimana 
usaha yang dilakukan oleh Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 
(STIESIA) Surabaya dalam penyediaan layanan di Era Net Generation? Adapun 
layanan yang telah dikembangkan oleh Perpustakaan  STIESIA Surabaya adalah 
1) Layanan E- Library, yaitu merupakan suatu layanan perpustakaan STIESIA 
Surabaya dalam bentuk digital. Sehingga pengguna (user) dapat mengakses 
koleksi tersebut dengan mudah. Adapun koleksi yang disediakan seperti 
Repository institusi, E- Journal, E- Prosiding, E- Book 2) Layanan OPAC (Open 
Public Access Catalogue) dimana layanan ini memudahkan pengguna dalam 
mengakses informasi. Di Perpustakaan STIESIA, OPAC dapat diakses melalui 
pencarian website maupun internal dengan program desktop. 3) Promosi 
perpustakaan melalui email. Dimana pustakawan akan mengirimkan email kepada 
pengguna (user) terkait layanan atau koleksi terbaru 4) Layanan Sosmed (Sosial 
Media). Perpustakaan STIESIA Surabaya memberikan layanan informasi koleksi 
baru dengan cepat kepada pengguna, dimana mayoritas pengguna (user) sering 
menggunakan sosial media sebagai alat untuk berkomunikasi. 5) Mobile Phone. 
Keyword: Net, Generation, Perpustakaan, layanan 
 

PENDAHULUAN 

Saat ini, peran internet seakan tak terpisahkan dalam kehidupan sehari- hari. 

Mulai dari media sosial, menonton tayangan online (streaming), hingga pencarian 
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informasi, baik itu untuk pengetahuan umum maupun untuk mengerjakan tugas. 

Sebuah penelitian di Florida, Amerika Serikat, yang dilakukan oleh Oblinger 

(2005)8 menunjukkan hasil bahwa sebanyak 27% anak usia 4-6 tahun 

menghabiskan waktu selama 1 jam setiap hari dalam mengakses internet untuk 

bermain maupun menonton TV internet. Sementara 61% pelajar di usia 16 hingga 

18 tahun menggunakan internet setiap hari.  

Di Indonesia sendiri, mayoritas masyarakat Indonesia, terutama anak- anak dan 

remaja menggunakan internet sebagai alat komunikasi. Berdasarkan survey yang 

dilakukan oleh UNICEF yang bekerjasama dengan Kementerian Kominfo (2014)9 

menunjukkan hasil bahwa sebanyak 30 juta dengan prosentase 80% anak- anak 

dan remaja Indonesia merupakan pengguna internet. Mereka menggunakan 

internet sebagai alat komunikasi. Dan sebanyak 13% dari mereka tidak 

menggunakan internet. Sedangkan pada bidang akademis, banyak pelajar maupun 

mahasiswa menggunakan internet sebagai penunjang dalam pembelajaran 

akademik. Penelitian Nasution (2006)10 menunjukkan hasil bahwa mayoritas 

mahasiswa menggunakan internet. Dimana sebanyak 38% mahasiswa PPs 

Unimed menggunakan internet sebagai pendukung kegiatan perkuliahan. 

Penelitian lain dilakukan oleh Suprihatin (2009)11, dimana penelitian tersebut 

dilakukan dengan metode kualitatif dengan jumlah sampel sebanyak 20 

mahasiswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa seluruh informan 

atau responden menyatakan bahwa internet sebagai sarana untuk pengembangan 

profesional, karena dapat meningkatkan pengetahuan, berbagi informasi dan 

berpartisipasi dalam forum baik lokal maupun internasional. 
                                                            
* Penulis adalah Pustakawan Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) 
Surabaya. 
8 Oblingers, Diana G, Oblinger, James L. 2005. Educating The Net Generation. Florida: North 
Carolina State University. 
9 Kementerian Kominfo. Siaran Pers tentang Riset Kominfo dan UNICEF Mengenai Perilaku 
Anak dan Remaja dalam Menggunakan Internet. Diakses melalui 
http://kominfo.go.id/index.php/content/detail/3834/Siaran+Pers+No.+17-PIH-KOMINFO-2-
2014+tentang+Riset+Kominfo+dan+UNICEF+Mengenai+Perilaku+Anak+dan+Remaja+Dalam+
Menggunakan+Internet+/0/siaran_pers#.VD9ec8mcmM8 pada 16 Oktober 2014. 
10 Nasution, Laila Hadri. 2006. Pemanfaatan Internet Guna Mendukung Kegiatan Perkuliahan 
Mahasiswa Program Pascasarjana Unimed. Medan: Universitas Sumatra Utara. 
11 Suprihatin. 2009. Studi tentang Pemanfaatan Internet pada Pengguna Perpustakaan Universitas 
Brawijaya Malang. Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
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Semakin berkembangnya teknologi, kini internet tidak hanya tersaji dalam bentuk 

komputer (PC) saja. Internet pun kini mudah di akses melalui celular phone 

(internet mobile). Hal ini tentu sangat memudahkan para akademis dalam mencari 

informasi untuk mendukung perkuliahan. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

22% mahasiswa menggunakan internet mobile antara 3-4 jam per hari 

(Wahyuningsih, 2013)12.  

Dari fenomena tersebut dapat diketahui bahwa saat ini Era Net Generation sedang 

berkembang. Tidak hanya dalam aktivitas sehari- hari, namun juga dalam dunia 

pendidikan. Lalu apakah Net Generation itu? Net Generation adalah generasi 

yang tumbuh dan berkembang yang didominasi oleh penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi 

(http://repository.petra.ac.id/15260/1/net_generation1.pdf)6 . Ketika dulu 

seseorang ingin menyampaikan suatu pesan kepada orang lain harus melalui 

beberapa proses dengan jangka waktu yang lama, dengan adanya Era Net 

Generation membuat seseorang dapat menyampaikan suatu pesan atau informasi 

dengan cara yang cepat dan praktis. Sierrarenne (2014)14 berpendapat bahwa Net 

Generation terfokus pada aktivitas, tidak terlalu memperhatikan teknologi 

tertentu. Komunikasi yang terjadi tidak hanya sekedar mengirim SMS atau email 

saja, namun dapat diartiakn sebagai kegiatan bicara, berkolaborasi dan berkumpul. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang ingin mengakses informasi, 

ia tidak akan memiliki keterbatasan ruang dan waktu dalam mendapatkan 

informasi yang diinginkan. Karena semua dimudahkan dalam era internet. Pun 

juga dalam dunia pendidikan, khususnya Perguruan Tinggi yang dimana 

mahasiswa tentu lebih banyak memerlukan berbagai informasi guna mendukung 

perkuliahan mereka. 

                                                            
12 Wahyuningsih, Siti. 2013. Penggunaan Internet Mobile di Kalangan Mahasiswa : Mobile 
Internet Uses among College Students. Jakarta: Puslitbang Penyelenggara Pos dan Informatika. 
13 Wulandari. Dian. 2011. Mengembangkan Perpustakaan Sejalan dengan Kebutuhan Net 
Generation. Diakses melalui http://repository.petra.ac.id/15260/1/net_generation1.pdf pada 15 
Oktober 2014. 
14 Sierrarenne. 2014. Cara Belajar Generasi Sekarang, The Net Generation. Diakses melalui 
http://konsultanpendidikan.com/2014/10/13/cara-belajar-generasi-sekarang-the-net-generation/ 
pada 16 Oktober 2014. 
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Dari fenomena tersebut penulis ingin mengkaji bagaimana usaha yang dilakukan 

oleh Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya 

dalam penyediaan layanan di Era Net Generation? 

 

PEMBAHASAN 

Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai wadah untuk memberikan fasilitas kepada 

mahasiswa dalam mengakses informasi terus melakukan perbaikan, salah satunya 

dengan menerapkan konsep Net Generation dalam pelayanannya. Hal ini tentu tak 

lepas dari peranan pustakawan dalam mengelola informasi yang disajikan dalam 

Perpustakaan Perguruan Tinggi. Nanan dalam Hutapea15 menjelaskan bahwa 

pustakawan generasi Net Generation harus memiliki keahlian sebagai pustakawan 

digital. Dimana pustakawan digital adalah spesialis informasi profesional, dapat 

mengelola perpustakaan digital, mengkombinasikannya secara profesional untuk 

perencanaan, penggalian pengetahuan, layanan rujukan digital, layanan informasi 

digital, representasi informasi, ekstradisi, distribusi informasi, berbasis internet, 

akses dan penelusuran multimedia.  

Perpustakaan dapat diibaratkan seperti suatu perusahaan. Suatu perusahaan 

tentulah harus memiliki sebuah produk untuk dipasarkan. Salah satu produk yang 

dimiliki oleh Perpustakaan dengan konsep Net Generation adalah adanya layanan 

digital. Layanan digital adalah dimana koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan 

sudah berbasis digitalisasi yang mudah diakses oleh pengguna dimanapun dan 

kapan pun. Sehingga pengguna (user) tidak perlu lagi bersusah payah menelusuri 

rak- rak buku yang membutuhkan waktu lama dan tidak praktis. 

Selain dari segi koleksi, hal yang perlu dipertimbangkan adalah perubahan 

pelayanan kepada pengguna (user). Pelayanan pada perpustakaan dengan konsep 

Net Generation sebenarnya tidak jauh berbeda dengan pelayanan perpustakaan 

sebelumnya. Bila pada perpustakaan biasa, pengguna hanya datang kemudian 
                                                            
15 Hutapea, Daniel Pandapotan. Reposisi Peran Pustakawan dalam Implementasi Teknologi 
Informasi di Perpustakaan. Diakses melalui http://www.tabletperpustakaan.com/2014/05/ pada 16 
Oktober 2014. 
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mencari koleksi buku yang diinginkan di dalam rak. Sedangkan pada 

perpustakaan berbasis Net Generation, perlu adanya pembaharuan dari segi 

kenyamanan, kecepatan dan ketepatan pelayanan. Adapun pelayanan yang dapat 

dilakukan di perpustakaan berbasis Net Generation adalah layanan secara online 

agar mempermudah pengguna dalam mengakses koleksi atau informasi. 

Wulandari (2011) memaparkan bahwa terdapat beberapa layanan alternatif yang 

dapat dikembangkan di perpustakaan Perguruan Tinggi dengan konsep Net 

Generation: 

1. Layanan perpustakaan dapat diakses melalui mobile phone. Dimana 

pengguna (user) dapat melakukan transaksi layanan perpustakaan melalui 

handphone seperti informasi buku- buku terbaru di perpustakaan atau mengenai 

jam buka perpustakaan. 

2. Layanan informasi dan referensi melalui chatting. Sehingga pengguna 

dapat berinteraksi secara cepat sembari melakukan aktivitas lain (multitasking) 

3. Mengembangkan program literasi informasi kepada mahasiswa. Program 

tersebut dapat berupa tutorial, latihan, seminar maupun games- games yang 

menarik dan mudah dipahami oleh mahasiswa. 

Surahman dalam sebuah artikel16 memaparkan bahwa layanan perpustakaan 

dengan konsep Net Generation juga dapat dilakukan dengan memberikan koleksi 

digital, yang dimana Perpustakaan harus dapat mengembangkan koleksi yang 

seimbang antara koleksi tercetak dan koleksi elektronik (digital). Tidak hanya itu, 

Perpustakaan juga dapat memberikan fasilitas Learning Commons. Dimana 

learning commons ini merupakan penyediaan suatu ruang untuk belajar, 

berdiskusi, maupun wadah untuk mengeksplorasi hal- hal yang menjadi 

peminatan pengguna, khususnya mahasiswa. Sehingga, mahasiswa dapat 

memberikan kontribusi nyata kepada perpustakaan sesuai dengan minat dan bakat 

mereka. Tentu saja hal ini perlu adanya kerjasama antara pustakawan, teknisi 

komputer/ IT dan mahasiswa sebagai pengguna Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
                                                            
16 Surahman, Arif. Upaya Perpustakaan dalam Mewujudkan Layanan Edukatif. Diakses melalui 
http://www.academia.edu/7858409/Upaya_Perpustakaan_dalam_Mewujudkan_Layanan_Edukatif 
pada 15 Oktober 2014. 
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Perpustakaan dengan konsep Net Generation juga dapat membuat suatu blog 

sebagai wadah mahasiswa untuk mengeksplorasi bakat maupun bertukar 

informasi guna memudahkan mereka dalam mengerjakan tugas kuliah. Tentu saja, 

blog tersebut merupakan blog resmi yang didesign oleh perpustakaan sehingga 

kualitas informasi yang ada di dalamnya dapat dipertanggungjawabkan 

(Lippincott , 2014)17 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya pun 

juga telah menuju perpustakaan berbasis Net Generation. Berikut layanan yang 

telah dikembangkan di Perpustakaan STIESIA Surabaya untuk mendukung Net 

Generation: 

1. Layanan E- Library 

Layanan E- Library adalah suatu layanan perpustakaan STIESIA Surabaya dalam 

bentuk digital. Adapun koleksi- koleksinya meliputi: 

 

• Repository institusi 

• E- Journal 

• E- Prosiding 

• E- Book 

2. OPAC (Open Public Access Catalogue) 

Layanan ini memudahkan pengguna dalam mengakses informasi. Di Perpustakaan 

STIESIA, OPAC dapat diakses melalui pencarian website maupun internal 

dengan program desktop. 

 

3. Promosi perpustakaan melalui email. 

Untuk memudahkan pengguna (user) perpustakaan STIESIA Surabaya 

menggunakan email sebagai sarana untuk promosi koleksi maupun layanan 

terbaru. Dimana pustakawan akan mengirimkan email berupa layanan atau koleksi 

terbaru kepada civitas akademika. 
                                                            
17 Lippincott, Joan K. 2014. Net Generation Students and Libraries. Diakses melalui 
http://www.educause.edu/research-and-publications/books/educating-net-generation/net-
generation-students-and-libraries pada 16 Okober 2014. 
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4. Sosial Media (Sosmed) 

Perpustakaan berbasis Net Generation erat kaitannya dengan penggunaan internet. 

Saat ini, masyarakat gemar mengakses internet khususnya media sosial. Hal 

tersebut yang menyebabkan Perpustakaan STIESIA Surabaya memberikan 

pelayanan yang lebih dekat kepada pengguna (user) melalui sosial media sebagai 

media untuk mempermudah user untuk mengetahui informasi terbaru. 

 

5. Mobile Phone 

Perpustakaan STIESIA Surabaya membuat program internal di android. Dimana 

program tersebut telah disebarkan kepada mahasiswa dan kalangan dosen melalui 

email. 

PENUTUP 

Di Era Net Generation, munculnya internet bukanlah suatu hal yang 

mengkhawatirkan bagi sebuah perpustakaan. Pustakawan sebagai pengelola 

informasi harus siap dalam menghadapi adanya perubahan zaman, begitu pula 

ketika sebuah perpustakaan ‘tradisional’ mulai beralih ke Era Net Generation. 

Dalam hal ini pustakawan memegang peranan penting untuk tetap menjaga minat 

para pengguna untuk mengakses layanan perpustakaan. Sehingga, internet bisa 

menjadi ‘mitra bisnis’ bagi perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan pengguna. 

Pustakawan pun harus aktif dalam mengembangkan ide dalam melayani para 

pengguna perpustakaan berbasis Net Generation.  

Karena itulah Perpustakaan STIESIA Surabaya pun berusaha meningkatkan 

layanan yang lebih baik lagi guna memanjakan pengguna dalam mengakses 

informasi. Adapun layanan yang telah dikembangkan oleh Perpustakaan  

STIESIA Surabaya adalah 1) Layanan E- Library 2) Layanan OPAC (Open Public 

Access Catalogue)  3) Promosi perpustakaan melalui email 4) Layanan Sosmed 

(Sosial Media) 5) Mobile Phone. 
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Dengan berbagai layanan yang dapat dikembangkan dalam konsep Net 

Generation diharapkan mampu memudahkan pengguna dalam mengakses 

berbagai informasi yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan. Sehingga, makna 

perpustakaan tidak hanya sebagai tempat untuk mencari dan pengembalian buku 

saja. Perpustakaan dengan konsep Net Generation akan mengubah asumsi 

masyarakat, khususnya mahasiswa, tentang perpustakaan adalah sebuah gedung 

yang berisi buku- buku saja, dan pengguna (user) tidak diperkenankan untuk 

bersuara. Sehingga, perpustakaan berbasis Net Generation memiliki peran penting 

untuk mengubah asumsi tersebut. Karena kini di perpustakaan, seseorang dapat 

melakukan banyak hal. Seperti berdiskusi, pencarian informasi secara tepat dan 

cepat, pembinaan atau edukasi mengenai pencarian informasi dan lain sebagainya. 

Sehingga, pengguna benar- benar dimanjakan dengan adanya layanan tersebut. 
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ABSTRAK 

 Net Gen adalah generasi yang tumbuh dan familiar dengan perkembangan 
ICT dengan dominasi aktivitas yang pemenuhannya diperoleh dari internet. 
Perpustakaan Perguruan Tinggi menghadapi peluang dan tantangan dari karakteri 
Net Gen dalam hal memberikan edukasi literasi informasi dan juga 
mendefinisikan ulang layanan perpustakaan agar sesuai dengan karakter user yang 
tengah berkembang saat ini. Banyak sisi perlu dikaji sebagai pertimbangan, 
diantaranya dari sisi pengembangan koleksi, perilaku informasi, pengembangan 
layanan, pola promosi, dan pembinaan SDM. 
 
kata kunci : Net Generation, Perpustakaan Perguruan Tinggi, Literasi Informasi, 
Continuous Personal Development, Layanan dan Promosi Perpustakaan.  
 

PENDAHULUAN  

Perpustakaan Perguruan Tinggi memiliki fungsi yang penting dalam menunjang 

penyelenggaraan tri dharma perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat. Tiga sasaran utama dengan scope yang sangat luas 

tersebut tidak akan pernah terlepas dari kebutuhan informasi yang pemenuhannya 

diharapkan tersedia di perpustakaan. Terlebih dengan tingginya produktivitas 

informasi (information booming), juga perkembangan ICT yang mempercepat 

difusi dan retrieval informasi, maka perpustakaan perlu memetakan kembali 

koordinatnya diantara beragam sumber dan saluran informasi yang ada. 

Bagaimana perpustakaan dapat mengakomodir referensi yang relevan dan 

kredibel bagi kebutuhan user dengan aksesibilitas yang lebih luwes. Luwes dalam 

konteks ini dikaitkan dengan manajerial perpustakaan seiring perkembangan ICT 

yang memberi karakterisasi user sebagai generasi baru, yaitu Net Generation.  

Oblinger (2006:2) menjelaskan bahwa internet menjadi rumah virtual yg 

mendominasi interaksi sosial Net Generation sehingga komunikasi yang tumbuh 

sifatnya digital melalui instant messanger, e-mailing photos, geolocation 

information. Diantaranya pemanfaatan jejaring sosial (facebook, myspace) sebagai 
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alat untuk mempeluas pertemanan dan mempelajari banyak hal. Saat 

menginginkan informasi, mereka tidak pergi ke seorang ahli atau ke perpustakaan. 

Mereka menggunakan internet untuk mencarinya sendiri.   

Net Generation dapat mengadopsi teknologi dg cepat tanpa membutuhkan sebuah 

instruksi manual untuk memahami dan atau menjalankan sebuah aplikasi 

perangkat. Net Generation sangat familiar dengan teknologi digital yang 

kemudian berdampak pada kemampuan dan preferensinya dalam pemenuhan 

kebutuhan informasi, yang menurut Tague dalam Laloo (2002:14) dapat 

dikelompokkan menjadi 4 jenis kebutuhan, yaitu : (1) informasi pragmatis/social; 

(2) informasi rekreasi; (3) informasi professional; (4) informasi pendidikan.  

Fenomena menjamurnya peredaran smartphone, berbagai ponsel murah yang 

memiliki fitur browsing, laptop/notebook, modem atau tablet disertai dengan tarif 

akses data internet yg kini makin murah meningkatkan jumlah netter yg 

mengakses internet mobile. Survey yg dilakukan Wahyuningsih (2013:176) 

mengenai penggunaan internet mobile pada Mahasiswa di 5 Perguruan Tinggi di 

kota Yogyakarta menemukan bahwa kecenderungan akses internet mobile lebih 

banyak menggunakan laptop karena: (1) secara socio-ekonomi mempunyai multi-

fungsi seperti untuk menulis, mengolah, dan menyimpan dan jika terkoneksi 

dengan internet dapat dipakai untuk mengirim data.; (2) harga laptop semakin 

murah dan terjangkau oleh kalangan mahasiswa; (3) kampus-kampus di 

yogyakarta umumnya sudah menyediakan WIFI. Dari segi kebutuhan informasi, 

Wahyuningsih (2013:178) menemukan bahwa mahasiswa di Yogyakarta 

melakukan pencarian informasi melalui internet mobile untuk mencari informasi 

(85%) kepentingan studi, tugas-tugas kuliah, mendukung pekerjaan, bahkan ada 

yang menjadikannya pembelajaran dalam banyak hal. Dibanding pemanfaatan 

internet mobile untuk hiburan dan komunikasi online (15%). 

Proyek Riset Multi Negara yang diselenggarakan UNICEF di tahun 2014 dengan 

melibatkan Kementerian Komunikasi dan Informatika Indonesia (dalam 

http://www.unicef.org/indonesia/id/media_22169.html) menunjukkan bahwa 

penggunaan internet di kalangan anak-anak dan remaja Indonesia usia 10-19 

tahun sebagian besar (80%) menggunakan internet untuk mencari data dan 
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informasi, khususnya tugas-tugas sekolah, atau  untuk bertemu teman online 

(70%) melalui platform media social. Kelompok besar lain mengklik situs music 

atau video (39%). Dari segi pemanfaatan media, (dalam 

http://id.techinasia.com/laporan-30-juta-pengguna-internet-di-indonesia-adalah-

remaja/)  69% responden menggunakan PC; 52% menggunakan handphone; 21% 

menggunakan smartphone; dan 4% menggunakan tablet. Kebanyakan PC 

digunakan di sekolah dan warnet, sedangkan laptop digunakan di rumah.  

Internet merupakan media interaktif yg memuat berbagai macam informasi hingga 

jumlah yg ‘tak terbatas’. Melalui internet, seseorang dapat dg mudah mengunduh 

berbagai jurnal, buku, dan arsip elektronik dg lebih cepat dan juga gratis. Studi yg 

dilakukan Junni (2007) menemukan ada sejumlah alasan mengapa internet begitu 

diminati oleh para pengguna : dapat diakses 24 jam non stop, tidak harus 

mengunjungi perpustakaan, informasi dapat diperoleh dg cara yg lebih mudah dan 

nyaman, lebih leluasa memilih apakah akan menyimpan, mencetak, atau hanya 

membaca file-nya dari layar komputer, dan sumber informasi dari internet 

umumnya lebih mutakhir dari sumber informasi tercetak. Di sisi lain, internet 

masih menyisakan sejumlah kendala bagi pengguna, yaitu: kesulitan 

mengartikulasikan permintaan informasi (queries) pada search engine, seperti 

google.com dan yahoo.com; terlalu melimpahnya informasi, misalnya satu 

pencarian di internet dapat menghasilkan ratusan sumber informasi, namun hanya 

1% saja yang relevan; serta rendahnya ketersediaan informasi di bidang tertentu.  

Aksesibilitas informasi digital melalui internet memang memiliki keunggulan 

dalam hal kecepatan temu kembali informasi, namun ketepatan recall & precision 

akan sangat ditentukan oleh keterampilan dalam pemilihan keywords. Terlebih 

dalam information booming saat ini penelusur informasi seolah dipaksa untuk 

menjadi tahu bagaimana strategi dalam penelusuran agar berhasil memperoleh 

informasi yang berkualitas secara efektif dan efisien. Damdami (dalam 

http://portal.unesco.org/ci/en/ev.php) menyampaikan bahwasa world wide web 

adalah bentuk “web liar”, sehingga literasi informasi media diperlukan untuk 

menyelamatkan pikiran yang tidak bersalah dari kerusakan lebih lanjut.  
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Data dan ulasan fakta yang dijumpai penulis dari beberapa literatur sebagaimana 

diutarakan di atas, menunjukkan bahwa ada yang perlu dikhawatirkan dengan 

masa depan perpustakaan. Bukan mengenai resiko ditinggalkan oleh user, tetapi 

mempertanyakan makna dibalik eksistensinya. Perpustakaan tidak diartikan 

sebagai bangunan, tetapi pustakawan yang bertindak sebagai generatornya. Ada 

tanggung jawab moral yang harus dilaksanakan untuk menyikapi manajerial 

perpustakaan bagi Net Gen yang lahir instant dan belum paham benar akan literasi 

informasi. Melalui artikel ini penulis berupaya menjawab tantangan dan peluang 

berdasarkan hasil studi literatur dan pengamatan penulis di Perpustakaan Pusat 

Universitas Indonesia, dengan fokus permasalahannya adalah bagaimana 

karakteristik Net Gen dan pengaruhnya terhadap manajerial layanan dan promosi 

di perpustakaan Perguruan Tinggi ? 

PEMBAHASAN : Karakteristik Net Generation dan Dampaknya terhadap 

Perpustakaan Perguruan Tinggi.  

Australian Learning and Teaching Council (2009:9) merangkum pendapat dari 

beberapa pakar mengenai karakteristik Net Gen yaitu memiliki preferensi 

memperoleh dan memproses informasi dengan cepat, multitasking, akses 

informasi non-linear, memiliki toleransi yg rendah dalam pembelajaran, lebih 

senang pembelajaran aktif, sangat dekat dg ICT untuk akses informasi maupun 

menyelenggarakan interaksi dengan para profesional, dan memiliki ekspektasi 

bahwa teknologi menjadi bagian integral dalam pendidikannya.  

Karakteristik Net Gen berbeda dengan generasi yang sebelumnya dalam hal gaya 

belajar. Oblinger (2005) memberikan perbandingan sebagai berikut :  

Baby Boomers Generation x Net Gen 
 TV Generation  
 Typewriters 
 Telephone  
 Memoss 
 Family Focus  

 Video Games  
 PC 
 Email  
 CDs 
 Individualist 

 Web 
 Cell Phone  
 im  
 MP3s 
 Online 

Communities 
Sumber : Oblinger, Diana G and James L.Oblinger. 2005 

Prensky dalam Australian Learning and Teaching Council (2009:9) menyatakan 

bahwa mahasiswa saat ini dapat digambarkan sebagai digital native yg 
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menghabiskan keseluruhan waktunya dg dikelilingi komputer, video game, 

pemutar music digital, kamera video, ponsel dan alat permainan lain dari era 

digital. Prensky melihat ada ketidaksesuaian keterampilan dan preferensi 

mendasar antara mahasiswa digital native dg pengajarnya yg digital immigrant 

baik dari segi bahasa maupun kebiasaan penggunaan ICT. Di sisi lain, Oblinger 

(2005) menilik bahwa teknologi memberi kesempatan bagi universitas dalam 

menyediakan pembelajaran yg bersifat mobile dan ada dimana-mana (ubiquitous) 

dalam melayani kebutuhan Net Gen yang karakternya selalu connected, 

multitasking, ditunjang dg perangkat digital portable. Kondisi ini menunjukkan dg 

jelas adanya kebutuhan perguruan tinggi untuk mengembangkan kebijakan 

dengan pendekatan proaktif dalam memperkaya pembelajaran bagi mahasiswa. 

Berikut ciri-ciri digital native yg dikemukakan Oblinger (2005:2.5-2.9) : 

1. Digital Literate  

Tumbuh dengan akses yang luas terhadap teknologi dan memiliki kemampuan 

digital yang baik. Mereka lebih menyukai tampilan visual dibanding teks, dan 

melihat teks sebagai materi pendukung visual. Mereka lebih senang menggunakan 

internet (saluran informasi digital) disbanding mengakses perpustakaan (saluran 

informasi konvensional).  

2. Selalu terhubung (Connected) 

Mereka selalu terhubung dengan dunia luar melalui internet mobile yang diakses 

melalui perangkat digital personal ortable seperti laptop, handphone dan 

sebagainya. Keterhubungan dengan dunia maya ini menyebabkan mereka sangat 

tergantung dengan keberadaan internet. 

3. Segera (Immediate)  

Terbiasa multitasking, mudah beralih dari satu aktivitas ke aktivitas lain, seperti 

bermain game, membalas email atau permintaan respon dari 

komunitasnya.Penilaian lebih mengutamakan kecepatan dibanding ketepatan.  

4. Experiential 

Pelajar Net Gen lebih suka belajar dengan melakukan dibanding diberitahu apa yg 

harus mereka lakukan. Digital Native belajar dengan baik melalui penemuan – 

dengan mengeksplorasi untuk diri sendiri atau dg teman sebayanya. Gaya 
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eksplorasi mereka memungkinkan untuk lebih baik menyimpan informasi dan 

menggunakannya secara kreatif dan bermakna.  

5. Sosial 

Mereka sangat tertarik dengan interaksi sosial – baik melalui chatting dengan 

teman lama, bekerja sama dalam sebuah game online, memposting web 

(blogging), berbagi informasi dan bersosialisasi melalui situs jejaring social 

semacam facebook, twitter dan lain-lain. Mereka terbuka terhadap 

keanekaragaman, perbedaan dan nyaman berinteraksi dengan orang yang tidak 

dikenal sekalipun. Konektivitas dan keterlibatan social menggunakan teknologi 

informasi sangat penting untuk Net Gen.  

6. Tim 

Suka belajar dan bekerja dalam tim serta berinteraksi dalam peer group. 

Pendekatan peer to peer umumnya digunakan, dan pelajar saling membantu. 

Manuel dalam Oblinger (2005:2.7) menjelaskan terkadang mereka menemukan 

peer group yg lebih kredibel dibanding dg gurunya.   

7. Struktur  

Net Gen sangat berorientasi pada prestasi. Mereka ingin parameter, aturan, 

prioritas dan prosedur … mereka berpikir bahwa semuanya harus serba terjadwal, 

dan setiap orang harus memiliku agenda. Sebagai hasilnya, mereka ingin tahu apa 

yang dibutuhkan untuk mencapai tujuannya.  

8. Keterlibatan dan Pengalaman  

Prensky dalam Oblinger (2005:2.7) menjelaskan bahwa Net Gen berorientasi pada 

penemuan, merumuskan hipotesis, dan mencari tahu aturan. Mereka 

menginginkan interaktifitas. Sejalan dg keinginan mereka memperoleh informasi, 

berarti mereka sering tidak memperhatikan jika kelas tidak interaktif, tidak 

komunikatif dan terlalu lambat. Net Gen belajar dg penemuan, investigasi dan 

pengalaman yg memungkinkan mereka menyimpan informasi dan 

menggunakannya dg cara-cara inovatif. 

9. Visualisasi dan Kinesthetic 

Merasa lebih nyaman di lingkungan yg kaya gambar dibanding teks. Para peneliti 

banyak menghasilkan temuan bahwa Net Gen menolak membaca banyak teks, 
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mereka lebih suka petunjuk visual yg menuntun langkah demi langkah dalam 

memahami pengetahuan. Mereka senang belajar dg bergerak/mempraktekkan 

langsung, tidak sekedar bicara atau berpikir.  

10. Mereka tidak menghargai HAKI 

Net Gen mudah melakukan sitasi tanpa menyebutkan sumber asli dimana 

informasi tersebut diperoleh, dan merasa hal itu sah-sah saja. Kondisi ini dapat 

dilatarbelakangi karena kesenjangan pengetahuan mereka mengenai HAKI, dan 

inilah yang menjadi tantangan bagi perpustakaan.  

11. Berpikir bahwa segala sesuatu ada di dalam web (dan semuanya gratis)  

Memiliki obsesi yg tinggi terhadap internet karena baginya internet adalah 

oksigen (Oblinger (2009:2.9). Internet menjadi tujuan utama ketika Net Gen 

dihadapkan pada tugas kuliah, maupun kebutuhan hidup lain seperti belanja 

online. Mereka beranggapan bahwa semua informasi dapat diperoleh di internet 

tanpa memperhatikan akurasi dan kredibilitasnya. Perpustakaan tidak menjadi 

tujuan utama saat Net Gen dihadapkan pada tugas kuliah.  

Karakterisasi Net Gen sebagaimana terangkum di atas menjadi hal mendasar yang 

harus dipertimbangkkan dalam pengembangan manajerial perpustakaan agar 

sesuai tuntutan kebutuhan pengguna perpustakaan (user) di perguruan tinggi atau 

dikenal dengan istilah Civitas Academica (staf pengajar, mahasiswa, staf 

akademik). Masing-masing diantara ketiganya memegang peran berbeda sebagai 

komponen masyarakat sosial di kampus. Beragam aktivitas terselenggara untuk 

mencapai tujuan dengan cara masing-masing yg sifatnya relatif dianggap paling 

banyak memberi keuntungan. Berkaitan dg perilaku informasi Net Gen yg 

didominasi dg pemakaian saluran informasi berupa internet, penulis 

mengidentifikasi dampak yg timbul bagi perpustakaan : 

1. Akuisisi dan/ Pengembangan Koleksi. 

Aksesibilitas informasi yang cepat menjadi kebutuhan dari Net Gen meski masih 

belum terlalu memperhatikan akurasi dan kredibilitas informasi yg didapat. 

Sumber informasi yg digital seperti format pdf, powerpoint slide, musik digital 

disenangi Net Gen karena lebih mudah disimpan, diakses kapanpun diperlukan, 

hingga multitasking. Saat ini banyak perpustakaan perguruan tinggi mulai 
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mengemas informasi dalam format digital dan dilayankan melalui jaringan 

internet sehingga dapat diakses oleh banyak user secara bersamaan. Preferensi 

akses informasi user dapat diuraikan melalui teori pilihan rasional yg 

mengemukakan analisa ilmu logika, bahwa ketika seseorang sedang proses 

mencari informasi, maka dapat dipastikan akan memilih cara temu kembali 

(retrieval) yg memberikan informasi dg kuantitas dan kualitas maksimal dg 

alokasi waktu, biaya, dan tenaga yg seminimal mungkin yg sifatnya relatif.  

Net Gen memiliki preferensi koleksi visual dibanding text. Perpustakaan dapat 

melakukan diversifikasi format packaging informasi guna menautkan perannya 

dalam pemenuhan kebutuhan informasi user. Net Gen memiliki karakter sebagai 

pembelajar yg kritis, eksploratif, dan menyenangi amosfer pembelajaran yang 

interaktif. Penyelenggaraan pendidikan bagi pemustaka dengan karakter Net Gen 

tidak hanya dapat disajikan melalui referensi saja, tapi harus disertai dg added 

value yg sifatnya interaktif seperti diskusi kelompok / forum group discussion, 

bedah buku, dan sebagainya. (1) Informasi Pendidikan, misalnya rekaman 

video/MP3, slide perkuliahan, VCD/DVD penyerta buku, dan/ referensi 

penunjang di perpustakaan yg direkomendasikan dosen; (2) Informasi rekreasi, 

misalnya menyediakan referensi kategori hobi seperti pengembangan game 

edukatif, kelompok belajar bahasa asing, seni semacam Korean corner dsb yang 

mengakomodir partisipasi kreatif; (3) Informasi Professional, misalnya 

menyediakan layanan referensi yg layak melalui kelengkapan referensi, 

pustakawan yg knowledgeable disertai jaringan tenaga pendidik dg spesifikasi 

keahlian yang siap menerima layanan konsultasi; (4) Informasi Pragmatis/Sosial, 

misalnya menyediakan Nation Building Corner disertai kegiatan-kegiatan yg 

berlekanjutan dan terarah pada praktik pengabdian kepada masyarakat. 

2. Perilaku Informasi : Interaksi Sosial Pustakawan dan Pemustaka. 

Perilaku informasi Net Gen tidak lagi didominasi dg kehadiran secara fisik di 

perpustakaan untuk mengakses koleksi tercetak. Peran pustakawan bagi Net Gen 

tidak lagi sebatas mediator pemustaka dg koleksi, namun sebagai information 

specialist yg diharapkan mampu menjawab pertanyaan kritis dari user dalam 

belajar maupun menyikapi hambatan dalam penemuan informasi. Sensitivitas dan 
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responsibilitas adalah pendekatan yg tepat untuk menjalin hubungan emosional 

(felt need) antara pustakawan dan pemustaka terhadap perpustakaan. Pendekatan 

ini dapat diuraikan melalui pemahaman psikologi pengguna, salah satunya konsep 

self efficacy (keyakinan diri akan keberhasilan dalam menggunakan suatu media 

tertentu). Keberadaan media elektronik yg interaktif diperlukan untuk 

menjembatani komunikasi pustakawan dg pemustaka tanpa batas ruang dan waktu 

Pustakawan harus siap dg konsekuensi berupa kemauan dan kemampuan dalam 

literasi media untuk membangun layanan interaktif seperti web 2.0 yang 

memungkinkan chatting menggunakan IM, facebook, twitter, dan aplikasi 

chatting lainnya. Selain itu juga dapat dikembangkan layanan mobile phone 

sebagai pelengkap fasilitas di perpustakaan, seperti dalam layanan informasi 

sirkulasi (deadline pengembalian, jumlah pinjaman, dsb), pertanyaan seputar 

perpustakaan dan atau untuk memesan ruang public untuk mengadakan event.   

3. Pengembangan Layanan  

Pengembangan layanan perpustakaan idealnya user oriented yang artinya 

berorientasi pada kebutuhan dan keinginan dari user yang sifatnya dinamis. 

Perpustakaan perlu menyediakan akses internet gratis berupa wifi yang dapat 

dimanfaatkan secara komunal. Selain itu, hal yang perlu diupgrade dari karakter 

pemustaka Net Gen adalah kemampuan mengenali kebutuhan informasi dan upaya 

seleksinya dg menyelenggarakan pendidikan literasi informasi agar mandiri dalam 

pemenuhan kebutuhan informasinya, legal dan etis sesuai peraturan HAKI. 

Dengan memperhatikan karakter user yang Net Gen maka tentu saja sajian materi 

yg text based kurang diminati, sehingga packaging tutorial harus disesuaikan 

kembali, misalnya berupa video, game, dan sebagainya.  

Huwe dalam Wulandari (2013:42) menjelaskan bahwa mahasiswa sekarang 

membutuhkan akses tidak hanya ke area belajar yg berkualitas dalam artian area 

belajar yg sesungguhnya dengan suasana sunyi, tetapi juga membuka zona ramai 

atau “loud  zones”. Perpustakaan perlu menyediakan ruang diskusi publik karena 

fungsinya kini tidak dilihat sebagai penyedia referensi saja, melainkan juga tempat 

untuk berjejaring dan berbagi gagasan dalam interaksi yang lebih santai. 

Wulandari (2013:44) menjelaskan perpustakaan perlu menyediakan Project Room 
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yaitu ruangan kecil yg bisa dipesan kelompok- kelompok mahasiswa, dilengkapi 

dg fasilitas multimedia yg lengkap dan pustakawan referensi yg siap membantu 

user. Project room juga dapat dimanfaatkan oleh dosen untuk menguji atau 

menilai presentasi dari kelompok-kelompok kecil mahasiswa. 

4. Pola Promosi. 

Promosi perpustakaan tidak lagi dapat dilakukan secara tradisional saja 

(menyediakan brosur tercetak, banner, dsb), namun juga perlu meningkatkan 

visibilitas informasi dg menggunakan teknologi media yg populer di kalangan 

mahasiswa. Misalnya website perpustakaan, email mahasiswa yg terorganisir, 

penggunaan media jejaring sosial seperti facebook, twitter agar menjangkau 

penyampaian informasi kepada lebih banyak user. Promosi tidak hanya 

dimaksudkan menginformasikan (to inform) apa yg dapat diberikan perpustakaan 

kepada pengguna, namun juga seni untuk mempengaruhi (to influence) melalui 

pencitraaan positif lembaga agar user tidak enggan mengakses perpustakaan. 

5. SDM : Continuous Personal Development (CPD) 

Pustakawan perlu mendapatkan pelatihan terprogram semacam Continuous 

Personal Development  karena konsep ini berkaitan erat antara kemauan dan 

kemampuan yg menginisiasi pustakawan agar memiliki integritas dalam berkarya. 

Integritas mencakup pengertian yg luas, diantaranya konsep loyalitas, totalitas, 

proaktif, dan konsep lain yg memaknai tindakan sebagai panggilan jiwa (passion). 

 

PENUTUP   

Perpustakaan merupakan lembaga yg eksistensinya memiliki tanggung jawab 

dalam pengembangan pengetahuan di lingkup patron community yg dilayani 

berlandaskan pada user oriented. Seiring dg munculnya karakterisasi Net Gen 

maka konsep layanan dan promosi perpustakaan perlu didefinisikan ulang agar 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan dari pemustaka. Banyak sisi perlu dikaji 

sebagai pertimbangan, diantaranya pengembangan koleksi, perilaku informasi, 

pengembangan layanan, pola promosi, dan pembinaan SDM yg di sisi lain juga 

masih merupakan digital immigrant. Peluang dan tantangan yg hadir perlu 
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disikapi dg kebijakan dan komitmen dari segenap penyelenggara layanan di 

perpustakaan dari berbagai lini manajemen.  
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LAYANAN PERPUSTAKAAN 

PADA UPT PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS TRUNOJOYO MADURA 

OLEH :  

DEASY INDRIANINGTYAS, S.SOS 

(PUSTAKAWAN PERPUSTAKAAN UTM) 

Email : dshe80@yahoo.co.id 

ABSTRAK 

Perkembangan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari sejarah manusia karena 
perpustakaan merupakan produk manusia. Setiap perpustakaan, baik kecil maupun 
besar perlu diatur dengan sesuatu sistem agar dapat memberi pelayanan yang baik 
kepada masyarakat penggunanya. Setiap orang mengharapkan pelayanan yang 
baik, demikian pula pemakai perpustakaan. Pelayanan dikatakan baik apabila 
dapat dilakukan dengan Cepat, Tepat Waktu dan Benar. 
Baik buruknya suatu perpustakaan terutama ditentukan oleh kepuasan pemustaka. 
Sedangkan kepuasan pemustaka itu sendiri  ditentukan oleh layanan yang 
diperolehnya dari perpustakaan. Perpustakaan berusaha sekuat tenaga agar 
pemustaka dapat memperoleh informasi dengan cepat dan mudah untuk 
menemukan bahan pustaka yang mereka cari.  
Pada UPT Perpustakaan Universitas Trunojoyo Madura terdapat berbagai jenis 
layanan, diantaranya layanan peminjaman dan pengembalian koleksi buku umum, 
layanan referensi, layanan terbitan berkala, layanan koleksi khusus, dan layanan 
wifi zone. Dimana di tiap-tiap bagian layanan tersebut menggunakan sistem 
terbuka, yaitu pemustaka dapat terjun langsung ke koleksi dalam mencari 
informasi yang diinginkannya. Untuk fasilitas yang ada di UPT Perpustakaan 
Universitas Trunojoyo dapat dikatakan sangat memuaskan. Pemustaka dapat 
melakukan layanan mandiri dan tidak perlu lagi antri ke petugas layanan. Tetapi 
untuk SDM yang ada di UPT Perpustakaan Universitas Trunojoyo masih belum 
bisa dikatakan maksimal, karen masih terdapat beberapa petugas/pegawai 
perpustakaan yang tidak semangat dalam melakukan tugasnya. 

Kata kunci : layanan perpustakaan, pemustaka, pustakawan 

PENDAHULUAN 

Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat pada perguruan 

tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan 

tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya. 

Tujuan perguruan tinggi di Indonesia dikenal dengan nama Tri Dharma perguruan 

tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat) maka perpustakaan 
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perguruan tinggi pun bertujuan membantu melaksanakan ketiga darma perguruang 

tinggi. Yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan jurusan, 

bagian, fakultas, universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, akademi, maupun 

perpustakaan program non gelar. 

Layanan perpustakaan perguruan tinggi dengan demikian adalah ditujukan untuk 

sivitas akademika perguruan tinggi yaitu mahasiswa, dosen, peneliti dan karyawan 

perguruan tinggi. Terdapat berbagai layanan yang bisa diberikan oleh 

perpustakaan perguruan tinggi apalagi sejalan dengan perkembangan dan 

kemajuan teknologi informasi mulai dari layanan sirkulasi, referensi, majalah, 

internet, basis data elektronik, CD-ROM, fotokopi dan lain-lain. Apapun layanan 

yang diberikan tentu harus sejalan dengan kebutuhan informasi sivitas akademika 

perguruan tinggi. 

Kemajuan teknologi informasi membuat perpustakaan perguruan tinggi 

mendesain ulang layanan informasi yang mereka berikan. Dengan perkembangan 

teknologi informasi maka terdapat ledakan informasi yang tercipta, bergulir dan 

terkomunikasikan melalui jaringan komputer (internet). Disisi lain muncul dan 

berkembangnya agen jasa informasi dimana mereka mengemas informasi 

sedemikian banyak, membuat sarana penelusurannya lalu memasarkannya kepada 

pengguna informasi aktual dan potensial seperti masyarakat perguruan tinggi. 

Namun kualitas layanan suatu perpustakaan juga tidak saja dilihat dari aspek 

koleksi yang diberikan, tetapi juga menyangkut sarana dan prasarana ; gedung 

atau ruang, meja dan kursi, komputer, layout perpustakaan, penerangan dan 

petugas layanannya. 

 

UPT Perpustakaan Universitas Trunojoyo Madura  tidak ingin ketinggalan dan 

terus menerus melakukan upaya pengembangan layanan informasi dalam rangka 

mencermati kemajuan informasi bidang pertanian, teknik, ekonomi, hukum, sosial 

budaya, pendidikan agama dan keguruan. Usaha-usaha pengembangan dilakukan 

oleh Perpustakaan UTM baik dari sisi koleksi, sarana dan prasarana maupun 

sumber daya manusianya. Namun baik dan buruknya layanan suatu perpustakaan 

tentu bisa dilihat dari bagaimana persepsi pengunjung atau pengguna terhadap 



FPPTI JAWA TIMUR | Prosiding Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi 
untuk Net Gen: Tantangan dan Peluang 

72 

 

layanan mereka. Apakah layanan mereka sudah memenuhi kebutuan informasi 

pengguna atau belum. Kemudian kebutuhan informasi apa saja yang 

sesungguhnya dibutuhkan oleh pemustaka. 

Mengingat demikian pentingnya layanan yang berkualitas sebagaimana yang 

dijelaskan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

layanan di Perpustakaan Univesitas Trunojoyo Madura. Hal ini mengingat 

fenomena bahwa Perpustakaan UTM dalam memberikan layanan kepada 

pemustaka masih belum maksimal. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan akan dapat memberikan masukan (input) bagi pimpinan terutama bagi 

pustakawan yang memberikan layanan di Perpustakaan Universitas Trunojoyo 

Madura. 

 

PEMBAHASAN 

 

Layanan perpustakaan untuk selanjutnya disebut sebagai layanan pemustaka 

adalah layanan informasi pustaka/sumber informasi yang dilakukan oleh 

perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. Layanan ini merupakan 

aktivitas perpustakaan dalam memberikan jasa kepada pemustaka. Jenis dari 

layanan pemustaka cukup banyak, dimana penyelenggaraan semua layanan 

tersebut disesuaikan dengan kondisi di sebuah perpustakaan dan kebutuhan 

pemustakanya. Adapun jenis-jenis layanan yang ada pada UPT Perpustakaan 

Universitas Trunojoyo Madura adalah sebagai berikut : 

1. Layanan Sirkulasi Buku Umum 

a. Pengertian dan Tujuan 

Layanan sirkulasi merupakan ujung tombak jasa perpustakaan karena bagian 

sirkulasi  berhubungan dengan masalah administrasi peminjaman bahan pustaka. 

Bagian sirkulasi  berkaitan dengan masalah peredaran koleksi yang dimiliki 

perpustakaan. Tujuan layanan sirkulasi ini adalah memperlancar dan 

mempermudah proses peminjaman  bahan pustaka untuk dibawa pulang oleh 

pemustaka. Pekerjaan pada bagian layanan sirkulasi dibagi menjadi 4 (empat)  
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jenis yaitu: prosedur  peminjaman dan pengembalian, pemungutan denda, 

administrasi peminjaman, dan statistik peminjaman. 

b. Unsur-unsur pendukung 

Kelancaran pekerjaan bagian sirkulasi sangat berpengaruh terhadap kelancaran 

seluruh kegiatan layanan perpustakaan. Oleh karena itu bagian sirkulasi perlu 

didukung  beberapa unsur seperti berikut: 

1.  Buku pedoman yang memuat keterangan mengenai peraturan penggunaan 

bahan pustaka, bahan pustaka yang diperkenankan dipinjamkan, biaya denda 

keterlambatan pengembalian koleksi yang dipinjamkan, dan keterangan lain yang 

memberikan pedoman pemanfaatan bahan pustaka. 

2.  MPS (Multi Purpose System) yaitu seperangkat komputer yang berguna 

untuk proses peminjaman dan pengembalian mandiri yang dilakukan oleh 

pemustaka sendiri 

3.  Loker tempat penitipan barang-barang berharga pemustaka yang ingin 

masuk ke ruangan layanan perpustakaan 

4.  Book Drop yang tersedia di lantai dasar dengan tujuan untuk 

mempermudah pemustaka mengembalikan koleksi yang dipinjamnya tanpa harus 

naik ke lantai 4 

5.  Laci khusus tempat menyimpan uang denda dan barang berharga petugas 

6.  Petugas/Pustakawan yang selalu siap melayani pemustaka kapanpun dan 

dimanapun 

7. Kotak saran 

 

c. Hal-hal lain yang perlu dilakukan 

Disamping bertugas malayani peminjaman dan pengembalian pustaka, 

pustakawan bagian sirkulasi, umumnya pada perpustakaan dengan tenaga yang 

terbatas, kadang perlu melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Merekap hasil peminjaman pemustaka, sehingga bila batas waktu 

pengembalian sudah mendekati, petugas/pustakawan wajib untuk memberikan 

peringatan 
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2) Apabila ada pemustaka yang menghilangkan buku, maka ia wajib untuk 

menggantinya dengan buku yang sama, atau kalau tidak dia wajib membayar 

sejumlah harga buku yang hilang tersebut ditambah dengan biaya pengolahan 

buku 

3) Bagian layanan sirkulasi perlu membuat stastistik peminjaman, tambahan 

anggota  baru, jumlah buku terpinjam, peminjam berdasarkan subyek atau 

klasifikasi, dan  jumlah pengunjung. Statistik harian perlu dibuat untuk 

mempermudah pembuatan statistik bulanan dan tahunan 

 

2. Layanan Referensi / Rujukan 

Ada beberapa pengertian layanan referensi, diantaranya yaitu : 

a) Layanan referensi adalah bagian dari layanan perpustakaan yang secara 

intens dan langsung berhubungan dengan pemustaka dalam pemberian informasi 

b) Salah satu kegiatan perpustakaan yang secara khusus 

melayankan/menyajikan koleksi referensi kepada para pemustaka  

c) Suatu kegiatan pelayanan untuk membantu para pemakai pengunjung 

perpustakaan menemukan informasi dengan cara : 

• Menerima pertanyaan dari para pengunjung/pemakai perpustakaan dan 

kemudian menjawab dengan memakai koleksi referensi yang tersedia 

• Memberi bimbingan untuk mencari/menemukan informasi yang 

dibutuhkan oleh pemustaka 

• Memberi bimbingan kepada para pemakai tentang penggunaan bahan 

koleksi referensi (Sumardji, 1992) 

d) Layanan referensi/rujukan adalah layanan yang berhubungan dengan 

pemberian informasi dan bimbingan belajar (Bafadal,1996) 

e) Layanan yang bersifat pribadi dan langsung yang memberi informasi yang 

dimiliki perpustakaan untuk berbagai tujuan, seperti untuk mencari literatur 

khusus, kepentingan studi khusus, riset, dsb 

Jenis koleksi Referensi/Rujukan : 
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a) Kamus. Berisi kata dalam suatu bahasa yang digunakan sebagai subjek, 

disusun menurut tata susunan tertentu (biasanya menurut abjad), yang disertai 

dengan makna, ejaan, ucapan, pemakian, dan sejenisnya. Kamus dapat 

digolongkan menjadi dua jenis yaitu kamus umum dan kamus khusus 

b) Ensiklopedi. Merupakan bahan rujukan yang berisi uraian ringkas tentang 

berbagai topik atau subjek yang umumnya disusun alfabetis, kadang disertai 

deskripsi, definisi, dan informasi bibliografis. Ensiklopedia digolongkan menjadi 

dua yaitu ensiklopedi umum dan ensiklopedi khusus 

c) Direktori. Daftar tokoh, organisasi, lembaga yang disusun secara 

sistematik, biasanya menurut abjad atau susunan kelas/subjek yang memberikan 

data mengenai nama, alamat, afiliasi, kegiatan dsb. 

d) Statistik. Berisi fakta atau data yang disajikan dalam bentuk angka dari 

suatu subyek atau komoditas tertentu yang disusun bedasarkan urutan wilayah. 

Banyak terbitan luar negeri mengenai statistik, namun yang menyangkut 

Indonesia masih terbatas. Seyogyanya perpustakaan sebaiknya memiliki koleksi 

statistic terbitan Biro Pusat Statistik mengingat langkanya terbitan lain mengenai 

statistik Indonesia. 

e) Almanak. Memuat informasi ringkas berbagai peristiwa atau kegiatan 

suatu organisasi/ lembaga, baik yang sedang dilakukan maupun yang telah selesai 

dalam waktu satu tahun. Almanak bisa berisi kalender/penanggalan, terkadang 

disertai pula data astronomi dan informasi lain 

f) Handbook. Berisi informasi yang mendasar dan mendalam tetapi terbatas 

pada suatu subyek tertentu yang digunakan sebagai acuan. Buku pegangan 

lazimnya digunakan sebagai sarana memeriksa atau menguji data untuk 

membantu  pemustaka dalam tugasnya 

g) Buku panduan. Berisi petunjuk, panduan atau prosedur untuk mengerjakan 

sesuatu secara bertahap, sering dilengkapi oleh gambar untuk memudahkan proses 

pengerjaan. Dikatakana buku panduan karena merupakan panduan/petunjuk 

bagaimana melakukan tugas atau bagaimana mengoperasikan sebuah alat yang 

disertai penjelasan. 
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h) Abstrak. Merupakan perluasan dari indeks yang memuat ringkasan isi atau 

sari karangan dari berbagai macam karya tulis yang diindeks. Majalah abstrak 

berfungsi  juga sebagai indeks sehingga dapat digunakan sebagai sarana temu 

balik informasi serta memberikan gambaran sekilas mengenai penelitian yang 

sedang berkembang 

i) Bibliografi. Merupakan daftar karya tulis, seperti buku, artikel, majalah, 

laporan, tesis, dan lain-lain dalam satu atau beberapa bidang ilmu pengetahuan 

yang disusun secara sistematis dan alfabetis. Tujuan dari bibliografi ialah 

membantu pemakai mengetahui eksistensi sebuah dokumen atau mengidentifikasi 

sebuah dokumen atau bahan pustaka lain sesuai keperluan pemustaka 

Fungsi layanan referensi/rujukan  

Layanan referensi/rujukan mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a) Fungsi Informasi, yaitu memberikan jawaban atas kebutuhan informasi 

oleh pemustaka. Agar jawaban dapat diberikan secara tepat, pustakawan layanan 

referensi ditutut untuk dapat mengetahui latar belakang pencarian informasi yang 

diinginkan pemustaka. 

b) Fungsi bimbingan: memberikan bimbingan pustaka kepada pemustaka. 

Bimbingan pustaka diberikan kepada pemustaka agar dapat memanfaatkan 

perpustakaan dengan baik dan efisien. Misalnya bagaimana memilih dan 

menggunakan bahan rujukan, memilih bahan  bacaan yang sesuai, menggunakan 

catalog, dan lain-lain. 

c) Fungsi intruksi: memberikan instruksi/pengarahan kepada pemustaka 

mengenai  pemanfaatan perustakaan secara umum, pemanfaatan sumber bibligrafi 

dan koleksi rujukan lainya. 

d) Fungsi supervisi, yaitu melakukan pengawasan terhadap pengaturan 

personel, koleksi, ruangan, tata tertib jam layanan dan sebaginya. 

e) Fungsi bibliografi, membuat sarana temu kembali infromasi seperti indeks 

artikel majalah,  bibliografi, abstrak, panduan literatur, dan sebagainya. 

f) Fungsi evaluasi: dengan melakukan evaluasi terhadap sember sumber 

rujukan. 
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3. Silang layan perpustakaan 

Adalah kerjasama layanan antar beberapa perpustkaan yang memberikan jasa 

layanan kepada pemustaka. Peminjaman koleksi antar pustaka dimungkinkan 

terjadi apabila antara  perpustakaan tersebut terjalin kerja sama sesuai kesepakatan 

bersama. Biasanya hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan perpustakaan 

karena bahan pustaka yang tidak dimilikinya, dapat juga berupa tukar-menukar 

informasi bahan pustaka maupun ekses gratis sesama anggota perpustakaan 

tersebut. 

 

4. L a y a n a n  p e n d i d i k a n  p e m a k a i  

Konsep layanan pendidikan pemakai adalah layanan yang menyiapkan pemustaka 

untuk memiliki berbagai keterampilan dalam memanfaatkan  perpustakaan dan 

berbagai bidang seperti TI dan keterampilan menulis yang akan sangat membantu 

dalam mendukung kelancaran proses belajar pemustaka 

5. Bimbingan pembaca 

Merupakan bimbingan perorangan/kelompok kepada pemustaka dalam rangka 

pencarian buku di perpustakaan. Tujuan bimbingan pembaca ialah menemukan 

buku yang cocok bagi pembaca untuk kepentingan pendidikan,  pengembangan 

diri, hiburan, dan lain sebaginya. 

6. Layanan Terbitan Berkala 

Merupakan layanan yang bersifat open access, dimana di dalam ruang koleksi 

terbitan berkala tersedia koleksi-koleksi seperti Surat Kabar, Majalah, Tabloid, 

dan juga melayani layanan Jurnal baik yang terakreditasi nasional maupun 

internasional. 

7. Layanan Koleksi Khusus 

Adalah layanan yang didalamnya tersedia koleksi-koleksi repository seperti 

Skripsi, PKL, TA, Disertasi, dan Thesis. Dalam layanan ini juga tidak 

dipinjamkan melainkan hanya dibaca di tempat.  
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8. Layanan Wifizone 

Merupakan ruang yang melayani pengunjung yang ingin menggunakan area wifi 

zone untuk mencari data atau informasi yang diinginkan melalui jaringan internet. 

 

A. SISTEM LAYANAN PERPUSTAKAAN 

 Ada dua macam sistem layanan di perpustakaan, yaitu sistem layanan 

terbuka dan sistem layanan tertutup. Kedua sistem layanan tersebut masing-

masing memiliki kelebihan dan kekurangan. 

1) Sistem layanan terbuka (Open Access) 

Dalam sistem layanan terbuka, perpustakaan memberi kebebasan kepada 

pengunjungnya untuk dapat masuk dan memilih sendiri koleksi yang 

diinginkannya dari rak. Oleh karena itu,  penataan ruang koleksi perlu 

diperhatikan. Misalnya, rambu-rambu yang menunjukkan lokasi koleksi harus 

olengkap dan jelas. Jarak antara rak satu dengan rak yang lain lebih lebar. 

Kelebihan : 

• Pemustaka bebas memilih koleksi ke rak  

• Pemustaka dapat mengganti koleksi bersubyek sama, jika pustaka yang 

dicari tidak ditemukan 

• Pemustaka dapat membandingkan isi koleksi dengan judul yang dicarinya 

• Pemustaka tidak harus menggunakan katalog.  

• Koleksi lebih didayagunakan.  

• Menghemat tenaga petugas perpustakaan/pustakawan 

• Menimbulkan motivasi pemustaka untuk membaca karena pemustaka 

dapat menemukan bahan pustaka yang menarik yang sebelumnya tidak dicari. 

 Kelemahan : 

• Pemustaka cenderung mengembalikan koleksi seenaknya sehingga 

susunan buku di rak tidak teratur. 

• Kemunginan kehilangan koleksi sangat besar 

• Tidak semua pemustaka paham dalam mencari koleksi di rak. 

• Koleksi cenderung lebih cepat rusak. 
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• Perlu pembenahan koleksi secara intensfi dan terus menerus 

2) Layanan tertutup (Closed access) 

Layanan tertutup memiliki arti pengguna tidak boleh langsung mengambil koleksi 

bahan  pustaka yang diinginkannya di rak, tetapi harus melalui petugas 

perpustakaan. Pengguna dapat memilih koleksi bahan pustaka yang diinginkannya 

melalui katalog yang disediakan. 

Kelebihan : 

• Susunan koleksi di rak lebih terjaga kerapiannya 

• Kemungkinan koleksi hilang minim 

• Koleksi tidak cepat rusak. 

• Pengawasan dapat dilakukan lebih longgar. 

• Proses temu kembali informasi lebih efektif. 

Kelemahan : 

• Pustakawan sulit mengontrol pemustaka yang menggunakan koleksi 

referensi dan koleksi umum sekaligus. 

• Perlu pengawasan lebih ketat. 

Layanan TI di Perpustakaan UTM 

Perkembangan teknologi informasi (TI) mulai merambah perpustakaan dan 

beberapa aplikasi mulai melengkapi jenis layanan dari perpustakaan. Jenis dan 

layanan yang berbasis teknologi informasi di perpustakaan biasanya didasarkan 

pada model dan prosedur manual yang telah ada sebelumnya. Penggunaan 

teknologi informasi di perpustakaan sangat menunjang layanan perpustakaan itu 

sendiri, antara lain mempercepat waktu untuk mendapatkan koleksi, layanan 

sirkulasi yang lebih cepat dan akurat. Beberapa titik layanan perpustakaan yang 

mulai menggunakan perangkat TI antara lain: 

1. OPAC (Onl ine  Publ ic  Access  Cata log) / Katalog Komputer 

Pemustaka dapat menelusur sendiri informasi pustaka yang dimiliki perpustakaan 

dengan menggunakan komputer yang disediakan perpustakaan atau menelusur 

melalui katalog online perpustakaan. Dengan katalog online ini pemustaka selain 
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dapat mengetahui apakah sebuah buku ada atau tidak, juga dapat mengetahui 

status buku tersebut, apakah sedang dipinjam atau tidak. 

2. D i g i t a l  L i b r a r y  

Digital Library atau perpustakaan digital adalah perpustakaan yang menyediakan 

layanan penelusuran data  full text  atau secara utuh dalam format elektonik. 

Adapun website yang telah dikelola oleh tim IT UPT Perpustakaan Universitas 

Trunojoyo Madura adalah di alamat : http://library.trunojoyo.ac.id/ 

3. I n t e r n e t   

Layanan ini dibutuhkan oleh pemustaka untuk mencari informasi mengenai 

 berbagai subjek ilmu pengetahuan yang dibutuhkannya.  

4. Hot  Spot   

Menyediakan layanan internet bebas untuk suatu lingkungan yang terbatas, 

sebagai contoh di sekitar gedung perpustakaan. Dengan memiliki hot spot, 

perpustakaan dapat menyediakan jasa penelusuran internet yang dapat diakses 

oleh pemustaka dari Laptop/Note Book, dengan syarat memiliki LAN Card 

Wireless 

 

PENUTUP 

 

Dalam sistem layanan yang ada pada UPT Perpustakaan Universitas Trunojoyo 

Madura sudah dimaksimalkan. Semua layanan menggunakan sistem open access, 

dimana pengunjung bisa lebih leluasa dalam mencari informasi maupun koleksi 

yang diinginkannya.  

Dan dalam hal ini perpustakaan sudah menerapkan layanan RFID dimana 

keamanan koleksi lebih terjamin. Proses layananannya pun sudah mandiri tanpa 

bantuan petugas. Sistem 3S (Senyum Sapa Salam) harus terus ada setiap melayani 

pemustaka sehingga bisa menarik pengunjung dalam mengunjungi perpustakaan. 
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Kesimpulan 

Pelayanan dikatakan baik apabila dapat dilakukan dengan : 

* Cepat, artinya untuk memperoleh layanan, orang tidak perlu menunggu terlalu 

lama. 

* Tepat waktu, artinya orang dapat memperoleh kebutuhannya tepat pada 
waktunya. 

* Benar, artinya pelayanan membantu perolehan sesuatu sesuai dengan yang 

dibutuhkan. 

Pelayanan perpustakaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

pustakawan dalam memberikan pelayanan bagi pemustaka (user) mengenai 

informasi bahan-bahan (koleksi) baik itu berbentuk buku maupun non buku. 

 Fungsi pelayanan perpustakaan 

Adapun fungsi dari pelayanan perpustakaan meliputi : 

1. Perpustakaan harus dapat memberikan informasi kepada pemustaka 

2. Memberikan kesempatan kepada pemustaka untuk mengadakan penelitian 

3. Mempertemukan pemustaka dengan bahan pustaka yang mereka minati 

4. Menyelenggarakan kegiatan yang membuat pemustaka senang datang ke 

perpustakaan 

5. Pengadaan bahan-bahan pustaka yang dikehendaki pemustaka sesuai 

dengan kebutuhan informasi 

 Tujuan pelayanan perpustakaan 

Tujuan dari pelayanan perpustakaan adalah melayani pembaca memperoleh bahan 

perpustakaan yang mereka perlukan, agar pemustaka (user) mengetahui apa yang 

ada di perpustakaan maupun kegiatan-kegiatan perpustakaan yang lain, misalnya 

kegiatan promosi perpustakaan. 
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Saran  

a. UPT Perpustakaan Universitas Trunojoyo diharapkan dapat 

mempertahankan layanan yang sudah dianggap positif dan mengupayakan 

perbaikan bagi layanan yang masih dianggap kurang baik 

b. UPT Perpustakaan Universitas Trunojoyo perlu memperhatikan mengenai 

koleksi perpustakaan bahwa koleksi di perpustakaan ini masih kurang lengkap, 

terutama di bagian koleksi jurnal dan terbitan berkala. Dengan demikian usaha-

usaha untuk melakukan pengembangan koleksi harus selalu dilakukan di tahun-

tahun mendatang 

c. Layanan bimbingan pemakai seharusnya dibuat secara terjadwal sehingga 

semua layanan yang ada di perpustakaan ini dapat diketahui oleh semua 

pengunjung. Dengan demikian layanan yang masih belum optimal dimanfaatkan 

oleh pengunjung seperti layanan penggunaan OPAC dapat dimanfaatkan 

keberadaannya. 

d. Jangka waktu peminjaman dan jumlah koleksi yang dapat dipinjam 

sebaiknya dipertimbangkan kembali untuk memenuhi kebutuhan informasi 

pengunjung untuk kegiatan belajar mereka di Universitas Trunojoyo Madura 

e. Para pustakawan maupun petugas Perpustakaan Universitas Trunojoyo 

Madura diharapkan lebih maksimal lagi dalam memberikan pelayanan prima 

kepada pemustaka dengan 3S (Senyum Sapa Salam), sehingga pemustaka betah 

berlama-lama di perpustakaan. 
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Learning Commons sebagai Upaya Perpustakaan Perguruan 

Tinggi Menghadapi Perubahan Perilaku Generasi Internet 

 
1)Deasy Kumalawati; 2) Dr. Phil. Hermin Indah Wahyuni, M.Si 

Pustakawan Institut Bisnis & Informatika STIKOM Surabaya 
Dosen Jurusan Ilmu Komunikasi Fisipol UGM Yogyakarta 

 
ABSTRAK 

 
Memasuki era digital, saat informasi dapat diakses tanpa ada batas ruang dan 
waktu, telah memberikan dampak yang cukup besar terhadap perpustakaan. Pada 
masa ini eksistensi perpustakaan mulai dipertanyakan. Perubahan perilaku 
pencarian informasi dan perubahan kebutuhan terhadap perpustakaan membuat 
pustakawan dituntut untuk dapat terus mengikuti perkembangan terkini dalam 
mengelola perpustakaan. Generasi internet merupakan generasi yang tidak bisa 
lepas dari teknologi internet dan menyukai melakukan kegiatan dengan 
berkelompok di tempat yang nyaman serta didukung dengan teknologi yang 
tinggi. Menjawab kebutuhan ini, ide learning commons muncul, dengan merubah 
konsep pengelolaan perpustakan yang disesuaikan dengan karakter generasi 
digital. Learning commons dapat didefinisikan sebagai sebuah konsep 
pemanfaatan ruang-ruang yang ada dalam perpustakaan dengan menyediakan 
fasilitas, layanan, dan media belajar dalam satu area/ lokasi yang didukung dengan 
teknologi informasi dan komunikasi yang berkualitas tinggi. Konsep learning 
commons hadir sebagai upaya mengimbangi adanya perubahan perilaku 
masyarakat generasi digital dalam memanfaatkan perpustakaan. Menciptakan 
perpustakaan berbasis learning commons tidak berarti harus mengeluarkan biaya 
besar namun yang terpenting adalah bagaimana merubah pola pikir pustakawan 
untuk siap menghadapi generasi digital. Makalah ini menyampaikan hal yang 
perlu dilakukan oleh perpustakaan dalam dalam mengelola perpustakaan dengan 
berbasis pada konsep learning commons sehingga harapannya perpustakaaan akan 
tetap dimanfaatkan secara maksimal.  
 
Kata Kunci: learning commons, pengelolaan perpustakaan, generasi digital  
 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin meningkat turut 

menghantarkan hadirnya teknologi internet (Fourie dan Dowel, 2002:1)  yang 

tanpa disadari telah membawa manusia pada suatu kehidupan yang baru dan 

kebiasaan baru. Hadirnya teknologi internet yang memberikan kemudahan kepada 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan informasinya kemudian dianggap sebagai 

salah satu faktor penyebab masyarakat kurang menaruh minat terhadap 
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perpustakaan. Teknologi internet yang dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk 

melakukan berbagai macam penyebaran dan penelusuran informasi turut merubah 

kebutuhan masyarakat terhadap perpustakaan dan perilaku dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan.  

Kondisi ini kemudian menimbulkan keresahan pada lingkungan perpustakaan. 

Jika internet terus mendominasi dan jika hampir semua informasi baik ilmiah 

maupun hiburan dapat diperoleh dengan mudah oleh masyarakat akademik 

bahkan dalam berbagai bentuk (file, teks, audio, video) kapanpun dan dimanapun 

lalu apakah keberadaan perpustakaan masih dibutuhkan? Seperti yang dikatakan 

oleh Stewart (2009: 1) perkembangan teknologi informasi yang terus meningkat 

telah menyebabkan munculnya berbagai macam pertimbangan tentang keberadaan 

bangunan perpustakaan. Pertanyaan tentang bagaimana desain fungsi dan 

pemanfaatan ruang perpustakaan yang dapat bermanfaat dan dimanfaatkan oleh 

pemustakanya juga mulai menjadi topik diskusi yang hangat di kalangan peneliti, 

pustakawan, dan pemerhati perpustakaan.  

Menjawab keresahan dan pertanyaan tersebut Donald Beagle menawarkan suatu 

ide untuk merubah konsep, bentuk, dan desain ruang perpustakaan menjadi 

sesuatu yang menarik untuk mewadahi dan memfasilitasi kebutuhan generasi 

digital terhadap ruang yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat melakukan 

berbagai macam kegiatan di dalam perpustakaan dengan di dukung oleh teknologi 

internet dan bukan hanya memberikan pemandangan tumpukan buku di rak. 

Konsep ini yang kemudian dikenal dengan nama Learning Commons (Beagle, 

2008).  

Melalui makalah ini akan dilakukan tinjauan tentang upaya apa yang perlu 

dilakukan oleh perpustakaan perguruan tinggi untuk mengelola perpustakan 

dengan berbasis learning commons, bagaimana penerapannya dan aspek apa saja 

yang terkandung dalam konsep learning commons. 

Karakter Generasi Digital 

Generasi digital atau net generation atau generasi Z adalah generasi yang lahir 

dan tumbuh dalam tingginya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

sehingga sebagian besar kegiatannya tidak dapat lepas dari penggunaan komputer 
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dan internet. Generasi ini sangat menyukai segala sesuatu yang dapat diperoleh 

dengan mudah dan cepat (Oblinger dan Oblinger, 2005).  

Wulandari melalui artikelnya yang berjudul “Layanan Perpustakaan Perguruan 

Tinggi di Era Digital Native” (2013: 34-53) mengatakan bahwa generasi digital 

memiliki kebiasaan dan karakteristik yang berbeda dengan generasi sebelumnya 

khususnya dalam cara belajar dan melakukan penelusuran informasi sehingga 

membuat keberadaan perpustakaan sebagai sumber informasi tidak lagi 

mendominasi saat generasi ini membutuhkan informasi. 

Mengajak generasi digital untuk datang dan memanfaatkan perpustakaan 

bukanlah hal mudah, lingkungan yang dikelilingi oleh teknologi informasi dan 

komunikasi yang mampu menembus batas ruang dan waktu membuat generasi ini 

bisa mendapatkan semua informasi yang dibutuhkan dalam waktu singkat dan 

cepat. Perpustakaan yang masih mempertahankan bentuk ruangnya sebagai tempat 

menyimpan bahan pustaka dengan menyediakan beberapa meja dan kursi baca 

tentu tidak akan mendapat perhatian dari generasi ini.  

Generasi digital lebih menyukai tempat yang mendukung teknologi internet dan 

teknologi visual yang berkualitas tinggi (Donkai, 2011: 216). Berdasarkan hal 

inilah perpustakaan perlu mengambil langkah untuk merubah konsep 

pengelolaannya yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh generasi digital.   

 

Definisi Learning Commons.     

Learning commons dapat didefinisikan sebagai sebuah konsep untuk 

memanfaatkan ruang-ruang yang ada di dalam perpustakaan sebagai tempat 

belajar dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang mendukung kemajuan 

teknologi dan berada dalam satu lokasi yang dapat diakses secara bebas dan 

mandiri guna mendukung proses pembelajaran (Beagle dalam Donkai dkk., 2011: 

216). Learning commons mencoba memberikan bentuk baru untuk perpustakaan 

bukan hanya sekedar menyediakan ruang dan materi pembelajaran tetapi juga 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan pihak akademik (dosen), mahasiswa, staff 

perpustakaan dan pihak lain yang terkait. Hal yang terpenting dalam konsep 
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learning commons adalah terciptanya suasana yang nyaman di perpustakaan 

dengan berorientasi kepada kebutuhan pemustakanya.  

Diana Chan dan Gabrielle Wong (2013) turut pula menggambarkan konsep 

learning commons sebagai upaya untuk menyediakan berbagai macam ruang dan 

perlengkapannya (furniture) dalam perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan 

pemustaka yang berbeda untuk dapat melakukan berbagai macam aktivitas di 

dalam perpustakaan.   

Secara garis besar dapat disimpulkan konsep learning commons adalah 

memberikan layanan dan fasilitas kepada pemustaka untuk dapat melakukan 

berbagai macam kegiatan seperti belajar, bekerja, melakukan penelitian, mencari 

informasi, serta melakukan interaksi sosial dengan semua yang berada di 

perpustakaan baik itu mahasiswa dengan mahasiswa, mahasiswa dengan dosen, 

dan juga pemustaka dengan pustakawan di satu area/ lokasi.  

 

Faktor yang Mempengaruhi Munculnya Ide Learning Commons 

Diana Chan dan Gabrielle Wong (2013: 46) mengungkapkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi hadirnya konsep learning commons: 

1. Pemustaka cenderung menolak untuk berkunjung ke perpustakaan.  

Sivitas akademik merasa tidak perlu lagi berkunjung ke perpustakaan karena 

semua akses informasi dan koleksi digital (e-journals, e-book, e-resources) dapat 

diakses secara langsung dimanapun dan kapanpun melalui perangkat elektronik/ 

perangkat mobile. 

2. Rendahnya pandangan dari perpustakaan dan pustakawan tentang 

hadirnya koleksi digital. Saat perpustakaan mulai mengembangkan koleksi 

digitalnya dengan membeli dan menyediakan sebanyak-banyaknya koleksi dalam 

format digital nampaknya koleksi cetak kurang mendapatkan perhatian sehingga 

yang tersedia hanyalah koleksi lama.  

3. Perubahan pola belajar pemustaka akademik di era digital.  

Pemustaka saat ini masuk dalam generasi digital, kehidupan mereka sangat dekat 

dengan teknologi informasi dan komunikasi. Mereka pada umumnya belajar 

dengan mendengarkan musik, menikmati makanan kecil dan melakukan akses 
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internet seperti menjawab email, chat online, dan sesekali aktif di sosial media. 

Menanggapi pola belajar yang seperti ini perpustakaan perlu menyediakan 

ruangan yang fleksibel dan nyaman. Jika perpustakaan masih saja bertahan 

dengan konsep perpustakaan tradisional maka pemustaka juga akan enggan untuk 

berlama-lama berada di perpustakaan.  

Melihat adanya faktor-faktor tersebut jelas bahwa perpustakaan perlu untuk 

melakukan pengembangan dan perubahan konsep pengelolaan perpustakaan. 

Donkai dalam jurnalnya Academic Libraries as Learning Spaces in Japan: 

Toward the Development of Learning Commons menyampaikan fenomena yang 

terjadi pada perpustakaan akademik di Amerika Utara pada awal tahun 1990 yaitu 

munculnya bentuk baru ruang-ruang belajar di perpustakaan yang disebut sebagai 

learning commons. 

 

Pembahasan 

 Memiliki perpustakaan dengan berbasis pada konsep learning commons 

bukan berarti harus mengeluarkan dana besar, juga bukan berarti harus memiliki 

gedung dan ruangan yang besar. Hal yang terpenting adalah bagaimana 

perpustakaan mampu menciptakan suasana yang nyaman di dalam perpustakaan 

dan mampu menyediakan apa yang dibutuhkan pemustaka.  

Konsep learning commons mengarah kepada bagaimana pustakawan mampu 

memiliki cara pandang yang baru dalam menghadapi generasi digital, dari yang 

semula sangat melindungi informasi dan sumber-sumber lain yang ada di 

perpustakaan menjadi lebih terbuka dan mampu mengarahkan pemustaka untuk 

melakukan akses informasi dan sumber-sumber yang ada di perpustakaan, dari 

yang semula tertutup dan membatasi diri dengan pemustaka menjadi terbuka 

dalam melakukan pelayanan dan mampu berinteraksi dengan pemustaka.  

Melalui bukunya, Harland (2011) memberikan beberapa aspek tentang upaya 

yang dapat dilakukan oleh perpustakaan untuk menerapkan konsep learning 

commons pada perpustakaan perguruan tinggi:  
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1. User-Centered  

Perpustakaan akan dikatakan sukses jika berorientasi kepada kebutuhan 

pemustaka dan bukan hanya fokus kepada pengadaan teknologi. Mengenali dan 

memahami apa yang dibutuhkan dan sering dimanfaatkan oleh pemustaka 

merupakan hal penting yang harus diketahui oleh perpustakaan.  

Salah satu yang bisa dilakukan oleh perpustakaan misalnya dengan memanfatkan 

salah satu sudut perpustakaan untuk menyediakan perlengkapan ATK seperti 

bolpoint, pensil, gunting, cutter, penggaris, dan kelengkapan lainnya yang bisa 

dimanfaatkan oleh pemustaka. Melalui cara sederhana ini perpustakaan akan 

dapat sedikit memahami dan memenuhi kebutuhan pemustaka saat berada di 

perpustakaan.    

2. Fleksibel 

Menciptakan perpustakaan yang fleksibel, tidak kaku, dan mudah beradaptasi. 

Kebijakan dan aturan yang berlaku di perpustakaan diharapkan dapat disesuaikan 

dengan perkembangan dan kondisi kebutuhan pemustaka.    

Generasi digital adalah generasi yang tidak menyukai aturan yang kaku dan ketat. 

Generasi ini tidak akan merasa nyaman jika berada dalam ruangan yang memiliki 

banyak larangan, misa tidak boleh ramai, tidak boleh membawa makanan, tidak 

boleh memakai topi. Generasi ini membutuhkan penjelasan yang bisa dinalar 

untuk setiap larangan yang diberlakukan.  

Perpustakaan harus mampu mengimbangi cara berpikir generasi internet misalnya 

dengan menggunakan kata-kata lebih mengarah kepada himbauan untuk aturan di 

perpustakaan. Sebagai contoh kalimat “Anda akan terlihat lebih rapi jika tidak 

memakai jacket di dalam ruangan perpustakaan” akan lebih bisa diterima 

daripada hanya sekedar larangan “Dilarang Memakai Jacket” atau “Dilarang 

Membawa Makanan” mungkin akan lebih baik jika menggunakan kalimat “Boleh 

Membawa Makanan dengan Syarat Dapat Dinikmati oleh Seluruh Warga 

Perpustakaan”   
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3. Information Desk 

Menyediakan layanan help-desk atau layanan informasi yang dapat membantu 

pemustaka menemukan informasi yang dibutuhkan. Layanan ini sangat penting 

bagi perpustakaan guna memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Tidak semua 

pemustaka paham apa yang harus dilakukan di dalam perpustakaan untuk itu 

layanan information desk perlu untuk ditempatkan di satu ruangan khusus yang 

dapat menjadi one stop shopping of information bagi seluruh pemustaka. Layanan 

ini akan sangat bermanfaat jika ditempatkan pada posisi pintu masuk 

perpustakaan. 

4. Keterbukaan 

Menghilangkan penghalang antara pemustaka dan pustakawan, ciptakan 

keterbukaan antara pemustaka dan pustakawan untuk dapat menciptakan interaksi 

yang baik dan memberikan kenyamanan kepada pemustaka. Cobalah untuk 

menyapa atau setidaknya sedikit membuka pembicaraan dengan pemustaka. Cara 

ini diharapkan dapagt menciptakan suasana terbuka antara pemustaka dan 

perpustakaan sehingga tidak terkesan kaku.   

5. Asas Kepercayaan 

Beri kepercayaan kepada pemustaka sehingga pemustaka juga akan mempercayai 

perpustakaan. Misalnya kepercayaan dalam melakukan akses informasi. Adanya 

batasan dalam melakukan akses koleksi seperti koleksi karya ilmiah tentunya akan 

membuat pemustaka merasa tidak dipercaya.  

Sampai saat ini masih ada pro dan kontra tentang hak akses karya ilmiah. Tidak 

akan ada salahnya jika perpustakaan mulai mencoba membuka akses karya ilmiah 

untuk dapat dimanfaatkan secara terbuka dan bebas oleh pemustaka. Belajar untuk 

mempercayai mereka bahwa informasi yang mereka dapatkan akan dapat 

digunakan dengan bertanggung jawab.   

6. Publikasi 

Gunakan setiap kesempatan untuk melakukan publikasi tentang perpustakaan 

untuk lebih mendekatkan perpustakaan dengan pemustaka, misalnya dengan 

membuat buletin perpustakaan yang berisi informasi kegiatan perpustakaan, 

koleksi baru, layanan dan fasilitas, atau mungkin artikel/ tulisan singkat dari 
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pustakawan dan bisa juga memberi kesempatan kepada pemustaka untuk 

berkontribusi mengisi buletin perpustakaan.  

 

Kesimpulan 

Kebutuhan pemustaka merupakan salah satu komponen penting yang harus 

diperhatikan oleh perpustakaan. Tanpa kehadiran pemustaka maka perpustakaan 

hanya akan menjadi sebuah ruang tanpa ada kehidupan. Tanpa ada yang 

memanfaatkan maka segala layanan dan fasilitas yang disediakan tidak akan 

memiliki arti penting. Untuk itu  perpustakaan perlu melakukan pengembangan, 

penelitian dan inovasi dalam rangka mengetahui dan memenuhi kebutuhan 

pemustakanya sehingga keberadaan perpustakaan akan tetap dibutuhkan oleh 

pemustaka terlebih di era digital saat ini. Salah satu yang bisa diterapkan adalah 

dengan menyediakan area yang nyaman bagi pemustaka untuk melakukan 

berbagai macam kegiatan di perpustakaan serta menciptakan suasana yang terbuka 

di perpustakaan sehingga mereka tidak merasa tegang berada di dalam 

perpustakaan. Semua ini dapat ditemui dalam konsep learning commons.  
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Librarian “Go Mobile” 
Tantangan Pustakawan di Era Digital 

 
Oleh:  

Riah Wiratningsih 
 

Abstrak 
"Now that everything is digital, why do we need a library?" Perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi menghendaki adanya perubahan dalam 
pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi. Koleksi tidak lagi dalam bentuk 
tercetak, namun sudah bergeser pada koleksi digital, sehingga dalam 
penanganannya memerlukan sumber daya yang profesional. Demikian pula dalam 
hal sarana dan prasarana yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik dan non fisik. 
Melihat fenomena yang terjadi di masyarakat kampus (sivitas akademika), di 
mana gadget sudah menjamur dengan kemudahan aplikasi yang ditawarkan telah 
merubah gaya gidup (life style) masyarakat kampus. Salah satunya adalah style 
pemenuhan informasi yang dibutuhkan. Bagaimana pustakawan perguruan tinggi 
mensikapi fenomena ini? Masih adakah peran pustakawan? Melalui penulisan 
ilmiah ini, penulis bermaksud memberikan gambaran pemanfaatan teknologi 
melalui gadget dalam pemenuhan kebutuhan informasi untuk sivitas akademika di 
perguruan tinggi. 
 
Kata Kunci: koleksi digital, gadget, gaya hidup (life style), pustakawan perguruan 
tinggi  
 
A. Pendahuluan 

Era informasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi, telah 

membawa perubahan besar terhadap gaya hidup masyarakat. Perubahan ini bisa 

kita lihat di berbagai aspek kehidupan masyarakat. Ketersediaan informasi pada 

era informasi merupakan hasil kerja teknologi informasi yang canggih. Di era 

informasi, semua bentuk informasi (suara, teks, video, dll) tersedia setiap saat dan 

di banyak  tempat. Terbentuknya jaringan informasi (mis: WWW) memungkinkan 

orang dan organisasi untuk mengakses secara cepat sejumlah besar sumber data 

dan berkomunikasi dengan jutaan  pengguna internet di seluruh dunia. Dengan 

mudah masyarakat mendapatkan informasi melalui akses internet. Bahkan sangat 

banyak sumber infromasi yang dapat dipilih untuk dipelajari, digunakan sebagai 

pertimbangan pengambilan keputusan atau sekedar untuk sarana bersenang-

senang.  
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Salah satu bidang yang tak terelakkan dari perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) yaitu bidang  pendidikan. Dunia pendidikan telah bergerak dan 

beralih menuju ke era digital terutama penggunaan teknologi pendidikan berbasis  

Information  and  communication  Technology  (ICT). Perpustakaan sebagai 

elemen penting dalam keberhasilan proses pendidikan tidak akan terlepas dari 

sentuhan TIK dalam menjalankan fungsinya. Perpustakaan sebagai sumber 

informasi sudah bergerak dalam  membuat proses pencarian informasi agar 

berjalan dengan lebih baik sehingga menghemat waktu pustakawan dalam bekerja 

dan memudahkan pengguna dengan hasil pencarian yang akurat (terutama 

perpustakaan PT), di  mana pengguna di era digital merupakan generasi digital 

native. Mereka sangat familiar dengan teknologi informasi, lebih terbuka 

wawasannya, lebih menglobal, tidak dikekang oleh ruang dan waktu. Informasi 

dapat diakses melalui portal di internet tanpa melalui atau melewati perpustakaan. 

“Saya telah mendapatkan segala hal tentang karya Shakespeare dan puisi T.S. 

Eliot melalui iPhone saya. Saya bisa bertanya ke Google untuk segala sesuatu 

yang saya tidak tahu. Kenapa saya harus butuh buku dan  pustakawan?” ini adalah 

statement yang sudah mengglobal dikalangan generasi digital native dalam 

mendapatkan informasi. Bagaimana pustakawan  perguruan tinggi mensikapinya? 

 

B. Analisis 

Pembelajaran dan perpustakaan merupakan dua hal yang saling menunjang dan 

berkaitan.  Proses pembelajaran di perguruan tinggi dapat dioptimalkan melalui 

akses sumber-sumber informasi yang dimiliki oleh perpustakaan. Di era digital 

seorang pustakawan yang profesional bukan hanya dituntut mampu memahami 

karakteristik pengguna, tetapi lebih dari itu mereka juga dituntut untuk beradaptasi 

dengan TIK  dalam mengelola dan melayankan informasi. Di samping 

pustakawan harus mampu bersikap pro-aktif, inovatif, dan bahkan yang terpenting 

mampu menciptakan dan mengembangkan berbagai kebutuhan yang membuat 

pengguna memiliki ketergantungan pada apa yang ditawarkan pustakawan melalui 

kolaborasi TIK (Oktaviana, 2013). Menurut penulis hal yang perlu dilakukan 

adalah: 
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1. Perpustakaan dan open access 

Open Access (OA) merujuk kepada beragam literatur digital yang tersedia secara 

online, gratis (free of charge), dan terbebas dari semua ikatan atau hambatan hak 

cipta atau lisensi. Semua penyedia OA sepakat bahwa berkas digital yang mereka 

miliki harus terbebas dari hambatan harga dan perizinan juga ditegaskan bahwa 

harus ada penghargaan yang memadai bagi pengarang (proper attribution of 

authorship, pemberian penghargaan kepadanya dalam bentuk pengutipan). 

Melihat fenomena ini, perpustakaan perguruan tinggi sebagai lembaga pengusung 

Tri Dharma Perguruan Tinggi, dan sebagai sebuah organisasi yang selalu dinamis 

harus mengambil langkah yang tepat, yaitu  memunculkan perpustakaan digital. 

Menurut Waters (1998) mendefinisikan perpustakaan digital adalah :  

“Digital libraries are organizations that provide the resources, including the 

specialized staff, to select, structure, offer intellectual access to, interpret, 

distribute, preserve the integrity of, and ensure the persistence over time of 

collections of digital works so that they are readily and economically available for 

use by a defined community or set of communities.” 

Perpustakaan digital memerlukan content dalam format digital. Adapun 

pengertian koleksi digital menurut Reitz (2013) didefinisikan sebagai berikut: 

"A collection of library or archival materials converted to machine-readable 

format for preservation or to provide electronic access… Also library materials 

produced in electronic formats, including e-zines, e-journals, ebooks, reference 

works published online and on CD-ROM, bibliographic database and other web-

based resource… " 

 

Artinya, koleksi digital adalah koleksi perpustakaan atau arsip yang dikonversikan 

ke dalam format yang terbaca oleh mesin (machine-readable format) untuk tujuan 

pelestarian atau penyediaan akses elektronik. Juga termasuk materi yang 

diproduksi dalam bentuk elektronik, mencakup e-zines, e-journals, e-books, karya 

referensi yang dipublikasikan secara online dan dalam CD-ROM, database 
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bibliografi, dan sumber-sumber berbasis web lainnya. Untuk memberikan 

kemanfaatan bahwa perpustakaan menyediakan informasi sesuai yang diinginkan 

pengguna saat ini, maka sumber materi  harus tersedia. Baik direct searching 

maupun melalui link (open link maupun kerjasama). Saat ini perpustakaan PT 

sudah menyediakan layanan fulltext berupa: e-journal national dan e-journal 

internatioanal, e-book, e-grey literature, Britanicca online, dan lain-lain. 

Keberadaan teknologi digital dan akses ke koleksi dalam bentuk digital 

memungkinkan perluasan dan kemudahan akses, dan kenyataan inilah yang 

melahirkan Open Access (disingkat OA). Aksespun bisa dilakukan di internal 

kampus atau di luar kampus (dengan IP yang berbeda). Untuk itu perpustakaan 

perlu mewadahinya dengan layanan open access. Dalam hal ini tugas pustakawan 

adalah: 

a. Memahami tentang sumber-sumber elektronik (e-book, e-journal dan e-

resources yang lainnya), memahami tentang legal agreement dengan pihak 

vendor, selektif dengan pilihan koleksi elektronik (ada beberapa yg sudah 

dilanggankan oleh Dikti, PNRI, US Embassy) 

b. Menemukan sumber informasi OA, diolah sedemikian rupa (dikemas) 

untuk   kemudian di “sematkan” di website perpustakaan. Hasil riset dari para 

akademisi dan ilmuwan pada umumnya memang tidak untuk mencari uang, 

melainkan untuk mencari pengakuan dan untuk memperluas jaringan pengetahuan 

mereka, apalagi riset tersebut dibiayai oleh negara atau masyarakat lewat pajak. 

c. Mensinergikan kebutuhan koleksi perpustakaan dengan kurikulum 

pembelajaran di PT. Dalam hal ini perlu kerjasama dengan pihak fakultas dalam 

pengadaan bahan pustaka baik tercetak maupun elektronik. Seperti kutipan dalam 

isu utama untuk perpustakaan digital yang disampaikan oleh Saracevic dalam 

materi perkuliahan untuk  School of Communication and Information, menyatakan  

"It does not matter how many books you may have, but whether they are good or 

not." - Lucius Annaeus Seneca (3 B.C.-65 A.D.), Epistolae Morale.  

d. Hasil penelitian ilmiah dosen di setiap PT (di bawah naungan lembaga 

penelitian) yang dibiayai dengan dana Dikti seharusnya  dapat diakses fulltext. 
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e. Berkembangnya konsep distance learning di lingkungan kampus 

memerlukan respon yang cepat di pihak pustakawan untuk menyediakan sumber-

sumber informasi yang akurat, selain itu pustakawan berperan sebagai mediator 

dalam penelusuran informasi. 

f. Google's Library Project.  Tujuan proyek perpustakaan ini untuk 

memudahkan orang yang ingin menemukan buku yang relevan atau buku yang 

sudah tidak dicetak lagi. Google bekerja dengan para penerbit dan perpustakaan 

untuk menciptakan suatu katalog kartu virtual yang komprehensif, mudah dicari 

dari semua buku dalam semua bahasa, yang membantu para pengguna 

menemukan buku baru, dan membantu para penerbit menemukan pembaca baru. 

2. Perpustakaan dan mobile technology  

Mobile technology atau teknologi mobile adalah istilah yang digunakan untuk 

menjelaskan berbagai macam tipe dari teknologi komunikasi selular. 

Perkembangan TIK telah memasuki  era mobile technology dan wireless 

technolgy. Di mana produk-produk teknologi informasi dapat dibawa dan 

dimanfaatkan kapanpun dan dimanapun tanpa jaringan kabel. Salah satunya 

melalui sebuah produk yang dikenal dengan nama gadget  yang telah beredar dan 

merebak  dan memunculkan  gejala sosial baru di masyarakat kita. Gadget sebagai 

salah satu alat komunikasi, sudah menjadi suatu kebutuhan/gaya hidup (lifestyle) 

yang tak terelakkan bagi masyarakat modern. Gadget secara garis besar diartikan 

sebagai suatu perangkat elektronik (jenisnya macam-macam, sesuai dengan 

fungsinya) yang berukuran mini, mengedepankan fungsinya sebagai perangkat 

berteknologi mutakhir. Melalui perangkat inilah masyarakat modern mencari 

informasi. Adapun gadget yang sering kita temui dan banyak berada digenggaman 

masyarakat kita adalah: ponsel (BB), netbook, iPad, PDA, tablet android, Galaxi 

Tab dan lain-lain. Gadget sebagai bagian dari gaya hidup masyarakat, dapat 

dimanfaatkan sebagai bagian dari akses ke perpustakaan untuk distribusi 

informasi. Perlu design pengembangan konsep layanan perpustakaan yang benar-

benar profesional di mana pengguna merupakan bagian dari komunitas 

cyberspace. Akses sumber-sumber informasi perpustakaan melalui mobile 

technology bukanlah merupakan konsep baru. Seperti yang disampaikan oleh 
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Dresselhaus dan Shrode (2012) bahwa konsep “library without roof’ di mana 

pengguna bisa menelusur dan membaca text elektronik melalui Personal Digital 

Assistances (PDAs) sudah di mulai delapan belas (18) tahun yang lalu.  

 Dalam hal ini perpustakaan PT di Indonesia sudah mengawali mendesain layanan 

berbasis web. Namun layanan yang diberikan masih sangat terbatas (OPAC 

Online, layanan e-journal, e-book, digital thesis, dan beberapa informasi tentang 

perpustakaan). Layanan berbasis web ini memberikan akses layanan perpustakaan 

kapanpun dimanapun dengan adanya jaringan internet melalui PC, laptop, 

netbook, tablet, PDA, ponsel, dll). Namun akses terhadap layanan tersebut belum 

memenuhi keinginan pengguna dalam memanfaatkan perpustakaan secara 

optimal. Secara teknis bentuk aplikasi menggunakan handphone (mobile 

applications) dalam layanan perpustakaan yang bisa dikembangkan melalui 

mobile, misalnya: 

1. Tagihan keterlambatan pengembalian buku melalui SMS-alert dari 

perpustakaan 

2. Usulan buku baru sesuai kebutuhan pemustaka 

3. Tanya jawab antara pemustaka dan pustakawan 

4. Mengecek pinjaman buku 

5. Memperpanjang pinjaman buku 

6. Update patron 

7. Jasa rujukan dari petugas referensi melalui SMS ataupun chatting. 

8. Reserve study room. 

9. Literasi informasi melalui video digital 

10. Akses ke tool untuk citation 

11. mobile digital repository/Database 

12. SMS notifikasi melalui pengiriman SMS ke HP pemustaka terkait jasa 

layanan, informasi pemesanan buku telah tiba, informasi koleksi baru, 

perpanjangan koleksi, dan lain sebagainya. 

13. Mengimplementasikan QR (quick response) code (kode yang berisi data 

alfanumerik yang dapat dibaca oleh kamera) dalam mempermudah dan 

mempercepat penemuan informasi 
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Apabila dilihat dari sisi pengguna, menurut Fatmawati (2012: 41-42) beberapa 

alasan yang membuat perpustakaan harus segera berbenah dan menyesuaikan 

trend pengguna, antara lain: 

1. Sebagian besar pengguna sudah mempunyai laptop dan ponsel maupun 

gadget lainnya. 

2. Semua pengguna yang mempunyai handphone semakin banyak yang 

berkemampuan akses internet dan ada fasilitas kameranya. 

3. Pengguna smartdevice: iPhone, iPad,Galaxy, dan lainnya semakin luas dan 

murah. 

4. Konten digital (e-Book, videos/podcast) semakin diminati. 

5. Sebelumnya masyarakat lebih dulu tahu facebook ketimbang komputer. 

6. Generasi saat ini (anak-anak kecil) sudah akrab dengan perangkat mobile 

sebagai mainan pertama. 

7. Konten koleksi perpustakaan semakin bertambah, baik dari sisi judul dan 

jumlahnya 

8. Mengurangi antrean pemustaka pada saat membutuhkan informasi. 

9. Mengurangi layanan rutin, sehingga pustakawan bisa melakukan layanan 

lain. 

 

Adapun yang sudah mengawali untuk layanan tersebut adalah universitas Bina 

Nusantara (BINUS) sebagai perguruan tingi swasta unggulan di Indonesia dengan 

layanan moblie library. Konsep your phone your library dengan slogan Digital 

Library is Yours ditindaklanjuti dengan layanan “ask a librarian anywhere” 

melalui BB messenger service (http://m.library.binus.ac.id/). Dalam suatu 

presentasi ‘Putting the Library in Your Pocket: Creating a Library Website for 

Mobile Devices’ yang disampaikan oleh Ruleman (2012: 27) bahwa Fox dan 

Croft memberikan masukan untuk desain halam web mobile sebagai berikut:  

“First, keep it simple as a mobile screen does not have much room and you want 

your users to easily find and view the information. Then make sure you test it on 

multiple mobile devices and browsers, get feedback from your users, and 
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challenge your staff to find problems with it. Finally, using a table to format your 

home page is a good way to organize it (“MLA Annual Conference,” 2001, p. 5) 

 

Tantangan  pustakawan di era globalisasi penuh dengan inovasi-inovasi terhadap 

pengembangan layanan perpustakaan. Perkembangan TI sangat cepat dan 

kemampuan perpustakaan untuk beradaptasi terbilang agak lambat. Banyak 

pustakawan tidak memiliki expertise di bidang teknologi bukan merupakan 

penghalang untuk berubah. Pustakawan expert di bidang pengelolaan informasi 

(pengetahuan) dan perlu bersinergi dengan tim IT untuk menciptakan layanan 

yang selelu ter-update. Hal yang harus ditempuh oleh pustakawan adalah 

bagaimana menyediakan konten yang dapat dikonfigurasi untuk perangkat mobile, 

mempromosikan konten dan layanan sehingga pemustaka menjadi lebih sadar dan 

memahami pentingnya akses melalui mobile. Sehingga layanan standar mobile 

library dapat termanfaatkan secara optimal. 

 

C. Penutup 

  Pesatnya perkembangan TIK menuntut pustakawan perguruan tinggi untuk 

menyikapi perubahan dan dampaknya pada masyarakat kampus yang dilayani 

(sivitas akademika). Gadget sebagai salah satu alat komunikasi, sudah menjadi 

suatu kebutuhan/gaya hidup (lifestyle) yang tak terelakkan, melalui perangkat 

inilah masyarakat kampus (modern) mencari informasi. Perlu kerja kolaborasi 

pustakawan dan TI dalam memberikan layanan mobile technology kepada 

pengguna. Adapun hal yang bisa dilakukan oleh pustakawan adalah menyediakan 

layanan open access dan menyediakan kemudahan akses dengan mensinergikan 

konten dan layanan yang dapat dikonfigurasikan untuk perangkat mobile 

technology.  

Tantangan pustakawan di perguruan tinggi untuk selalu sensitive terhadap 

perubahan dan siap untuk bertransformasi. Perubahan yang serba cepat tersebut 

perlu ditindaklanjuti dengan meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan di 

bidang pengelolaan konten digital, pengetahuan IT dan information literacy. 
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Sudah saatnya pustakawan go mobile untuk membangun eksistensinya di era 

digital.   
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Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi untuk Net Generation 

Oleh : Kharisma Adi Prasetya S.IIP 
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Pustakawan Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

Abstrak 

Pada era globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi menuntut sebuah pusat 
sumber informasi pada perguruan tinggi yaitu Perpustakaan di haruskan untuk 
mengikuti perkembangan teknologi masa kini. Dengan munculnya Net 
Generation ini membuat Perpustakaan dan pustakawan perguruan tinggi 
mendapatkan sebuah tantangan untuk mengembangkan Perpustakaan yang identik 
dengan koleksi berbentuk fisik di jadiakan softcopy atau file. Untuk menghadapi 
warga kampus di era Net Generation, Perpustakaan wajib membuat website untuk 
menampilkan koleksi digital nya karena tahap awal untuk mengembangkan 
Perpustakaan menjadi Perpustakaan Online. Dari perkembangan masyarakat Net 
Generation, Munculah beberapa rumusan masalah diantaranya yaitu Apakah 
Desain Interface website Perpustakaan Online sangat mempengaruhi tingkat 
kepuasan pelayanan Perpustakaan?, Langkah-langkah apakah yang dilakukan 
Pustakawan dalam penggolahan koleksi bahan pustaka berbentuk fisik menjadi 
digital pada Perpustakaan?, Bagaimana perencanaan dan penyusunan strategi 
untuk Perpustakaan Online perguruan tinggi pada era Net Generation?, 
Bagaimana proses promosi dan pemasaan Perpustakaan Online perguruan tinggi 
pada era Net Generation?. Dari rumusan masalah yang ada dapat disimpulkan 
bahwa Pada layanan Perpustakaan online desain interface memiliki peran penting 
dalam pelayanan Perpustakaan online karena jika desain interface Perpustakaan 
Online mudah untuk dipahami atau dimengerti pengguna, Pustakawan di wajibkan 
untuk mengerti langkah-langkah digitalisasi bahan pustaka seperti scaning bahan 
pustaka, melakukan arsip catalog bahan pustaka ke dalam database computer dan 
cara mengunggah ataupun menampilkan bahan pustaka di Perpustakaan Online. 
Manajemen Perpustakaan Online pada jaman sekarang yaitu  melakukan 
perencanaan mulai dari desain interface website, pengorganisasian koleksi bahan 
pustaka untuk pengunjung Perpustakaan Online perguruan tinggi. 
Marketing/Pemasaran/Promosi pada Perpustakaan Online yaitu dengan cara 
penyebaran brosur dan pemasangan banner di tempat-tempat yg sering dikunjungi 
warga kampus tentang Perpustakaan Online kampus. 
 

1.1. Pendahuluan 
 Pada era globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi menuntut 

sebuah pusat sumber informasi pada perguruan tinggi yaitu Perpustakaan di 

haruskan untuk mengikuti perkembangan teknologi masa kini. Dalam 

perkembangan teknologi masa kini Perpustakaan di haruskan untuk 



FPPTI JAWA TIMUR | Prosiding Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi 
untuk Net Gen: Tantangan dan Peluang 

104 

 

menggembangan koleksi nya menjadi digital seperti E-Books, E-Journal, dan lain 

sebagainya. Perpustakaan juga harus Online supaya bisa di akses oleh mahasiswa 

ataupun dosen dimana saja. Perpustakaan digital/ Perpustakaan Online sangat 

mengguntungkan bagi mahasiswa ataupun  dosen karena pada jaman sekarang 

sebagian besar mahasiswa dan dosen pada perguruan tinggi memakai smartphone, 

tablet, laptop dan banyaknya tempat memiliki hotspot maupun wifi gratis 

mempermudah dalam mengakses internet untuk mencari informasi pada 

Perpustakaan Online.  

 Dengan munculnya Net Generation ini membuat Perpustakaan dan 

pustakawan perguruan tinggi mendapatkan sebuah tantangan untuk 

mengembangkan Perpustakaan yang identik dengan koleksi berbentuk fisik di 

jadiakan softcopy atau file. Proses tersebut tidaklah mudah karena memiliki proses 

yg sedikit rumit dan di upload untuk  bisa di akses melalui internet.  

Menurut Rahma Sugihartati : Salah satu tantangan yang dihadapi para pustakawan 

di era digital adalah munculnya perubahan perilaku users (pengguna) yang makin 

familiar dengan teknologi informasi, lebih kritis dan bersikap pro-aktif, dan 

cenderung menginginkan layanan Perpustakaan yang serba cepat. Users di era 

revolusi informasi adalah warga masyarakat yang sering kali disebut sebagai net 

generation atau now generation yang makin terbiasa berselancar di dunia maya 

dan menginginkan segala informasi dapat diperoleh dengan seketika. 

Untuk menghadapi warga kampus di era Net Generation Perpustakaan wajib 

membuat website untuk menampilkan koleksi digital nya karena tahap awal untuk 

mengembangkan Perpustakaan menjadi Perpustakaan Online adalah membuat 

website. Website tersebut berisi koleksi-koleksi Perpustakaan yang sudah 

digitalisasi dan sudah di upload pada website Perpustakaan tersebut. Perpustakaan 

Online juga menuntut seorang pustakawan perguruan tinggi untuk mengikuti 

perkembangan teknologi yang berhubungan dengan internet dan gadget.  

1.2. Rumusan Masalah 

• Apakah Desain Interface website Perpustakaan Online sangat 

mempengaruhi tingkat kepuasan pelayanan Perpustakaan Online perguruan tinggi 

pada era Net Generation? 
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• Langkah-langkah apakah yang dilakukan Pustakawan dalam penggolahan 

koleksi bahan pustaka berbentuk fisik menjadi digital pada Perpustakaan Online 

perguruan tinggi di era Net Generation? 

• Bagaimana perencanaan dan penyusunan strategi untuk Perpustakaan 

Online perguruan tinggi pada era Net Generation? 

• Bagaimana proses promosi dan pemasaan Perpustakaan Online perguruan 

tinggi pada era Net Generation? 

1.3. Pembahasan 

1.3.1. Layanan 

Menurut Kotler (2002:83) definisi pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan 

yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya 

tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksinya dapat 

dikaitkan atau tidak dikaitkan pada satu produk fisik. 

Pada Perpustakaan layanan merupakan salah satu proses dimana pengguna 

mendapatkan pelayanan di dalam Perpustakaan, suatu instansi yang bergerak pada 

penyediaan informasi seperti Perpustakaan berkewajiban memberikan pelayanan 

kepada pengguna karena pelayanan merupakan salah satu pemenuhan kebutuhan 

pengguna.  

Perpustakaan perguruan tinggi yang menuju pada Net Generation adalah sebuah 

Perpustakaan memiliki beberapa macam layanan. Layanan pada Perpustakaan dan 

Layanan Perpustakaan Online.  

Layanan pada Perpustakaan konvensional yaitu layanan yang dilakukan dengan 

tatap muka antara pustakawan dengan penguna. 

Layanan Perpustakaan Online atau Perpustakaan berbasis Net Generation adalah 

Pelayanan Perpustakaan di dunia maya. Layanan Perpustakaan Online ini sangat 

mengguntungkan bagi pengguna Perpustakaan, karena Perpustakaan Online 

memberikan kemudahan kepada pengguna dalam mengakses dan mendapatkan 

informasi  pada Perpustakaan. Jika Perpustakaan Online tidak memiliki desain 

interface website maka pengguna akan susah dalam mengakses maupun akan 

mencari koleksi nya. 



FPPTI JAWA TIMUR | Prosiding Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi 
untuk Net Gen: Tantangan dan Peluang 

106 

 

Dari rumusan masalah dapat di jawab bahwa desain interface Perpustakaan Online 

sangat berpengaruh terhadap tinggkat kepuasan pengguna karena jika desain 

interface Perpustakaan Online mudah untuk dipahami atau dimengerti pengguna 

maka pengguna akan lebih cepat dalam mengakses Perpustakaan perguruan 

tinggi. 

Pada jaman Net Generation seperti sekarang ini sebagian besar masyarakat atau 

warga perguruan tinggi, internet sudah merupakan makanan pokok bagi mereka. 

Maka dari itu Perpustakaan di jaman Net Generation harus menggembangan 

pelayanan melalui dunia maya atau bisa disebut Perpustakaan Online. Hal tersebut 

harus dilakukan untuk mengimbangi pencarian-pencarian informasi melalui 

internet karena lebih cepat aksesnya dan diakses dimana saja bisa. Jika 

Perpustakaan tidak mengimbanginya dengan layanan Online Perpustakaan akan 

membuat Perpustakaan kehilanggan pengguna. 

1.3.2. Pengolahan 

Menurut Mastini Hardjoprakoso (1992: 47) pengolahan bahan pustaka dalam 

Perpustakaan adalah proses mempersiapkan bahan pustaka untuk digunakan, 

segera setelah tibanya bahan pustaka dalam Perpustakaan sampai tersusunya di 

rak atau di tempat lain, siap untuk dipakai. Adapun proses tersebut terdiri dari 

pemeriksaan bahan pustaka, inventaris, klasifikasi, katalogisasi, perlengkapan dan 

penyusunan. 

Di dalam Perpustakaan pada era Net Generation ini sebuah penggolahan bahan 

pustaka mempunyai beberapa tahap baru yaitu penggolahan bahan pustaka 

menjadi digital. Karena pada dasar nya penggolahan bahan pustaka di 

Perpustakaan hanyalah melakukan klasifikasi dan katalogisasi namun semakin 

hari teknologi semakin berkembang maka penggolahan bahan pustaka tidak hanya 

klasifikasi ataupun katalogisasi tetapi ada beberapa tahapan lain untuk menuju 

Perpustakaan yang berbasis Net Generation atau Perpustakaan Online yaitu 

adanya pengolahan yang di arsipkan kedalam database computer, melakukan 

digitalisasi bahan pustaka dengan melakukan scaning, dan mengupload bahan 

pustaka yg sudah digital pada website Perpustakaan. 
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Pengolahan bahan pustaka sangat  menuntut pustakawan untuk bisa lebih 

berkembang dan bisa menfaatkan teknologi-teknologi yg berkembang pada masa 

kini.  

Pustakawan di wajibkan untuk mengerti digitalisasi bahan pustaka seperti scaning 

bahan pustaka, melakukan arsip catalog bahan pustaka ke dalam database 

computer dan cara mengunggah ataupun menampilkan bahan pustaka di 

Perpustakaan Online. Dari penjelasan diatas maka terjawab lah rumusan masalah 

tentang langkas-langkah pustakawan dalam melakukan pengolahan koleksi 

berbentuk fisik untuk menjadi digital. 

Pengolahan bahan pustaka yang dilakukan pustakawan sangat di butuhkan karena 

para pengguna Perpustakaan masa kini lebih memilih mencari informasi dengan 

cepat tanpa datang ke Perpustakaan. Para pengguna juga cenderung lebih memilih 

pencarian informasi di internet, jika Perpustakaan tidak mengikuti perkembangan 

teknologi seperti sekarang ini ditakutkan Perpustakaan akan sepi penggujung. 

Maka perkembangan perpustakaaan digital ataupun Perpustakaan Online 

membantu Perpustakaan untuk mendapatkan pengguna meskipun hanya di dunia 

maya. 

1.3.3. Manajemen 

Menurut James A.F.Stoner (1992:200), manajemen adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota 

organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Manajemen merupakan suatu perencanaan atau pengorganisasian sebuah instansi, 

kegiatan manajemen ini dibutuhkan karena sebuah intansi tanpa melakukan 

perencanaan tidak akan ada pencapaian yang dicapai oleh sebuah instansi tersebut. 

Perpustakaan merupakan instansi yang bergerak pada penyediaan informasi, 

sebuah instansi yang bergerak pada penyediaan informasi bertujuan untuk 

pemenuhan kebutuhan informasi pengguna. Maka sebuah kepuasaan pengguna 

adalah tujuan utama penyedia informasi. 

Sebuah Perpustakaan sangat membutuhkan suatu manajemen karena manajemen 

Perpustakaan yang membuat Perpustakaan akan maju dan berkembang. Maka dari 
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rumusan  masalah diatas dapat di jawab bahwa melakukan desain  Perpustakaan 

mulai dari desain bangunan, desain tata ruang, penempatan barang(rak, meja, 

kursi dll) untuk kenyamanan pengunjung Perpustakaan. Sedangkan Perpustakaan 

Online juga membutuhkan manajemen Perpustakaan karena pada jaman sekarang 

atau era Net Generation, para pencari informasi lebih sering mencari informasi 

lewat internet dan Perpustakaan sebagai penyedia informasi hendaknya 

melakukan perencanaan mulai dari desain interface website, pengorganisasian 

koleksi bahan pustaka untuk pengunjung Perpustakaan Online. 

1.3.4. Marketing 

Menurut Philip Kotler (2002 : 9) : “Marketing is a social and managerial process 

and by which individuals and group obtain what they need and want through 

creating, offering, and freely exchanging product and service of value with other”. 

Pemasaran adalah suatu proses sosial yang didalamnya individu dan kelompok 

mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 

menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan 

pihak lain. 

Marketing merupakan suatu proses pemasaran dan mempromosikan sebuah 

instansi. Marketing sangat dibutuhkan oleh instansi yang bergerak pada bidang 

penyediaan informasi seperti Perpustakaan karena Perpustakaan menjual produk 

berjenis jasa.   

Marketing juga sangat membantu apa yang sudah di rencanakan dan diorganisikan 

oleh Perpustakaan untuk pencapaian kualitas menjadi Perpustakaan yang bagus 

untuk perguruan tinggi.  

Tujuan marketing pada Perpustakaan adalah untuk mempromosikan Perpustakaan 

pada masarakat yang membutuhkan informasi. Perpustakaan konvensional 

membutuhkan marketing untuk mempromosikan koleksi terbaru pada 

Perpustakaan. 

Dari rumusan masalah diatas maka marketing pada Perpustakaan Online tidak 

hanya bertujuan untuk mempromosikan koleksi bahan pustaka seperti 

Perpustakaan konvensional, namun juga mempromosikan website dari 

Perpustakaan Online tersebut. Karena tidak banyak masyarakat informasi yang 
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tahu akan adanya Perpustakaan Online dan masalah tersebut bisa selesai dengan 

cara memaksimalkan promosi Perpustakaan Online yaitu penyebaran brosur dan 

pemasangan banner di tempat-tempat yg sering dikunjungi warga kampus tentang 

Perpustakaan Online membuat warga kampus tahu aka nadanya Perpustakaan 

Online perguruan tinggi. 

Pada jaman Net Generation, Perpustakaan perguruan tinggi sangat memerlukan 

adanya kegiatan marketing. Karena pada jaman Net Generation, warga kampus 

seperti mahasiswa dan dosen sangat membutuhkan informasi untuk mendukung 

civitas akademika tetapi warga kampus jaman sekarang lebih cenderung mencari 

informasi dengan cara mengakses internet. Perpustakaan perguruan tinggi 

seharusnya mengimbangi jaman Net Generation ini dengan membuat website dan 

mempromosikan website Perpustakaan Online tersebut untuk warga kampus 

supaya bisa melakukan pencariaan informasi pada Perpustakaan Online perguruan 

tinggi. 

Sebagai pustakawan, marketing atau pemasaran informasi Perpustakaan Online 

perguruan tinggi sangat dibutuhkan pada jaman Net Generation. Maka 

pustakawan dituntut untuk ulet dalam mempromosikan Perpustakaan Online. 

1.4. Penutup 

1.4.1. Kesimpulan  
Untuk menghadapi masyarakat Net Generation yaitu masyarakat yang 

berkembang di era teknologi dan internet, dimana banyak sekali masyarakat yang 

menggunakan internet seperti warga kampus yang menanggap internet merupakan 

kebutuhan sehari-hari.   

Maka Perpustakaan perguruan tinggi hendak nya dikembangkan menjadi 

Perpustakaan Online. Karena dengan mengembangkan perpustakaan menjadi 

Online membuat warga kampus lebih mudah dalam melakukan pencarian 

informasi pada Perpustakaan perguruan tinggi. 

Dari rumusan masalah yang sudah dibahas diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

:  

• Pada layanan Perpustakaan online desain interface memiliki peran penting 

dalam pelayanan Perpustakaan online karena jika desain interface Perpustakaan 
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Online mudah untuk dipahami atau dimengerti pengguna maka pengguna akan 

lebih cepat dalam mengakses Perpustakaan Online perguruan tinggi dan membuat 

pengguna lebih cepat untuk memperoleh infomasi yang dibutuhkan. 

• Pada bagian pengolahan di Perpustakaan, Pustakawan di wajibkan untuk 

mengerti digitalisasi bahan pustaka seperti scaning bahan pustaka, melakukan 

arsip catalog bahan pustaka ke dalam database computer dan cara mengunggah 

ataupun menampilkan bahan pustaka di Perpustakaan Online perguruan tinggi. 

• Manajemen Perpustakaan Online pada jaman sekarang atau era Net 

Generation, para pencari informasi lebih sering mencari informasi lewat internet 

dan Perpustakaan sebagai penyedia informasi hendaknya melakukan perencanaan 

mulai dari desain interface website, pengorganisasian koleksi bahan pustaka untuk 

pengunjung Perpustakaan Online perguruan tinggi. 

• Marketing pada Perpustakaan Online tidak hanya bertujuan untuk 

mempromosikan koleksi bahan pustaka seperti Perpustakaan konvensional, 

namun juga mempromosikan website dari Perpustakaan Online tersebut. Karena 

tidak banyak masyarakat informasi yang tahu akan adanya Perpustakaan Online 

dan masalah tersebut bisa selesai dengan cara memaksimalkan promosi 

Perpustakaan Online yaitu penyebaran brosur dan pemasangan banner di tempat-

tempat yg sering dikunjungi warga kampus tentang Perpustakaan Online membuat 

warga kampus tahu akan adanya Perpustakaan Online perguruan tinggi. 

1.4.2. Saran 

• Perpustakaan Online perguruan tinggi hendak nya melakukan uji coba 

dalam membuat desain Interface. 

• Pustakawan diberikan atau di ikut sertakan pelatihan dalam bidang 

penggolahan koleksi fiksi menjadi digital. 

• Perpustakaan hendaknya lebih komplek dan lebih teliti dalam melakukan 

sebuah manajemen/perencanaan pengembangan  perpustakaan Online perguruan 

tinggi. 

• Pustakawan diberikan pelatihan masalah marketing untuk mempromosikan 

Perpustakaan Online perguruan tinggi. 
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ABSTRAK 

Jika selama ini kita hanya mendengar kata marketing dan fungsinya dari institusi 
atau badan yang bersifat mencari keuntungan, namun saat ini perpustakaan 
khususnya perpustakaan Perguruan Tinggi  sebagai badan atau unit yang nirlaba 
juga wajib menjalankan prinsip marketing demi mencapai tujuan didirikannya 
perpustakaan yaitu menyediakan informasi dalam upaya mendukung kegiatan 
belajar mengajar di Universitas.  
Layaknya sebuah perusahaan perpustakaan perguruan tinggi juga wajib memiliki 
sistem pemasaran yang harus terus dikembangkan demi mencapai tujuan sebagai 
penyedia layanan informasi gratis bagi para civitas akademika. Pemasaran harus 
selalu dilakukan agar brand atau image perpustakaan terus dikenal dan menjadi 
usefull dalam mendukung kegitan belajar mengajar. Dari sisi pemasaran 
pustakawan sebagai seorang staff professional harus terus melakukan kerjasama 
bersama pimpinan perpustakaan sebagai manager untuk melakukan inovasi-
inovasi dalam memasarkan layanan perpustakaan kepada pemustaka khususnya 
civitas akademika. 
Library marketing yang dilakukan perpustakaan UM Jember diantaranya adalah: 
1. Melakukan User Education pada saat PSB 
2. Melakukan survey kebutuhan pengguna  
3. Melakukan sosialisasi sistem informasi perpustakaan 
4. Kerjasama dengan institusi dalam bentuk Penyedia Informasi khusus 
 
Keyword: library marketing 
 
1.1. Pendahuluan  

Sebagai institusi nirlaba perpustakaan sebagai pusat informasi dan pendukung 

kegiatan belajar mengajar seharusnya lebih memainkan perannya sebagai 

penyedia jasa informasi. Jika ada  pepatah yang mengatakan tak kenal maka tak 

sayang, sepertinya pepatah itu juga berlaku bagi perpustakaan dan penggunanya. 

Kewajiban memperkenalkan perpustakaan dan fasilitasnya kepada pemustaka 

menjadi tanggung jawab pustakawan. Salah satu cara memperkenalkan 

perpustakaan kepada penggunanya adalah dengan cara memainkan peran 
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pustakawan sebagai marketing untuk menarik minat pemustaka agar semua 

fasilitas yang kita sediakan dapat di pergunakan dengan maksimal. 

Jika selama ini kita hanya mendengar kata marketing dan fungsinya dari institusi 

atau badan yang bersifat mencari keuntungan, namun saat ini perpustakaan 

khususnya perpustakaan Perguruan Tinggi  sebagai badan atau unit yang nirlaba 

juga wajib menjalankan prinsip marketing demi mencapai tujuan didirikannya 

perpustakaan yaitu menyediakan informasi dalam upaya mendukung kegiatan 

belajar mengajar di Universitas. Walau dalam hal ini perpustakaan bukan menjual 

suatu produk namun kita sebagai pustakawan harus berupaya menawarkan segala 

sesuatu yang kita miliki di perpustakaan agar fasilitas yang kita gunakan benear-

benar bermanfaat adanya.  

Indikator keberhasilan sebuah perpustakaan secara kasat mata dapat dilihat dari 

keterpakaian fasilitas yang disediakan, semakin banyak pengguna yang 

memanfaatkan fasilitas yang ada artinya perpustakaan sudah memenuhi salah satu 

indicator keberhasilannya sebagai penyedia informasi. Berdsarkan latar belakang 

diatas penulis berminat untuk memberikan sharing knowledge hal- hal yang dapat 

dilakukan dalam memasarkan perpustakaan. 

1.2.  Manajemen Perpustakaan 

Seorang Ahli manajemen “Stoner” menyebutkan bahwa manajemen  merupakan  

proses perencanaan , pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan usaha-usaha 

para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya untuk 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (Koontz, 2010).  Defenisi diatas 

menjelaskan bahwa dalam proses manajemen ada kerjasama yang terjalin diantara 

orang – orang yang terlibat dalam organisasi tersebut dalam hal perencanaan, 

pengorganisasianm kepemimpinan dan pengendalian dalam mencapai tujuan 

organisasi.  

Perpustakaan perguruan tinggi sebagai salah satu unit di Universitas yang 

berfungsi sebagai penyedia informasi pasti memiliki manajemen tersendiri untuk 

mengelola perpustakaan, baik manajemen layanan maupun manajemen organisasi.  

Setiap perpustakaan memiliki konsep manajemen yang berbeda dan pasti 

memiliki tujuan yang sama yaitu service excellent.  Untuk mencapai tujuan 
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tersebut level managerial dan segenap staff perpustakaan harus saling bekerjasama 

dan sama sama bekerja agar tujuan dapat terpenuhi sebagai bentuk keberhasilan 

sebuah perpustakaan.  

1.3.  Pemasaran Perpustakaan 

Layaknya sebuah perusahaan perpustakaan perguruan tinggi juga wajib memiliki 

sistem pemasaran yang harus terus dikembangkan demi mencapai tujuan sebagai 

penyedia layanan informasi gratis bagi para civitas akademika. Pemasaran harus 

selalu dilakukan agar brand atau image perpustakaan terus dikenal dan menjadi 

usefull dalam mendukung kegitan belajar mengajar. Dari sisi pemasaran 

pustakawan sebagai seorang staff professional harus terus melakukan kerjasama 

bersama pimpinan perpustakaan sebagai manager untuk melakukan inovasi-

inovasi dalam memasarkan layanan perpustakaan kepada pemustaka khususnya 

civitas akademika. 

Pemasaran perpustakaan yang lebih dikenal dengan istilah promosi perpustakaan 

haruslah memiliki konsep yang jelas dan terarah. Sebelum menciptakan atau 

melahirkan bentuk pemasaran perpustakaan tentunya harus dilakukan riset 

terlebih dahulu agar bentuk promosi perpustakaan yang kita lakukan benar-benar 

bisa mencapai tujuan perpustakaan dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi 

pemustaka.  Salah satu cara yang paling sering dilakukan dalam melakuakn riset 

kebutuhan pengguna adalah dengan cara membuat kotak saran untuk semua jenis 

layanan yang ada di perpustakaan. Kritik dan saran merupakan salah satu bentuk 

riset sederhana yang sangat bermanfaat dalam menentukan bentuk promosi yang 

akan diluncurkan.  

1.4.   Pemasaran Perpustakaan UM Jember 

Kesan pertama yang akan ditemukan jika anda memasuki Perpustakaan 

Muhammadiyah Jember sangatlah konvensional dan terbatas. Namun keterbatasan 

ini selalu mendorong kita untuk melakukan inovasi-inovasi sederhana dalam 

rangka menarik minat pemustaka, beberapa hal yang dilakukan dalam rangka 

mempromosikan perpustakaan antara lain: 
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1. Melakukan User Education pada saat PSB 

User Education merupakan salah satu bentuk pengenalan perpustakaan yang 

sangat efektif bagi mahasiswa baru. User education perpustakaan UMJ baru 

dilakukan pada tahun ajaran 2011/2012. Berdasarkan laporan tahunan 

Perpustakaan UM Jember pada tahun 2013, setelah dilakukan user education  

pengunjung dan pemanfaatan koleksi perpustakaan meningkat  dari tahun tahun 

sebelumnya. Berdasarkan Buku Laporan Tahunan Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah jember tahun 2013. Pada tahun 2011 tercatata sirkulasi koleksi 

perpustakaan selama setahun hanya 16.473 Eksemplar, sedangkan pada tahun 

2012 peningkatan terjadi di level 23.145 eksemplar. (Jember, 2013). Peningkatan 

terjadi dikarenakan banyak mahasiswa baru yang tidak mengetahui layanan dan 

informasi yang disediakan perpustakaan sehingga mahasiswa baru beranggapan 

perpustakaan bukan menjadi bagian yang penting dalam mendukung kegiatan 

belajar mengajar. 

2. Melakukan survey kebutuhan pengguna  

Sebelum tahun 2011 perpustakaan UM Jember melakukan pembelian buku tanpa 

melakukan survey kebutuhan pengguna, sehingga banyak buku yang tidak 

dimanfaatkan sama sekali oleh pemustaka. Namun setelah tahun 2011 pengadaan 

bahan pustaka dilakukan dengan melakuakn survey kebutuhan terlebih dahulu 

melalui dekan dan dosen di lingkungan UM Jember. 

3. Melakukan sosialisasi sistem informasi perpustakaan 

Dengan berkembangnya teknologi informasi saat ini dan berkembangnya 

teknologi Gadget, pemustaka khususnya mahasiswa sangat mengharapkan  semua 

fasilitas perpustakaan dapat diakses melalui gadget. Teknologi androidyang murah 

dan booming menjadi peluang bagi perpustakaan dalam mengembangkan system 

informasi. Penyediaan informasi dalam bentuk web sangat membantu mahasiswa 

dalam mengakses informasi yang ada di perpustakaan. Saat ini UM Jember sudah 

menyediakan layanan Katalog online untuk mengakses buku, Jurnal Online dan 

juga Web Repository. 

4. Kerjasama dengan institusi dalam bentuk Penyedia Informasi khusus 
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Kerjasama antar institusi merupakan salah satu peluang dalam mengelola 

perpustakaan perguruan tinggi terutama institusi yang memiliki konsentrasi atau 

hubungan langsung dengan salah satu jurusan yang ada di Universitas.  Salah satu 

institusi yang menjadi partner dalam kerjasama penyediaan informasi adalah 

Banak Indonesia. Kita ketahui bersama bahwa Bank Indonesia sangat concern 

dalam penyediaan dan pendistribusian data dan informasi perekonomian dan 

perbankan ke berbagai perguruan tinggi, namun sering kali perpustakaan tidak 

menyadari bahwa ini adalah peluang besar bagi perpustakaan dalam menyediakan 

informasi khususnya informasi ekonomi dan perbankan. Peluang ini berusaha kita 

manfaaatkan sehingga terbentuklah kerjasama pembuatan Bank Indonesia Corner. 

Saat ini perpuastakaan UM Jember dalam proses pengadaan pembuatan Bank 

Indonesia Corner. Walaupun sampai saat ini BI Corner belum terlihat dalam 

banruk fisik, namun kesediaan Bank Indonesia sudah diutarakan dan hanya 

menunggu realisasi. Kerjasama ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 

memenuhi kebutuhan akan data dan informasi perbankan, khususnya bagi 

mahasiswa Ekonomi yang menjadi salah satu Fakultas terbesar dengan mahasiswa 

terbanyak di UM Jember. Kedepan setelah adanya BI corner, kami berharap data 

yang disediakan Bank Indonesia menjadi salah satu koleksi khusus Perpustakaan 

UM Jember dan kedepannya diharapkan data ini dapat diakses atau dijadikan link 

dalam repository UM Jember sehingga dapat diakses melalui gadged.  

Selain dengan Bank Indonesia Jember sebelumnya perpustakaan UM Jember juga 

sudah melakukan kerjasama dengan Universitas AL – Azhar dengan menyediakan 

Al-Azhar Corner. Al –Azhar Corner langsung dikelola oleh perwakilan 

Universitas AL-Azhar yang ditugaskan di Universitas Muhammadiyah Jember. 

Namun dengan berakhirnya kontrak kerjasama, saat ini AL-Azhar Corner sudah 

tidak aktif lagi. 

 

1.5.  Penutup 

Image pustakawan yang hanya melakukan pekerjaan teknis di perpustakaan 

seharusnya dapat dihilangkan dengan lahirnya ide-ide kreatif dalam penyediaan 

layanan perpustakaan. Net Generasi mebutuhkan layanan-layanan yang dapat 



FPPTI JAWA TIMUR | Prosiding Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi 
untuk Net Gen: Tantangan dan Peluang 

117 

 

diakses melalui gadget mereka. Ini menjadi peluang bagi perpustakaan untuk terus 

mengembangakan dan menyebarkan informasi yang dapat diakses melalui gadget.  

Promosi perpustakaan atau Library marketing seharusnya terus dilakukan 

pustakawan dan  level manager untuk dapat mengembangkan perpustakaan 

sehingga benar-benar dapat menjadi penyedia Informasi yang dibutuhkan para 

pemustaka. 

 

Daftar Pustaka  

Jember, P. U. (2013). Laporan Tahunan Perpustakaan Universitas 
Muhammasiyah Jember Tahun anggaran 2012/2013. Jember: Universitas 
Muhammadiyah Jember. 

Koontz, H. (2010). Dasa-dasar Manajemen. Jakarta: Erlangga. 
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Mengembangkan Layanan Terbitan Berkala (Tercetak): Tantangan di Era 

Teknologi Informasi 

Sulistiorini 

Universitas Airlangga Surabaya 

Abstrak 

Mengelola Perpustakaan diibaratkan seperti mengelola sebuah Negara, dimana 
ada daerah yang belum dan sudah terkelola dengan baik. Begitu juga dengan 
perpustakaan, bagaimana dapat mengelola seluruh bagian layanan perpustakaan 
yang ada agar dapat saling mendukung dalam meningkatkan layanan perpustakaan 
dengan baik. Teknologi informasi bukan menjadi hambatan atau halangan bagi 
perpustakaan dalam mengembangkan layanan terbitan berkala (tercetak). 
Perpustakaan perguruan tinggi memiliki terbitan berkala (tercetak) yang bervariasi 
judul dan jumlahnya. Akankah koleksi dan layanan ini kita tinggalkan dan 
tergantikan dalam bentuk elektronik, manakala dunia digital telah memasuki 
informasi di perpustakaan. Tanpa kita sadari dalam mengelola koleksi 
perpustakaan kita lebih memperhatikan koleksi digital (e-journal) dibandingkan 
dengan koleksi terbitan berkala (tercetak). Teknologi informasi jangan dijadikan 
lawan melainkan sebagai kawan dalam mengelola informasi untuk pengembangan 
perpustakaan khususnya layanan terbitan berkala (tercetak).  

Kata Kunci : layanan terbitan berkala (tercetak), teknologi informasi, 

pengembangan 

Pendahuluan 

Layanan terbitan berkala merupakan salah satu bentuk layanan perpustakaan yang 

diberikan kepada pengguna. Layanan terbitan berkala ada yang menyebutkan 

dengan istilah layanan terbitan berseri, layanan majalah. Tidak ada yang salah 

untuk penyebutan istilah tersebut, tergantung pada keinginan dan tujuan institusi 

yang mengelolanya. Terbitan berkala memiliki berbagai informasi dari aneka 

ragam berita atau hanya membahas satu topik saja dengan beberapa artikel dari 

topik tersebut. Informasi yang diberikan adalah informasi yang sifatnya lebih 

mutakhir dan menarik dibandingkan dengan buku. Dan diterbitkan secara terus 

menerus tanpa dibatasi waktu yang ditulis oleh beberapa orang. Biasanya 

diterbitkan oleh lembaga, sekelompok orang, yayasan, atau organisasi profesi 

yang membentuk susunan redaksi sebagai penanggung jawab. 
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Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi layanan terbitan berkala mengalami 

perubahan baik itu dari bentuk fisiknya maupun tingkat pemanfaatannya. Di era 

teknologi informasi muncul dalam bentuk elektronik atau yang lebih dikenal 

dengan e-journal (electronic journal) yang dapat dilanggan. Memang harga 

langganan e-journal ini cukup mahal. Tingkat pemanfaatannya pun sangat cepat, 

efektif dan efisien. Dengan mengetik keywords atau kata kuncinya maka akan 

dapat ditampilkan beberapa judul terbitan berkala yang kita butuhkan dan kita 

dapat memilih judul yang kita butuhkan. Berbeda dengan terbitan berkala dalam 

bentuk tercetak, pengguna kadang kala merasa kebingungan mencari jurnal yang 

sesuai dengan artikel yang dibutuhkannya. Mereka harus berkeliling ke rak-rak 

jurnal dan membuka satu per satu jurnal yang ada. Sehingga membutuhkan waktu 

yang lama, tidak efektif dan efisien. Di samping itu juga ada beberapa kendala 

yang dihadapi oleh pengguna dan perpustakaan dalam pemanfaatan layanan 

terbitan berkala (Surachman) ditinjau dari : 

1. Perpustakaan 

a. Perpustakaan sering mengalami kendala kelanjutan (kontinyuitas) terbitan 

berkala yang dilanggannya karena permasalahan biaya yang tinggi, jarak yang 

jauh dari penerbit, cara pembayaran yang tidak diketahui, kurangnya informasi, 

tidak teraturnya masa terbit dan masalah-masalah teknis lainnya. 

b. Kurangnya keahlian  pustakawan terhadap bidang-bidang tertentu 

sehingga pemanfaatan layanan terbitan berkala kurang efektif. Pengguna merasa 

kesulitan dalam mencari artikel yang mereka cari  sesuai dengan yang  

dibutuhkannya. 

2. Pengguna 

a. Kurangnya pengetahuan pengguna dalam mendapatkan informasi yang 

sesuai dan relevan 

b. Kurangnya informasi yang tepat bagi pengguna menyangkut koleksi 

yang ada dan cara mendapatkannya 



FPPTI JAWA TIMUR | Prosiding Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi 
untuk Net Gen: Tantangan dan Peluang 

120 

 

c. Keterpaksaan penggunaan koleksi ini karena tuntutan penyelesaian 

tugas akhir saja menyebabkan minat terhadap koleksi ini hanya pada waktu 

tertentu. 

d. Kurangnya alat telusur yang bisa dimanfaatkan oleh pengguna seperti 

katalog cetak, indeks artikel, katalog online, komputer sumber elektronik, dan 

lain-lain. 

Fenomena di atas menjawab semua pertanyaan selama ini di dalam benak pikiran 

kita, mengapa layanan terbitan berkala sangat sepi dikunjungi oleh pengguna tidak 

seperti layanan-layanan lainnya seperti sirkulasi buku yang sangat ramai. 

Bagaimana pun juga terbitan berkala tercetak di era teknologi informasi ini masih 

menjadi sumber informasi yang harus dimiliki oleh perpustakaan karena tidak 

semua jurnal telah diupload dalam bentuk digital dan juga untuk mencegah 

terjadinya pelanggaran hak cipta.  

 

Perumusan Masalah 

Melihat masalah di atas bagaimana mengembangkan layanan terbitan berkala 

(tercetak) di era teknologi informasi sekarang ini? 

Terbitan Berkala  

Semua jenis perpustakaan baik itu perpustakaan sekolah, perpustakaan umum, 

perpustakaan khusus, dan perpustakaan perguruan tinggi pasti memiliki terbitan 

berkala (tercetak). Ada beberapa pengertian tentang terbitan berkala: 

Terbitan berkala adalah suatu publikasi yang direncanakan terbit secara terus-
menerus tanpa dibatasi waktu, berisi informasi baru yang menarik, ditulis oleh 
beberapa orang dan diterbitkan oleh lembaga, sekelompok orang, yayasan, atau 
organisasi profesi yang membentuk susunan redaksi sebagai penanggung jawab . 
(Lasa, 2007:59)  
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Kriteria Terbitan Berkala 

Dari beberapa pengertian di atas, timbul sebuah pertanyaan “koleksi yang seperti 

apakah disebut dengan terbitan berkala ?”. Sebuah publikasi dapat dikatakan 

sebagai terbitan berkala yang membedakan dengan koleksi lain apabila memenuhi 

kriteria (Lasa, 2007:59) sebagai berikut: 

1. Terbit terus-menerus secara berkesinambungan dengan waktu terbit 

tertentu, seperti harian, mingguan, tengah bulanan, dwimingguan, bulanan, 

triwulan, semesteran, dan lainnya 

2. Memiliki ISSN, yakni nomor baku standar internasional yang berfungsi 

sebagai pengontrol terbitan berkala 

3. Dikelola oleh redaksi 

4. Menyampaikan informasi dalam arti luas (berita, artikel, data, fakta, 

pengumuman, ulasan, maupun informasi keilmuwan) dalam berbagai bidang atau 

satu bidang 

5. Dalam sekali terbit memuat beberapa tulisan oleh beberapa orang penulis 

6. Karangan-karangan itu pada umumnya tidak terlalu panjang seperti buku 

teks. 

 

Fungsi Terbitan Berkala 

Tulisan yang dimuat oleh terbitan berkala merupakan hasil dari penuangan ide, 

gagasan, penelitian, dan pemikiran asli seseorang atau lebih yang sering disebut 

sebagai literature primer. Terbitan ini merupakan media yang efektif dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Fungsi atau peran penting 

terbitan berkala ini antara lain: 

1. Dapat memberikan ruang untuk menampung ide, gagasan, dan 

pengalaman beberapa orang 

2. Menyampaikan gagasan, ide, dan penemuan baru dalam bidang tertentu 

3. Memberikan gambaran atau potret peristiwa, kejadian, situasi yang terjadi 

dalam berbagai bidang 
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4. Mampu berfungsi sebagai media komunikasi dua arah (Lasa, 2007:60). 

Terbitan berkala pada umumnya memuat berbagai informasi mutakhir. Dikatakan 

mutakhir, bilamana tingkat kemutakhirannya bisa dilihat dari frekuensi 

penerbitannya (Yusup, 2009:441). Apabila frekuensi terbitnya harian maka 

informasi yang sudah lewat beberapa hari sudah tidak mutakhir lagi atau 

ketinggalan zaman karena tersusul oleh terbitan hari ini. Begitu juga dengan 

terbitan berkala yang terbitnya mingguan atau bulanan, setelah lewat beberapa 

minggu  atau bulanan, informasi yang dimuat sudah tidak mutakhir lagi karena 

sudah muncul informasi baru dari terbitan yang lebih baru lagi. Terbitan berkala 

dengan frekuensi terbitan yang relatif tinggi maka informasi yang dikandungnya 

semakin banyak dan berkembang meluas bersamaan dengan perkembangan 

penerbitan itu.  

Jenis-jenis Terbitan Berkala 

Terbitan berkala memiliki berbagai jenis yang dilihat dari bentuk fisik,  lembaga 

yang mengelola dan juga model isi dari terbitan. Maka terbitan berkala ini dapat 

dibagi ke dalam beberapa jenis: 

1. Majalah 

Majalah merupakan penerbitan berkala (bukan harian) yang terbit secara teratur 

dan sifat isinya tak menampilkan pemberitaan atau sari berita, melainkan berupa 

artikel, atau bersifat pembahasan yang menyeluruh dan mendalam (Junaedhie, 

1995) 

Perlu diketahui bahwa ada dua jenis majalah (Yusup, 2009:443) : 

a. Majalah umum, contohnya intisari, tempo 

b. Majalah khusus/ profesi, contohnya Majalah BPPT, Jurnal Teknologo 

Minyak dan Gas Bumi 
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2. Jurnal 

Merupakan terbitan dalam bidang tertentu khususnya ilmiah yang diterbitkan oleh 

badan/lembaga/instansi/organisasi yang ingin mempublikasikan hasil-hasil 

penelitiannya 

3. Buletin 

Biasanya diterbitkan lembaga / badan tertentu untuk memberikan informasi 

kepada khalayak mengenai kegiatan/program atau pemikiran dari lembaga 

tersebut. 

4. Pamflet 

Biasanya diterbitkan secara isidentil dalam satu lembaran informasi yang berisi 

pemberitahuan, pengumuman, maupun berita. 

5. Ringkasan, Sari Karangan, Abstrak 

Merupakan inti dari sebuah artikel atau tulisan atau hasil penelitian yang biasanya 

dikumpulkan dan disusun secara sistematis berdasarkan bidang tertentu. 

6. Surat Kabar, harian, Koran 

Merupakan terbitan yang berupa lembaran-lembaran yang diterbitkan setiap hari, 

berisi berita, pengumuman, laporan, pemikiran yang actual, atau hal-hal yang 

perlu diketahui masyarakat secara cepat. 

7. Leaflet 

Merupakan terbitan yang berisi informasi tertentu dan biasanya berupa lembaran 

yang dilipat menjadi dua atau tiga lipatan. 

8. Brosur 

Merupakan terbitan atau karya cetak pendek yang diterbitkan dalam beberapa 

halaman saja sesuai dengan kebutuhan. 

9. Warta Singkat 

Terbitan suatu instansi, lembaga pada waktu tertentu berisi berita maupun laporan 

kegiatan secara ringkas. Biasanya diterbitkan hanya dalam beberapa halaman saja. 
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Di perpustakaan perguruan tinggi jenis terbitan berkala yang paling banyak 

diminati oleh pengguna adalah jurnal karena sebagaimana pengertian di atas 

jurnal adalah terbitan berkala yang mempublikasikan hasil-hasil penelitian dari 

seorang peneliti. Dari hasil pengamatan saya (karena terlibat langsung dalam 

memberikan pelayanan terbitan berkala) di era teknologi informasi saat ini, 

pengguna sedikit sekali yang datang ke layanan jurnal. Karena  sekarang ini sudah 

ada e-journal (electronic journal) yang dapat diakses dan diperoleh secara 

langsung dalam bentuk print out (tercetak). Namun tidak semua jurnal dapat 

diakses melalui e-journal tersebut, masih ada jurnal-jurnal yang memang oleh 

pengelolanya tidak di upload ke web karena berkenaan dengan hak cipta. Nah, 

inilah sebuah tantangan bagi kita pustakawan yang mendapatkan tugas di layanan 

terbitan berkala. Bagaimana kita dapat memaksimalkan pemanfaatan koleksi 

terbitan berkala tersebut kepada para pengguna yang mana mereka juga tidak 

mengetahui keberadaan informasi yang dapat diperoleh melalui jurnal tercetak. 

Inovasi-inovasi apa saja yang perlu dalam pengembangan layanan terbitan berkala 

di era teknologi informasi dan bagaimana sikap pustakawan dapat memberikan 

layanan terbitan berkala secara maksimal. 

Sebelum membahas topik di atas maka kita perlu mengetahui bentuk-bentuk 

layanan apa saja yang diberikan sejalan dengan perkembangan teknologi 

informasi,  perpustakaan perguruan tinggi memiliki berbagai bentuk layanan 

terbitan berkala sesuai dengan kebutuhan pengguna akan informasi. 

Bentuk-bentuk layanan terbitan berkala : 

1. Layanan Baca. Layanan ini “hanya” memberikan kesempatan kepada 

pengguna untuk menggunakan koleksi yang ada di tempat saja. Ini yang banyak 

dilakukan oleh berbagai perpustakaan yang ada saat ini. 

2. Layanan Penelusuran / Temu kembali informasi. Layanan ini berupa 

penyediaan alat-alat temu kembali / penelusuran bagi koleksi yang ada di suatu 

layanan terbitan berkala/berseri, biasanya berupa katalog cetak maupun online. 
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3. Layanan Informasi Terpilih. Layanan ini biasanya disediakan dengan 

menyajikan informasi-informasi terpilih yang dapat diakses oleh pengguna untuk 

menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya. Perpustakaan dalam hal 

ini menyajikan koleksi ataupun informasi sekunder yang akan membawa 

pengguna kepada informasi utama, contohnya adalah indeks majalah, indeks 

artikel terpilih, indeks surat kabar bidang tertentu, dan artikel-artikel yang terpilih 

dan diperbarui setiap saat. 

4. Layanan Informasi Cepat. Layanan ini dikhususkan untuk menyajikan 

informasi koleksi / artikel terbaru dari sebuah koleksi secara cepat. Tujuan 

layanan ini adalah memberikan informasi cepat atau segera kepada pengguna 

mengenai isi sebuah koleksi yang baru saja diterima. 

5. Layanan koleksi elektronik dan online digital. Tidak semua 

perpustakaan memberikan layanan ini. Namun perkembangan saat ini sudah 

semakin baik dengan terlihat semakin banyaknya perpustakaan yang 

memanfaatkan koleksi terbitan berkala dalam bentuk elektronik dan juga online 

digital. Layanan ini disajikan dengan memberikan fasilitas akses ke dalam sumber 

elektronik baik yang disediakan melalui media Floppy Disk, Compact-Disk, 

Digital Video Disc maupun online. Pengelola dapat menyediakan fasilitas 

komputer yang terhubung ke dalam server sumber-sumber elektronik. Selain itu 

pengelola dapat menyediakan sebuah website atau alamat URL yang dapat diakses 

oleh pengguna dimanapun dan kapanpun.  Layanan ini salah satu layanan yang 

“tidak berbatas”. 

6. Layanan bimbingan / bantuan. Layanan ini merupakan layanan 

tambahan yang tidak semua perpustakaan memperlakukannya. Layanan ini 

memberikan kesempatan kepada pengguna untuk mendapatkan bimbingan dari 

“pustakawan khusus” yang dapat membantu pengguna dalam menemukan 

sumber-sumber informasi yang relevan baginya terutama hubungannya dengan 

sebuah penelitian, studi kasus, dan kegiatan ilmiah lainnya. Layanan ini banyak 

diterapkan di perpustakaan perguruan tinggi (Surachman). 
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Mengembangkan layanan terbitan berkala (tercetak) di era teknologi 

informasi 

Menjawab pemersalahan di atas, apa yang harus dilakukan oleh perpustakaan 

dalam meningkatkan layanan terbitan berkala (tercetak) agar informasi yang 

disampaikan oleh terbitan berkala tersebut tidak terhenti begitu saja di tempat 

tersebut. Perlu adanya kiat-kiat dan inovasi-inovasi dalam meningkatkan dan 

mengembangkan layanan tersebut. Mengingat terbitan berkala tetap atau selalu 

terbit dalam bentuk tercetak meskipun dunia digital telah mengubah ke dalam 

bentuk elektronik. Misalnya majalah yang selalu tetap eksis di era digital adalah 

TIME dan TEMPO. Ke dua majalah tersebut meskipun telah ada dalam bentuk 

elektronik, para penerbit masih tetap menerbitkan dalam bentuk tercetak. 

Bagaimanapun juga dunia digital telah merambah seluruh kehidupan masyarakat 

untuk mengakses informasi namun media cetak (terbitan berkala tercetak) masih 

dibutuhkan oleh masyarakat (pengguna) yang menginginkannya.   

Beberapa yang perlu dilakukan oleh perpustakaan dalam mengembangkan 

layanan terbitan berkala (tercetak) di era teknologi informasi, dapat ditinjau dari 

segi:  

1. Perpustakaan 

a. Koleksi yang up to date  

Informasi up to date (mutakhir) sangat dibutuhkan oleh pengguna yang 

menunjang pembelajaran dan penelitian mereka. Perpustakaan khususnya 

perpustakaan perguruan tinggi seharusnya dapat mengadakan dan menyediakan 

terbitan berkala secara up to date.  

Ketersediaan terbitan berkala yang up to date diharapkan pengguna lebih banyak 

mencari informasi di layanan terbitan berkala (tercetak) perpustakaan tersebut.  

b. Desain (penataan) ruangan, perlengkapan, dan perabot perpustakaan yang 

menarik 

Selain informasi yang bersifat up to date, perlu adanya penunjang desain 

(penataan) ruangan yang sangat menarik. Menurut Sulistyo-Basuki (1991:310) 
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bahwa perlengkapan perpustakaan harus bersifat fungsional dan estetis. Setiap 

perlengkapan perpustakaan harus bersifat fungsional artinya setiap alat bertujuan 

untuk melayani fungsi perpustakaan karena setiap alat harus diperhitungkan 

fungsinya secara matang . Estetis artinya perabot perpustakaan hendaknya indah 

dipandang, termasuk desainnya enak dilihat. Dalam hal estetis, diperlukan 

perpaduan antara warna dengan material yang digunakan., misalnya kursi dari 

kayu jati sebaiknya jangan dicat warna merah menyala. Adanya perlengkapan 

yang estetis maka pengunjung akan tertarik mengunjungi perpustakaan. Tetapi 

perlu diperhatikan juga untuk perlengkapan perpustakaan yang dibeli haruslah 

memiliki nilai ekonomis, estetis, fungsional, tahan lama, serta mudah 

pemeliharaannya. Dan tentunya juga ditunjang dengan ruangan berAC. 

c. Meningkatkan kerjasama antar perpustakaan dalam negeri dan luar negeri 

Meskipun teknologi informasi telah menjangkau semua kebutuhan informasi, 

pengembangan perpustakaan perguruan tinggi perlu meningkatkan kerjasama baik 

antara perpustakaan perguruan tinggi negeri dan swasta baik tingkat nasional 

maupun internasional. Sebagaimana Pak Sulistyo Basuki (1991:54) 

menyampaikan bahwa tidak ada perpustakaan yang dapat mengklaim dirinya 

memiliki koleksi yang paling lengkap dan dapat berdiri sendiri, dalam arti 

koleksinya mampu memenuhi kebutuhan informasi pemakainya.  

d. Automasi terbitan berkala 

Merupakan cara yang paling tepat untuk mempublikasikan koleksi terbitan 

berkala kita ke luar, tidak hanya koleksi buku atau internal repository (e-skripsi, 

e-tesis, e-disertasi) saja yang kita otomasikan. Kita dapat membuat link untuk 

koleksi terbitan berkala atau integrasi dalam otomasi buku, sehingga dapat diakses 

segala informasi baik itu buku, internal repository, dan terbitan berkala. 

 

2. Pustakawan profesionalisme di Layanan Terbitan Berkala (Tercetak)  

Perkembangan teknologi informasi, peran pustakawan tidak seperti dulu lagi 

hanya menjaga buku saja sambil menunggu pengguna datang ke perpustakaan. 

Tantangan semakin berat ketika dunia digital masuk ke perpustakaan. Buku dan 

jurnal online merupakan akses yang memudahkan pengguna untuk memperoleh 
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informasi yang mereka butuhkan. Pustakawan yang bertugas di layanan terbitan 

berkala (tercetak) dapat merasakan sepinya pengguna datang ke layanan tersebut. 

Ramainya kunjungan ketika mereka mendapatkan tugas kuliah untuk mencari 

artikel atau jurnal yang mereka butuhkan.  

Maka peran pustakawan sangat diperlukan dalam pengembangan perpustakaan 

tersebut, tidak hanya dituntut untuk melakukan aktivitas rutin saja tetapi dapat 

juga melakukan inovasi-inovasi dalam memaksimalkan layanan perpustakaan di 

era teknologi informasi. Sebagaimana telah dijelaskan oleh Feather and Sturges, 

(1997: 252-3) dikutip dalam buku Librarianship: An introduction (2008:3) salah 

satu definisi pustakawan di era modern ini bahwa: 

Pengertian pustakawan dalam era modern sekarang ini, pustakawan adalah 

seorang moderator akses informasi untuk berbagai jenis kebutuhan  informasi para 

penggunanya. Kebutuhan untuk fungsi intermediasi telah berkembang dari 

kegiatan acuan standar, di mana pustakawan membantu pengguna mencari 

informasi langsung, dengan lingkungan informasi yang kompleks saat ini. 

Sekarang telah muncul berbagai layanan online yang tidak hanya memerlukan 

dukungan pengguna saja tetapi juga perlu ditunjang dengan pendidikan pengguna 

melalui pelatihan informasi dan ketrampilan teknologi informasi dan komunikasi. 

Pengguna juga dilatih bagaimana menciptakan dan membuat informasi tersedia 

(dengan menambahkan metadata, misalnya) dalam organisasi yang mendukung 

repositori institusional. Semakin, seperti masalah hukum seputar akses ke 

informasi (seperti hak cipta dan kebebasan informasi, misalnya) langsung 

menghadapi pengguna, pustakawan dipandang sebagai sumber nasihat. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pustakawan adalah sebagai 

jembatan atau penghubung antara pengguna dengan sumber informasi baik itu 

dalam bentuk media elektronik maupun non elektronik. Pustakawan dituntut 

untuk lebih profesional dalam memberikan pelayanan informasi kepada para 

penggunanya. Maka untuk mencapai hal tersebut diperlukan adanya performance 

pustakawan : 
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a. penguasaan bidang ilmu kepustakawanan 

b. memiliki pengetahuan yang sangat luas 

c. memiliki pengetahuan dalam mengakses teknologi informasi  

d. memiliki keterampilan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya 

dengan motivasi tinggi yang dilandasi oleh sikap dan kepribadian yang menarik 

 

3. Dibutuhkan kreativitas dan inovasi dalam mengembangkan layanan 

terbitan berkala di era digital 

Mengembangkan layanan terbitan berkala (tercetak) di era digital sekarang ini, 

diperlukan kreativitas dan inovasi dalam mempromosikan informasi yang ada di 

layanan tersebut. Agar informasi tersebut tidak mandeg (berhenti) di tempat itu 

saja. Bagaimana pengguna bisa mengetahui ada informasi yang dapat menunjang 

kegiatan pembelajaran mereka. Ada beberapa kreativitas dan inovasi yang dapat 

menggunakan digital untuk layanan terbitan berkala (tercetak) misalnya : 

 

a. Display jurnal di web dan media sosial 

Era digital semakin marak dengan dunia media sosial yang dapat mengantar atau 

menghubungkan kita dengan pihak-pihak luar (teman, group, lembaga 

pemerintahan, non pemerintahan dan sebagainya). Apa hubungannya layanan 

terbitan berkala (tercetak) dengan media sosial ?  sebenarnya kita dapat 

melakukan kegiatan yang dapat mendukung layanan terbitan berkala (tercetak) 

dengan web perpustakaan dan media sosial (facebook, twitter) perpustakaan 

bersangkutan.  

Sebagaimana layanan terbitan berkala (tercetak) tersedia media pameran di lokasi 

layanan setempat, untuk memamerkan majalah terbaru terbit. Melalui web dan 

media sosial kita dapat mempromosikan informasi terbitan berkala (tercetak). 

Tujuannya adalah agar informasi tersebut tidak berhenti di tempat layanan itu 

saja, dengan harapan pihak luar. 

b. Membuat bibliografi jurnal 
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Bagaimana informasi yang ada di layanan terbitan berkala (tercetak) dapat 

diketahui oleh pengguna. Pustakawan dapat membuat bibliografi jurnal dalam 

satu subyek saja, misalnya  

• Bibliografi Jurnal Hukum dan Pembangunan 

• Bibliografi Jurnal Yuridika 

• Bibliograi Jurnal Organisasi dan Manajemen 

Bibliografi yang telah kita buat ini, dapat kita publikasikan di sosial media 

 

c. Membuat dan mempublikasikan abstrak artikel 

Kita dapat juga mengemas koleksi terbitan berkala kita dengan membuat 

kumpulan abstrak artikel dari majalah atau jurnal yang sejenis. Kemudian 

dipublikasikan baik secara tercetak maupun dalam bentuk elektronik yang 

disebarkan melalui web dan sosial media. 

d. Membuat resensi majalah atau artikel 

Selain kegiatan di atas, kita dapat juga meresensi sebuah jurnal atau artikel yang 

sangat menarik dan relevansi dengan kebutuhan informasi pengguna kita. 

e. Memiliki pengetahuan tentang koleksi terbitan berkala yang dilayankan 

Pustakawan harus mengetahui koleksi terbitan berkala apa saja yang ada di 

layanan terbitan berkala. Hal ini sangat membantu para pengguna yang 

membutuhkan jurnal atau artikel yang relevan dengan informasi mereka yang cari. 

Peran pustakawan di sini sangat penting sekali karena pengguna merasa dibantu 

dan sebaliknya juga pengguna menghargai diri kita sebagai pustakawan. Ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pustakawan di layanan terbitan berkala 

(tercetak) : 

• Pengguna tidak hanya membutuhkan satu atau dua jurnal saja dapat 

sebagai bahan perbandingan atau menambah referensi, yang sesuai dengan 

informasi (artikel) yang mereka cari. 

• Pengguna merasa kebingungan mencari jurnal atau artikel apa yang sesuai 

dengan mereka butuhkan. 
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Dua hal di atas perlu diperhatikan oleh pustakawan dalam memberikan layanan 

terbitan berkala (tercetak), harus “jemput bola” dalam arti tanggap dan respon 

kepada pengguna. 

Penutup 

Selaras dengan pertumbuhan, kemajuan, dan perkembangan perpustakaan terus 

meningkat. Jumlah pengguna jasa informasi dari hari ke hari terus meningkat, 

bervariasi dan berbagai kepentingan. Pengguna menginginkan informasi yang 

cepat dan tepat dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka. Kita lupa dengan 

keberadaan layanan terbitan berkala (tercetak) di era teknologi informasi sekarang 

ini karena keasyikan kita mengelola e-publications. Pengembangan layanan 

terbitan berkala (tercetak) menjadi perhatian yang penting dalam pengembangan 

peerpustakaan di era digital, khususnya perpustakaan perguruan tinggi. Karena 

informasi terbitan berkala memiliki informasi yang sangat penting, luas, dan 

kompleks. Terutama terbitan lokal atau nasional yang sudah memiliki status 

akreditasi (kualitas mutu atau jaminan yang baik) dan keberadaannya belum tentu 

kita peroleh dari e-publications. Selain keberadaan Perpustakaan yang terasa 

nyaman dan pustakawan yang profesionalisme. Maka perlu adanya kreativitas dan 

inovasi pustakawan dalam pengembangan layanan terbitan berkala (tercetak), 

dengan demikian layanan terbitan berkala (tercetak) tidak akan sepi dan dapat 

dimanfaatkan secara maksimal oleh pengguna. Misalnya mendisplay jurnal di web 

dan media sosial,  membuat bibliografi, membuat dan mempublikasikan abstrak 

artikel, membuat resensi artikel atau jurnal serta memiliki pengetahuan terbitan 

berkala apa saja yang dilayankan. Dengan demikian pengguna terpuaskan dalam 

memenuhi kebutuhan informasinya. 
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ABSTRAK 
 
Pustakawan memiliki cukup peluang untuk meningkatkan layanan perpustakaan 
yang lebih mudah dan cepat melalui perkembangan teknologi informasi (internet). 
Salah satunya adalah Jasa Penelusuran Informasi yang bertujuan untuk membantu 
menemukan informasi yang dibutuhkan pemustaka. Permintaan informasi terus 
berkembang sebagai dampak perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 
informasi dan tuntutan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Perpustakaan dituntut untuk 
dapat meningkatkan kualitas layanan khususnya terkait pengiriman dokumen hasil 
jasa penelusuran informasi kepada pemustaka. Sebelumnya, proses pengiriman 
dokumen menggunakan internet (e-mail), namun ditemukan beberapa kendala 
antara lain kapasitas file yang besar sehingga file tidak terkirim dan terbatasnya 
kuota e-mail itu sendiri. Selanjutnya, perpustakaan mengembangkan sebuah 
sistem dengan memanfaatkan Google Drive yang dipergunakan sebagai salah satu 
alternatif media penyimpanan, sistem document delivery serta sistem temu 
kembali. Aplikasi sistem ini dapat meningkatkan kinerja Pustakawan dalam 
mengelola dokumen penelusuran informasi. Pustakawan dapat juga membangun 
sistem informasi yang sejenis dengan mengembangkan beberapa fitur yang sudah 
tersedia pada sistem aplikasi email yang tersedia bebas. Selanjutnya perlu 
dilakukan evaluasi terhadap sistem yang diaplikasikan dengan mengukur tingkat 
kepuasan pemustaka yang menggunakan layanan ini serta harapan bagi 
pengembangannya.  
 

Keywords : Referensi online, e-mail referensi, Penelusuran Informasi, electronic 
document delivery, Google Drive, Kinerja Pustakawan 
 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai salah satu unsur penunjang akademik, perpustakaan dituntut untuk dapat 

menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam rangka menunjang Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat. Berbagai jenis dan sumber informasi seharusnya dapat disediakan 

oleh perpustakaan. Pengembangan jaringan informasi dan kerjasama antar 
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perguruan tinggi menjadi salah satu faktor utama ketika pemenuhan informasi 

tidak tersedia di perpustakaan. Dilain pihak, perpustakaan dapat mengembangkan 

layanan yang dapat membantu pemustaka untuk menelusur informasi yang 

dibutuhkan baik untuk pembelajaran dan penelitian yang dilakukan dosen dan 

mahasiswa.  

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat telah memberikan dampak  

perubahan berbagai bidang kehidupan. Tidak terkecuali adanya perubahan 

paradigma manajemen perpustakaan Perguruan Tinggi khususnya dalam 

pengelolaan dan penyediaan informasi kepada pemustaka. Kemajuan teknologi 

informasi telah memberikan perubahan kegiatan perpustakaan kearah layanan 

yang menggunakan internet (online). Saat ini, terdapat kecenderungan bahwa 

perpustakaan mengalami penurunan kunjungan pemustaka secara fisik, namun 

meskipun tidak datang ke perpustakaan pemustaka dapat memanfaatkan 

perpustakaan secara online.  Prestasi perpustakaan sekarang ini bukan lagi diukur 

berdasarkan jumlah koleksi dan pengunjung yang dating ke perpustakaan 

melainkan dari jumlah orang yang menggunakan layanan. Hal ini menunjukkan 

kemajuan teknologi informasi memberikan perubahan perilaku kepada pemustaka 

dalam pencarian informasi. Sebuah model menurut Wilson (1999), dapat 

digambarkan sebagai kerangka kerja untuk berpikir tentang suatu masalah dan 

dapat berkembang menjadi sebuah pernyataan hubungan untuk menggambarkan 

kegiatan pencarian informasi, penyebab dan konsekuensi dari kegiatan itu, atau 

hubungan antara tahapan dalam perilaku pencarian informasi. Model ini 

menunjukkan bahwa perilaku pemustaka dalam pencarian informasi muncul 

sebagai konsekuensi yang menyebabkan keberhasilan atau kegagalan pemustaka 

untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Dalam pemenuhan kebutuhan 

informasi tersebut, tidak tertutup kemungkinan pemustaka juga melibatkan orang 

lain untuk saling melakukan pertukaran informasi.  

Dampak penerapan teknologi informasi di perpustakaan adalah adanya 

pengembangan layanan referensi dimana pemustaka tidak lagi harus bertemu 

langsung (face to face) dengan Pustakawan, tetapi cukup mengajukan pertanyaan 

melalui email maupun media lain secara online. Dengan demikian perpustakaan 
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dapat memberikan respon dalam waktu yang cepat terhadap pertanyaan diajukan 

pemustaka, dan sebaliknya pemustaka juga lebih cepat mendapatkan umpan balik 

sehingga terjalin komunikasi timbal balik secara lebih efektif dan efisien.  

Peningkatan kualitas layanan pengiriman dokumen juga berdampak dari makin 

banyaknya penyedia e-journal dan e-book yang dapat tersedia secara online. 

Keadaan ini tentu mempengaruhi perilaku pemustaka  dalam pencarian informasi. 

Ada pemustaka mudah menemukan informasi, namun tidak sedikit yang kesulitan 

karena makin banyaknya sumber informasi yang tersedia di dunia maya karena 

untuk mendapatkan fulltext dokumen dibutuhkan biaya yang tidak murah. Hingga 

saat ini rata-rata biaya pembelian artikel secara online seharga US$ 30 hingga 

US$ 40. Tentunya hal ini sangat memberatkan bagi pemustaka yang sebagian 

besar adalah mahasiswa. Keadaan ini menjadi tantangan bagi pustakawan untuk 

membantu menelusur informasi agar dapat dokumen diperoleh fulltext serta 

dengan biaya murah dan bahkan gratis. Dengan makin banyaknya permintaan 

informasi kepada perpustakaan mendorong upaya pengiriman dokumen secara 

elektronik (Electronic Document Delivery). Hasil penelitian terkait dengan 

layanan penelusuran informasi berbasis e-mail oleh Lasi dan Setiawan (2011) 

menunjukkan bahwa layanan melalui e-mail telah berhasil memberikan tingkat 

kepuasan pemustaka yang tinggi (91,6%) dengan tingkat respon pemustaka tinggi 

(84,9%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan penelusuran informasi 

melalui e-mail yang diberikan perpustakaan telah memenuhi kebutuhan 

pemustaka secara efektif dan efisien.  

Terdapat dua metode yang digunakan untuk mengirimkan artikel (dokumen) 

kepada  pemustaka. Metode pertama adalah pengiriman dokumen dalam bentuk 

tercetak melalui pos, sedangkan metode kedua pengiriman melalui e-mail. Kedua 

metode pengiriman memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Metode 

pengiriman melalui pos, keuntungan yang diperoleh adalah artikel tersebut pasti 

dapat diterima apabila alamat pemustaka tidak ada kesalahan. Kekurangannya 

adalah membutuhkan waktu lebih lama dan tambahan biaya pengiriman sehingga 

dianggap kurang efektif dan efisien. Metode pengiriman kedua melalui e-mail, 

keuntungannya pemustaka dapat langsung mengakses dan mengambil (download) 
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dokumen yang dilampirkan (biasanya format PDF). Keuntungan lain, format PDF 

dapat dibaca menggunakan berbagai sistem operasi komputer dan perangkat lunak 

bebas dan mudah digunakan (Kriz, 2000). Pengiriman menggunakan e-mail 

memiliki kelemahan, dimana dokumen tersebut hanya tersimpan di komputer 

pustakawan, tidak dapat diakses dan ditelusur melalui sistem temu kembali. Hal 

ini akan menjadi kendala, ketika makin banyak dokumen yang harus disimpan 

Pustakawan. Kendala lain adalah kapasitas file yang besar sehingga file tidak 

terkirim belum lagi terbatasnya kuota e-mail itu sendiri. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 

Pemanfaatan Google Drive Dalam Pengembangan Electronic Document Delivery 

: Pendekatan Aplikatif Untuk Peningkatan Kinerja Pustakawan. Pembahasan lebih 

lanjut adalah bagaimana pengelolaan dokumen hasil penelusuran informasi 

melalui aplikasi Google Drive?. 

 

Tujuan pembahasan : 

• Mengkaji layanan penelusuran informasi dari aspek electronic document 

delivery.  

• Membuat sebuah aplikasi melalui Google Drive sebagai sistem informasi 

untuk mengelola dan mengirim dokumen hasil penelusuran informasi.  

 

Manfaat pembahasan : 

• Bagi pemustaka akan lebih mudah dalam mengakses hasil penelusuran 

dan melakukan temu kembali atas permintaan informasi yang pernah dilakukan 

• Bagi pustakawan dapat memanfaatkan aplikasi Google Drive yang 

dibangun untuk mengirimkan, mengelola dan melakukan temu kembali terhadap 

dokumen-dokumen hasil penelusuran informasi serta untuk meningkatkan kinerja.  

 

Tinjauan Pustaka dari pembahasan masalah ini adalah dengan mengamati dan 

mempelajari data hasil Jasa Penelusuran Informasi pada layanan Referensi 

perpustakaan Universitas Surabaya.  
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2. Prestasi Kreatif 

 Sebagai salah satu satu alternative penyimpanan dokumen agar tidak 

hilang dan dapat dipergunakan sewaktu-waktu, maka dipergunakan aplikasi 

Google Drive sebagai media untuk mengelola dokumen-dokumen yang diperoleh 

dan melakukan beberapa aplikasi sistem yang telah ada dalam fasilitas tersebut.  

Hal ini agar sesuai dengan kebutuhan pustakawan yang bertugas mengelola 

layanan dan pemustaka yang akan mengakses dokumen tersebut. 

 

Perencanaan dan analisis desain sistem 

Pembahasan ini dengan melakukan studi kepustakaan dalam hal Electronic 

Document Delivery Service dengan memanfaatkan teknologi informasi. Observasi 

juga dilakukan melalui berbagai sistem pengelolaan Electronic Document 

Delivery Service. 

 

Desain Sistem Aplikasi 

Penentuan sistem aplikasi yang sesuai dengan hasil analisis sistem dengan 

memanfaatkan aplikasi Google Drive yang tersedia secara bebas. Pemanfaatan ini 

untuk mengoptimalkan fungsionalitas aplikasi Google Drive untuk mengirimkan, 

mengelola dan melakukan temu kembali terhadap dokumen-dokumen hasil 

penelusuran informasi serta untuk meningkatkan kinerja Pustakawan 

 

Ujicoba dan Implementasi 

Aplikasi Google Drive dapat berfungsi secara baik. Ujicoba dilakukan dengan 

memasukkan berbagai jenis data. Evaluasi dan dokumentasi dilakukan untuk 

memastikan aplikasi Google Drive berfungsi secara optimal dan bertujuan untuk 

memudahkan pengembangan selanjutnya. Penerapan hasil analisis dan desain 

sistem aplikasi Google Drive dengan melakukan modifikasi pengaturan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di perpustakaan.  

 

 

 



3

I

p

p

p

a

s

d

d

b

l

h

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3

S

f

k

h

a

p

u

d

FPPTI JAW

3. Pem

Implementas

pemustaka d

pustakawan 

penelusuran 

artikel. Dari

sebanyak 12

dan tanpa m

dapat diper

beberapa ha

lagi atau pen

hak cipta den

G

3.1.  Pere

Selama ini h

file fulltext 

komputer pu

hasil penelu

apabila akan

permintaan. 

untuk mela

dengan mem

WA TIMUR | 

mbahasan 

si dilakukan

dan pengirim

dalam per

informasi 

i sejumlah 

266 perminta

membayar (gr

roleh artikel

al diantarany

nulis artikel 

ngan publish

Gambar 1.  P

encanaan da

hasil penelu

artikel ataup

ustakawan te

usuran infor

n dilakukan

Apalagi ke

akukan akse

manfaatkan 

Prosiding M

Tidak 
diperole

h 
31,8%

Permintaa
Informasi 

N 

n terhadap 

man hasil pe

riode 2010

sampai Sep

permintaan 

aan (68.2%)

ratis). Sedan

lnya. Penelu

ya artikel ter

tidak dapat

her jurnal ter

Permintaan p

an Analisa D

usuran inform

pun dokume

ersebut. File

rmasi. Hal 

n temu kem

tika pustaka

es terhadap 

aplikasi Go

anajemen Per
untuk Net G

D

6

an Penelusu
Artikel Jur
= 1855

data permin

enelusuran in

sampai den

tember 2014

artikel pem

) dapat diper

ngkan seban

usuran artik

rsebut terbit

t memberika

rsebut. 

penelusuran 

Desain Siste

masi yang d

en dalam for

e-file dikelom

ini akan m

mbali terhada

awan berada

file-file ter

oogle Drive,

rpustakaan Pe
Gen: Tantang

Diperol
eh

68,2%

ran 
rnal

ntaan penel

nformasi (do

ngan 2014. 

4 yang terc

mustaka ters

roleh artikel

nyak 589 per

kel yang ti

an lama seh

an karena ter

informasi ar

em 

dilakukan ol

rmat digital

mpokkan pa

menjadi kend

ap artikel y

a diluar kant

rsebut. Seb

 karena dap

erguruan Ting
gan dan Pelua

usuran info

ocument del

 Jumlah p

catat 1.855 p

sebut diketa

l dalam bent

rmintaan (31

dak diperol

hingga tidak 

rikat dengan

rtikel jurnal 

eh pustakaw

l hanya disim

ada satu fold

dala bagi p

yang pernah 

tor dan ada 

agai alterna

pat menyimp

ggi 
ang 

138 

ormasi dari 

livery) oleh 

permintaan 

permintaan 

ahui bahwa 

tuk fulltext 

1.8%) tidak 

leh karena 

dihubungi 

n ketentuan 

wan berupa 

mpan pada 

der tentang 

pustakawan 

dilakukan 

kebutuhan 

atif adalah 

pan file di 



FPPTI JAWA TIMUR | Prosiding Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi 
untuk Net Gen: Tantangan dan Peluang 

139 

 

awan (dunia maya), dapat berbagi dengan anggota tim atau mitra eksternal dan 

dapat mengakses file dari perangkat apapun (http://www.google.com).  

Google Drive menyediakan kapasitas penyimpanan sebesar 5 Giga Byte secara 

gratis (free) yang dapat dipergunakan untuk menyimpan dokumen dalam bentuk 

gambar, video, power point (PPT), PDF, dan lain-lain. Google Drive juga 

teriintergrasi dengan Aplikasi Google yang lain, gmail, Google Plus (+), Google 

Search, dan sebagainya. Google Drive  dapat digunakan menyimpan file untuk 

diri sendiri dan untuk keperluan sharing dengan pengguna Google Drive yang lain 

(file dapat dilihat pemustaka Google Drive yang direkomendasikan). Google 

Drive juga memungkinkan saling melakukan editing dokumen secara bersamaan 

dalam waktu dan tempat yang berlainan. 

Dengan kemampuan dan kelebihan yang dimilikiya, Google Drive dapat 

dimanfaatkan Pustakawan sebagai aplikasi untuk memenuhi kebutuhan file 

sharing (electronic document delivery). Untuk itu diperlukan pengaturan agar 

aplikasi tersebut dapat berfungsi optimal sebagai sebuah aplikasi pengelolaan 

dokumen hasil penelusuran informasi yang dilakukan oleh pustakawan. 

Pengaturan hak akses pada Google Drive akan diberikan kepada pemustaka yang 

melakukan permintaan informasi kepada pustakawan dan telah diberikan fasilitas 

akses berupa file sharing. Hak akses diberikan kepada pustakawan dengan fungsi 

untuk membuat dan mengelola folder dokumen hasil penelusuran sesuai nama 

pemustaka.  

3.2. Pengaturan Aplikasi 

Tahapan pengaturan (konfigurasi) email yang dilakukan adalah sebagai berikut 

- Administrator membuat  folder Penelusuran pada Google Drive. 

Folder Penelusuran merupakan folder yang disediakan untuk mengelola semua 

hasil penelusuran informasi. Hak akses folder ini hanya diberikan kepada 

pustakawan. Pada folder ini terdapat beberapa sub-folder nama pemustaka. Sub-

folder pemustaka ini berisi dokumen hasil penelusuran informasi. 

- Pembuatan sub-folder pemustaka 
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A

B 

Sub-folder pemustaka dibuatkan nama pemustaka yang melakukan permintaan 

informasi. Apabila terjadi kesamaan nama pemustaka, maka akan diberikan kode 

pembeda. 

- Pembuatan File sharing 

File Sharing dibuat oleh pustakawan layanan penelusuran informasi dengan 

menggunakan nama pemustaka yang bersangkutan. Pemberitahuan file sharing 

akan diberikan melalui e-mail pemustaka bersamaan dengan konfirmasi mengenai 

permintaan informasi yang diajukan kepada perpustakaan. File Sharing ini akan 

merujuk pada masing-masing folder sesuai dengan nama pemustaka dan hanya 

pemustaka bersangkutan yang dapat melihat isi folder hasil permintaan 

penelusuran informasi dan sekaligus dapat mengunduh dokumen tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Tampilan akses untuk pustakawan 

Keterangan  Gambar 2.  

A. Folder Penelusuran tempat penyimpanan file hasil penelusuran 

B. Sub Folder  dibuat berdasarkan tahun hasil penelusuran tersebut diperoleh. 

3.3. Ujicoba dan Implementasi 

Ujicoba dilakukan dengan memasukkan beberapa dokumen hasil penelusuran 

informasi sesuai nama pemustaka. Hal ini utuk mengetahui sistem aplikasi Google 

Drive yang telah dilakukan pengaturan (konfigurasi) dapat berjalan dengan baik 

dan tanpa error.  Pustakawan juga melakukan ujicoba login dan meng-upload 
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B

A

dokumen hasil penelusuran dan melakukan ujicoba file sharing dengan 

pemustaka. Hal ini untuk mengetahui apakah sub-folder yang telah dibuatkan dan 

diatur hak aksesnya dapat berfungsi secara baik dan berjalan secara optimal bagi 

pemustaka.  

      

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3.  Tampilan akses untuk pustakawan 

 

Keterangan  Gambar 3.  

A. Sub Folder nama pemustaka tempat penyimpanan file hasil penelusuran 

B. Sub-Sub Folder  dibuat berdasarkan nama pemustaka yang  digunakan 

sebagai tempat penyimpanan hasil penelusuran. 
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Gambar 4. Pembuatan Sharing setting satu atau lebih pemustaka 

 

Keterangan  Gambar 4  

A. Link file hasil penelusuran yang di sharing dengan pemustaka. 

B. Identitas email Pustakawan yang melakukan share folder file hasil 

penelusuran. 

C. Alamat email pemustaka yang mendapatkan file sharing dari Pustakawan. 

 

Tahapan file sharing dengan menggunakan share folder, Selanjutnya pustakawan 

dapat mengisi informasi tampilan share folder yang akan dibuat. Dalam hal ini 

menggunakan nama pemustaka. Setelah share folder pemustaka tersedia dengan 

hasil penelusuran yang ada, maka pustakawan dapat memasukkan alamat email 

pemustaka sebagai pemustaka yang memiliki hak akses terhadap link file yang 

dikirimkan pustakawan. 

C 

B 

A
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Keterangan bahwa Pustakawan akan melakukan file sharing ke alamat email 

pemustaka, selanjutnya pemustaka memiliki hak akses terhadap file hasil 

penelusuran yang tersedia dalam sub-sub folder pustakawan.  

Selanjutnya Pemustaka melakukan pengecekan terhadap file sharing yang telah 

dilakukan Pustakawan dalam pengiriman file hasil penelusuran. 

  

Salah satu kelebihan menggunakan Google Drive adalah sudah tersedianya 

fasilitas temu kembali untuk semua dokumen yang telah diunggah. Sehingga akan 

lebih memudahkan pustakawan dalam memenuhi permintaan informasi dari 

pemustaka apabila memang sama dengan permintaan pemustaka lainnya. 

Pengaturan yang perlu dilakukan oleh pustakawan ketika sudah terdapat dokumen 

dalam Google Drive adalah dengan menambahkan sharing Setting melalui “Share 

Folder” terhadap Sub Folder Pemustaka dan menambahkan pemustaka melalui 

“Invite People” dengan menuliskan alamat email pemustaka yang bersangkutan 

pada sub-sub folder dokumen hasil penelusuran tersebut sehingga dapat diakses 

oleh pemustaka lainnya.  

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Pengembangan layanan electronic document delivery didasarkan pada analisa data 

permintaan penelusuran informasi, pengelolaan artikel yang diperoleh serta 

pengiriman artikel kepada pemustaka. Dari hasil pengamatan dan analisa 

menunjukkan peningkatan jumlah permintaan penelusuran informasi khususnya 

artikel yang tidak tersedia secara fulltext pada database e-journal yang dilanggan 

oleh perpustakaan Universitas Surabaya. Pengelolaan  dokumen artikel sebagai 

hasil penelusuran informasi yang dilakukan oleh pustakawan hanya ditempatkan 

pada komputer lokal dan belum dibuat dalam suatu model yang sistematis, 

sehingga akan terjadi kendala dalam proses temu kembali.  

Pemanfaatan Google Drive  dapat dipergunakan sebagai salah satu alternatif 

media penyimpanan, sistem document delivery serta sistem temu kembali. Sistem 

ini sangat membantu  pustakawan dalam mengelola dokumen artikel hasil 
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penelusuran informasi yang diperoleh dengan pertimbangan makin meningkatnya 

permintaan dari pemustaka. Dilain pihak, sistem ini akan lebih memudahkan 

pemustaka untuk mengakses dan men-download  dokumen tersebut serta 

mengetahui sejarah permintaan yang pernah diajukan kepada perpustakaan. 

 

Saran 

- Sistem Google Drive  dapat dikembangkan lebih lanjut agar terintegrasi 

dengan sistem otomasi perpustakaan.  

- Perpustakaan dapat melakukan sosialisasi kepada pemustaka tentang 

layanan penelusuran informasi dan pemanfaatan layanan electronic document 

delivery sehingga dapat berfungsi secara optimal. 

- Dapat dilakukan penelitian untuk membangun sistem informasi yang 

sejenis dengan mengembangkan beberapa fitur yang sudah tersedia pada sistem 

aplikasi email yang tersedia bebas 
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“PERAN KREATIVITAS KEPALA PERPUSTAKAAN DALAM 

MEMBANGUN MASYARAKAT PERGURUAN TINGGI YANG  GEMAR 

MEMBACA DAN MENULIS” 

Oleh: AMIN SILALAHI, BA, MBA, DMS 

ABSTRAK 

Manajemen perpustakaan perguruan tinggi pada era net gen ini membutuhkan 
kreativitas dari kepala pustakawan. Peran kreativitas kepala pustakawan akan 
mengurangi ketidak puasan para mahasiswa dengan cara membantu masyarakat 
perguruan tinggi untuk tetap termotivasi membaca dan menulis. Produktivitas 
masyarakat perguruan tinggi akan bertambah karena kebiasaan membaca sehingga 
mendapatkan ide-ide yang baik dan dibagi-bagikan kepada publik. 
Permasalahan di IKIP PGRI Jember selama ini adalah kurang produktifnya 
mahasiswa dan dosen dalam hal menulis karena kebiasaan mereka kurang 
membaca sehingga tugas-tugas dan tugas akhir atau skripsi mereka tidak 
dikumpulkan tepat waktu.Menjawab permasalahan mahasiswa itu kepala 
perpustakaan membuat kreativitas mencarikan artikel atau topik yang sesuai 
dengan silabus yang dikumpulkan dari fakultas atau prodi. 
Kreativitas dari kepala pustakawan memberikan manfaat sebagai berikut: (a) ada 
dampak peran kreativitas kepala perpustakaan dalam membangun masyarakat 
perguruan tinggi yang gemar membaca dan menulis di lingkungan IKIP PGRI 
Jember. Simpulan ini didukung dengan nilai rata-rata sebesar 4.5675 atau “sangat 
setuju” bahwa dengan peran kreativitas kepala perpustakaan untuk menerapkan 
kebijakan mencarikan topik yang sesuai dengan topik pokok bahasan yang ada di 
silabus.(b) cara kepala pustakawan menerapkan kreativitas sebagai berikut: (1) 
Meminta silabus dari fakultas atau prodi, (2) Mendownload topik yang sesuai 
dengan silabus, (3)  Menyimpan di CD room, (4) Kepala perpustakaan 
memberikan softcopy artikel atau topik yang ada di silabus kepada dosen 
pengampu untuk dianjurkan dibaca dan dijadikan referensi untuk membuat tugas 
makalah atau skripsi, (5) Memberikan akses terhadap mahasiswa yang mengikuti 
matakuliah tertentu untuk membaca sebelum dibahas di ruang kelas, (6) 
Memberikan survei tentang aplikasi kreativitas kepala perpustakaan untuk 
mendapatkan masukan dan perbaikan pelayanan informasi yang berhubungan 
dengan topik yang didownload di CD Room.  

Key Word: Peran Kreativitas Kepala Perpustakaan, Membaca &Menulis. 

 

A. PENDAHULUAN 

Produktivitas menulis seperti tugas-tugas terstruktur, tugas akhir dan skripsi 

adalah jauh dari harapan sehingga tahun kelulusan dari mahasiswa IKIP PGRI 

Jember semakin panjang melebihi ketentuan tujuh semester. Penyebab dari 
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penambahan tahun kelulusan antara lain: tugas-tugas tidak dikumpulkan tepat 

waktu sehingga mahasiswa mendapatkan nilai incomplete dan literatur yang ada 

di skiprsinya kurang relevan dan termutakhir.  

Menyikapi terhadap permasalahan di atas kepala perpustakaan IKIP PGRI Jember 

sekaligus ketua penjaminan IKIP PGRI Jember menggagas tentang bahan bacaaan 

harus relevan dan termutakhir yang sesuai dengan topik-topik yang akan dibahas 

yang ada dalam silabus. Untuk merealisasikan ide yang baik itu, kepala 

perpustakaan mengumpulkan semua silabus dari setiap prodi yang ada di IKIP 

PGRI Jember.Setelah terkumpul semua silabus di delapan prodi di IKIP PGRI 

Jember, kepada kepala perpustakaan serta stafnya mencarikan bahan bacaan yang 

sesuai dengan topik yang ada di silabus. 

Bahan bacaan yang relevan dan termutahir diambil dari media internet. Topik-

topik yang relevan dan mutakhir diakses melalui internet dengan menyebutkan 

referensi website yang mempubilikasikan topik yang akan diunggah. Hasil bahan 

bacaan yang diunggah dari internet itu dimasukkan ke dalam CD. 

Mencari bahan bacaan yang sesuai dengan topik-topik yang ada di silabus 

membuatuhkan waktu karena jumlah silabus dari setiap prodi sangat banyak 

sehingga semua staf perpustakaan dikerahkan untuk mengunggah topik yang 

sesuai dengan silabus dari delapan prodi yang ada di IKIP PGRI Jember. 

Ide mencarikan topik-topik yang relevan dan termutakhir harus disosialisasikan 

dengan dosen-dosen pengajar agar mahasiswa dianjurkan untuk membaca dan 

menyadur literatur yang sesuai dengan capaian pembelajaran yang diinginkan 

dosen pengampu mata pelajaran di setiap kelas. 

Setelah kepala perpustakaan bekerjasama dengan bapak dan Ibu dosen pengampu 

mata pelajaran di IKIP PGRI Jember, mahasiswa semakin banyak yang membaca 

dan membuat ringkasan sebelum pertemuan perkuliahan dilaksanakan di dalam 

kelas. 

Kepala perpustakaan dalam hal ini berperan sebagai pembuat ide kreasi untuk 

merespon terhadap masalah yang dihadapi mahasiswa IKIP PGRI Jember.Ide 

kreasi itu menyangkut pembuatan aktivitas baru dari permasalahan yang sudah 

ada.Aktivitas kebaruan yang dilakukan oleh kepala perpustakaan hanya 
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memanfaatkan dari fasilitas media internet yang sudah ada terpasang sejak 

sepuluh tahun yang lalu. 

Ide kepala perpustakaan IKIP PGRI Jember sangat sesuai dengan pendapat  Ina 

Liem yang dipublikasikan di koran Kompas yang menyebutkan bahwa:  

“kreativitas diperlukan oleh pustakawan”. 

A.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan dalam pendahuluan di atas, maka ditentukan dua 

rumusan masalah seperti di bawah ini:  

1. Apakah ada dampak peran kreativitas kepala perpustakaan dalam 

membangun masyarakat Perguruan Tinggi yang gemar membaca dan menulis di 

lingkungan IKIP PGRI Jember?  

2. Bagaimana peran kreativitas kepala perpustakaan membangun proses 

belajar-mengajar untuk meningkatkan masyarakat Perguruan Tinggi yang gemar 

membaca dan menulis di lingkungan IKIP PGRI Jember? 

A.2. Tujuan dari Makalah ini 

Tujuan dari malalah ini adalah: untuk mengetahui dan merealisasikan peran 

kreativitas untuk membangun masyarakat yang gemar membaca dan menulis di 

IKIP PGRI Jember. 

B. PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam makalah ini difokuskan pada peran kreativitas, membangun 

gemar membaca dan menulis di lingkungan IKIP PGRI Jember. Kajian teoritis ini 

akan dibangun dengan gambaran konsep di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kreativitas 
Pustakawan: 
• Melayani 

civitas 
Akademika  

o Relevan  
o Terkini  

Proses belajar 
mengajar: 
1. Mengkoleksi  

Silabus di 
Setiap Prodi 

2. Topik Pokok 
Bahasan di 
masukkan ke 
CD 

1. Membantu 
proses belajar 
mengajar 

2. Membantu 
penulisan tugas-
tugas 
terstruktur & 
skripsi 
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Gambar: Peran kreativitas kepala perpustakaan untuk membangun minat 
membaca dan menulis untuk membantu proses belajar mengajar di IKIP 
PGRI Jember. 

B.1. Peran Kreativitas 

Arti dari kreativitas menurut kamus Oxford Dictionary (2000:311) adalah 

“Involving the use of skill and the imagination to produce something new”.Kamus 

Oxford Dictionary ini menjelaskan bahwa kreativitas adalah menyangkut 

kemampuan atau daya imajinasi untuk menciptakan sesuatu yang baru. 

Menciptakan sesuatu yang baru itu membutuhkan passion.Passion membuat 

seseorang punya fighting spirit/semangat juang, pustakawan tidak mudah 

menyerah dan putus asa dalam menghadapi berbagai masalah. Justru dengan 

passion itu akan memunculkan kreativitas secara spontan. Tanpa passion, prestasi 

gemilang tidak dapat pustakawan raih. Hal itu bisa ditingkatkan dengan cara 

mencoba hal-hal baru untuk meningkatkan pengalaman. Lakukan setiap proses 

mencoba hal baru sebagai sebuah permainan, sehingga pustakawan merasa senang  

melakukannya, serta lebih siap menerima kegagalan dan belajar dari kegagalan 

tersebut. Perasaan senang itu merupakan kunci menginkatkan daya kreativitas. 

 

B.2. Manfaat Membaca 

Ada delapan manfaat membaca yang disadur dari http://cafemotivasi.com/8-

manfaat-membaca/ sebagai berikut: 

(1) Melatih kemampuan berpikir; (2) Meningkatkan pemahaman; (3) Menambah 

wawasan dari ilmu pengetahuan; (4) Mengasah kemampuan menulis; (5) 

Mendukung kemampuan berbicara di depan umum; (6) Meningkatkan 

konsentrasi; (7) Menjauhkan risiko penyakit Alzheimer; (8) Sarana refleksi dan 

pengembangan diri. 

Kedelapan manfaat membaca di atas menekankan bahwa dengan membaca 

seseorang akan mendapatkan sumber inspirasi, memotivasi diri dan melatih 

kemampuan menulis. Kedelapan manfaat di atas sangat diperlukan dalam proses 

belajar mengajar di perguruan tinggi.  
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B.3. Manfaat Menulis 

Manfaat menulis menurut Hariston dalam Darmadi 1996:3-4 yang disadur dan 

dipublikasikan pada http://elasq.wordpress.com/2010/07/24/pentingnya-

menulis/.danhttp://bahasakublog.wordpress.com/2012/08/13/tujuan-dan-manfaat-

menulis/sebagai berikut:  

1. Kegiatan menulis adalah sarana untuk menemukan sesuatu, dalam artian 

dapat mengangkat ide dan informasi yang ada di alam bawah sadar pemikiran kita 

2. Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru; 

3. Kegiatan menulis dapat melatih kemampuan mengorganisasi dan 

menjernihkan berbagai konsep atau ide yang dimiliki; 

4. Kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang ada pada diri 

seseorang 

5. Kegiatan menulis dapat membantu diri kita untuk berlatih memecahkan 

beberapa masalah sekaligus; 

6. Kegiatan dalam sebuah bidang ilmu akan memungkinkan kita untuk 

menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi; 

7. Sarana untuk mengembangkan pemahaman dan kemampuan 

mempergunakan bahasa. 

Pendapat di atas mengajak civitas akademika bahwa dengan menulis akan 

mengkatkan kemampuan mempergunakann bahasa, memecahkan masalah, sikap 

objektif, dan memunculkan ide baru.  

 Kajian terori di atas mengajak pustakawan bahwa membaca dan menulis 

melatih banyak kemampuan yang berguna bagi civitas akademika.Oleh karena itu 

peran kepala perpustakaan harus mempunyai kreativitas untuk membangun 

kemampuan civitas akademika di perguruan tinggi. 

 Setelah mengetahui banyak manfaat membaca dan menulis, pustakawan 

juga harus menyadari bahwa kedua hal itu tidak dapat dipisahkan karena dengan 

membaca ada ide atau inspirasi yang akan dituangkan dalam tulisan.  

Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana peran kreativitas kepala perpustakaan 

membangun proses belajar-mengajar untuk meningkatkan masyarakat Perguruan 
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Tinggi yang gemar membaca dan menulis di lingkungan IKIP PGRI Jember? 

Jawaban dari pertanyaan ini akan dipaparkan di bawah ini.  

 
B.4 Kreativitas Kepala Perpustakaan untuk meningkatkan minat membaca 

dan menulis 

Kreativitas adalah menciptakan yang baru dari yang sudah ada. Kreativitas yang 

sudah dilakukan oleh kepala perpustakaan adalah:  

(1) Mengumpulkan silabus yang sudah didokumentasikan oleh kajur di tingkat 

prodi; 

(2) Staf perpustakaan mencari di google,  tentang topik yang sudah tertera 

pada silabus; 

(3) Topik-topik yang relevan dan terkini dimasukkan dalam CD dan 

menuliskan website search engine dan tahun searching; 

(4) Topik-topik yang dikumpulkan di dalam CD diberikan dulu ke dosen 

pengampu untuk ditetapkan menjadi topik reperensi yang harus diajurkan untuk 

dibaca oleh mahasiswa sebelum pembahasan topik pada pertemuan tertentu; 

(5) Dosen pengampu memberikan kembali CD itu ke perpustakaan dan 

memberi masukan artikel yang harus dibaca oleh mahasiswa sebelum topik 

dibahas dalam kelas; 

(6) Staf perpustakaan memasukkan CD room tersendiri yang dapat dibuka 

mahasiswa di perpustakaan.   

B.5 Respon para civitas akademika tentang kreativitas yang sudah dilakukan 

Tabel 2:  Respon Civitas Akademika tentang Peran Kreativitas Kepala 
Perpustakaan untuk memabntu proses belajar-mengajar dan penyelesaian tugas 
dan skripsi di IKIP PGRI Jember 
 

Indikator yang Dinilai N = 108 
Mean 

Statistic Std. Error
1.  Proses pembelajaran menjadi efektif setelah artikel-artikel 
yang berkaitan di silabus tersedia di CD room perpustakaan 
IKIP PGRI Jember.   

5.0000 .00000

2.  Mahasiswa lebih mempersiapkan diri membaca topik yang 
akan dibahas di kelas. 4.6481 .04617
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3.  Kelas lebih aktif karena setiap mahasiswa sudah membaca 
topik terlebih dahulu di perpustakaan sebelum di bahas di 
kelas. 

4.4907 .04833

4.  Tugas-tugas terstruktur yang diberikan dosen lebih cepat 
selesai karena literatur yang dibutuhkan sudah tersedia di CD 
room perpustakaan. 

4.3241 .04525

5.  Literatur yang dibaca sudah mengikuti kekinian dan 
relevansi  topik pokok bahasan dengan topik yang ada di 
silabus. 

5.0000 .00000

6.  Minat menulis sudah berkembang karena sudah 
mempunyai ide tentang topik yang akan ditulis.  4.2963 .06207

7.  Penulisan proposal dan skripsi sangat terbantu dengan 
banyaknya penelitian terdahulu dan kajian pustaka yang ada 
di jurnal dan buku hasil kerjasama dengan alumni. 

4.2130 .06036

Total 4.5675  
  Data: Diolah 
 
Kriteria Penilaian/Interpretasi 
Sangat Tidak Setuju  = 1.00-1.50; Tidak Setuju = 1.51-2.50 
Medium   = 2.51- 3.00; Setuju = 3.51-4.00 
Sangat Setuju   = 4.50- 5.00 
 

Dari kriteria penilaian di atas, nilai rata-rata 4.5675 yang terdapat dalam table 2 di 

atas dapat simpulkan bahwa setelah penerapan kreativitas kepala perpustakaan 

pada level sangat setuju bahwa proses belajar mengajar semakin efektif dan waktu 

penyelesaian tugas terstuktur dan skripsi semakin singkat.Penyelesaian tugas 

terstruktur dan skripsi mahasiswa semakin cepat karena mempergunakan internet 

di era net gen.Era net gen ini membantu mahasiswa mendapatkan bahan bacaan 

yang terkini baik itu dari dalam maupun luar negeri seperti yang terdapat pada 

butir ke lima pada tabel 2 di atas. Dalam era net gen ini juga proses belajar 

mengajar menjadi efektif karena literatur sudah dibaca dari berbagai penulis 

sehingga mahasiswa menjadi kaya dengan informasi dan data-data yang 

didownload dari internet. 
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D. PENUTUP 

D.1. Kesimpulan  

Kesimpulan yang diberikan pada makalah ini akan menjawab perumusan masalah 

di atas.  

1. Ada dampak peran kreativitas kepala perpustakaan dalam membangun 

masyarakat perguruan tinggi yang gemar membaca dan menulis di lingkungan 

IKIP PGRI Jember. Simpulan ini didukung dengan kajian pustaka yang 

menyebutkan bahwa semakin banyak membaca, semakin banyak idenya yang 

dibagikan kepada orang lain dalam bentuk tulisan dalam era net gen. 

2. Ada dampak peran kreativitas kepala perpustakaan dalam membangun 

masyarakat perguruan tinggi yang gemar membaca dan menulis di lingkungan 

IKIP PGRI Jember. Simpulan ini didukung dengan nilai rata-rata sebesar 4.5675. 

Nilai rata-rata itu menunjukkan “sangat setuju” dengan peran kreativitas kepala 

perpustakaan menerapkan kebijakan mencarikan topik yang sesuai dengan topik 

pokok bahasan yang ada di silabus pada era net gen. 

3. Cara kepala perpustakaan menerapkan kreativitas untuk membangun 

masyarakat perguruan tinggi yang gemar membaca dan menulis di lingkungan 

IKIP PGRI Jember  antara lain: (a) Meminta silabus dari fakultas atau prodi; (b) 

Mendownload topik yang sesuai dengan silabus; (c)  Menyimpan di CD room;(d) 

Kepala perpustakaan memberikan softcopy artikel atau topik yang ada di silabus 

kepada dosen pengampu untuk dianjurkan dibaca dan dijadikan referensi untuk 

membuat tugas makalah atau skripsi; (e) Memberikan akses terhadap mahasiswa 

yang mengikuti matakuliah tertentu untuk membaca sebelum di bahas di ruang 

kelas; (f) Memberikan survei tentang aplikasi kreativitas kepala perpustakaan 

untuk mendapatkan masukan dan perbaikan pelayanan informasi yang 

berhubungan dengan topik yang didownload di CD Room.  

D.2. Saran  

Saran yang akan rekomendasikan adalah sebagai berikut: 

1. Supaya tidak terjadi salah paham antara dosen dan kepala perpustakaan, 
rektorat seharusnya membuat peraturan atau kebijakan untuk menjaga proses 
pembelajaran yang berkelanjutan. 
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2. Dosen pengampu mata kuliah tertentu diharapkan untuk memilih bahan 
bacaan yang sesuai dengan capaian pembelajaran, dan mahasiswa lebih 
memfokuskan bacaannya pada  rekomendasikan dosen pengampu. 
3. Dosen pengampu berkewajiban memberikan pengarahan bahwa semua 
yang disadur harus di acknowledge dengan caramenyebutkan nama pengarangnya, 
dan darimana bahan bacaan itu disadur. 
4. Dosen pengampu diharapkan memberikan tugas-tugas dalam bentuk survei 
lapangan sehingga hasil penelitian dapat dijadikan bahan rujukan. 
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Strategi Perpustakaan Universitas Airlangga Menghadapi Net 

Generation 

Oleh :  

Dewi Puspitasari 

dewi.unair@gmail.com 

ABSTRAK 

Perpustakaan Universitas Airlangga adalah suatu unit bertanggung jawab untuk 
menyediakan informasi dan memberikan fasilitas akses informasi kepada 
pemustaka. Dalam hal ini, perpustakaan perlu untuk memperhatikan karakteristik 
pemustaka. Pemustaka terbesar yang dimiliki Perpustakaan Universitas Airlangga 
saat ini dari kelompok mahasiswa, dimana mereka diidentifikasi sebagai net 
generation. Net generation ini digambarkan sebagai sebagai sosok anak muda 
yang lahir dan besar dalam lingkungan yang terkoneksi dengan media komunikasi 
yang canggih. Perpustakaan Universitas Airlangga perlu mengetahui bagaimana 
pola pencarian informasi pada mahasiswa baru Universitas Airlangga tahun 2014 
dan menetapkan strategi dalam menghadapai net generation. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa mahasiswa baru lebih suka memanfaatkan internet dalam 
mencari informasi dari pada sumber informasi yang lain. Mereka juga telah 
mengetahui salah satu strategi pencarian informasi melalui penentuan key word 
yang tepat. Strategi yang telah dilakukan Perpustakaan Universitas Airlangga 
adalah user education, sms pengingat pengembalian buku, komunikasi dengan 
pemustaka melalui media sosial, penyediaan tempat bagi pengembangan soft skill 
mahasiswa, serta perpustakaan berbasis komuniti. 
 

Pendahuluan 

 Era millennium ini ditandai oleh beberapa hal, yaitu hukum demand dan 

supply terhadap informasi. Saat ini, informasi merupakan salah satu sumber utama 

bagi pengembangan berbagai bidang pengetahuan atau kegiatan manusia. Setiap 

orang membutuhkan informasi dalam melakukan aktivitas mereka. Informasi 

dapat membantu manusia meningkatkan kemampuan dan pengalamannya untuk 

memecahkan berbagai masalah kehidupan. Disamping itu, informasi dapat 

membantu manusia mengembangkan penemuan baru, metode-metode kerja, 

sarana dan prasarana yang memungkinkan bekerja lebih cepat, teliti dan efisien. 

Hal ini diperkuat, ketersediaan informasi begitu mudah kita dapatkan. Kebutuhan 
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informasi dan ketersediaan informasi  menjadi suatu berjalan harmonis. Untuk itu 

perlu dilakukan langkah strategis untuk mengelola dan memanfaatkan informasi. 

 Istilah informasi telah dikemukakan oleh beberapa ahli, antara lain 

menurut Krikelas (1983) informasi adalah suatu rangsangan yang menciptakan 

ketidakpastian, membuat seseorang sadar akan kebutuhan dan menciptakan suatu 

perubahan dalam tingat derajat tertentu. Sedangkan Kaniki (1992) merumuskan 

informasi sebagai ide, fakta, karya imajinatif pikiran, data yang berpotensi untuk 

pengambilan keputusan, pemecahan masalah serta jawaban atas pertanyaan yang 

dapat mengurangi ketidakpastian. 

 Perpustakaan adalah salah satu lembaga yang berfungsi sebagai saluran 

penyebaran informasi. Tugas perpustakaan adalah menyediakan informasi dan 

memberikan fasilitas akses informasi kepada pemakai perpustakaan. Perpustakaan 

perguruan tinggi adalah perpustakaan yang tergabung dalam lingkungan lembaga 

pendidikan tinggi, baik yang berupa perpustakaan universitas/institut, 

perpustakaan fakultas dan perpustakaan sekolah tinggi. Tujuan dibentuknya 

perpustakaan di perguruan tinggi adalah untuk membantu perguruan tinggi 

mencapai tujuannya (Sjahrial-Pamuntjak, 2000). 

 Perpustakaan sebagai penyedia jasa informasi, diharapkan mampu 

memberikan service excellent kepada pemustaka. Service excellent tersebut dapat 

diwujudkan melalui beberapa hal, yaitu penyediaan koleksi yang terbaik, 

ditunjang sarana dan prasarana yang memadai dan dukungan sumber daya 

manusia yang handal. Selain itu service excellent dapat terwujud jika 

perpustakaan dapat menyajiakan sesuai dengan karakteristik pengguna.  

 Perpustakaan perguruan tinggi memiliki beberapa jenis pemustaka, antara 

lain dari kelompok mahasiswa, dosen dan tenaga administratif. Masing-masing 

pemustaka tersebut memiliki masing-masing karakteristik dan kebutuhan 

informasi yang berbeda. Untuk itu, perpustakaan perguruan tinggi dituntut bisa 

menyuguhkan informasi sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Tuntutan tersebut 

juga dialami oleh setiap perpustakaan perguruan tinggi termasuk Perpustakaan 

Universitas Airlangga. Berdasarkan data pada evaluasi diri Perpustakaan 

Universitas Airlangga tahun 2013 jumlah pengunjung mahasiswa sebanyak 



FPPTI JAWA TIMUR | Prosiding Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi 
untuk Net Gen: Tantangan dan Peluang 

156 

 

334.001 orang. Pengunjung perpustakaan dari kelompok dosen sebanyak 62 orang 

dan tenaga administratif sebanyak 327 orang. (Perpustakaan Universitas 

Airlangga, 2013). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pemustaka 

terbanyak yang memanfaatkan perpustakaan dari mahasiswa.  

 Mahasiswa pada umumnya didentikan sebagai net generation. Mereka 

digambarkan sebagai sosok anak muda yang lahir dan besar dalam lingkungan 

yang terkoneksi dengan media komunikasi yang canggih. Net generation ini telah 

terbiasa menerima informasi secara cepat dan instan. Net generation tidak pernah 

berhadapan dengan hambatan ketika mencari informasi, sehingga net generation 

ini menginginkan informasi yang diperlukan dapat tersedia dengan cepat. 

 Perpustakaan Universitas Airlangga perlu meneliti bagaimana karakteristik 

mahasiswa dalam mencari informasi dan bagaimana strategi yang tepat untuk 

menghadapinya. Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pola pencarian informasi pada mahasiswa baru Universitas 

Airlangga tahun 2014? 

2. Apa strategi Perpustakaan Universitas Airlangga menghadapai net 

generation? 

 

Net Generation  

 Perkembangan informasi dan telekomunikasi yang begitu pesat saat ini 

melahirkan jenis generasi baru. Generasi ini disebut Net Generation atau juga 

disebut sebagai Digital Natives.  Net Generation ini tidak seperti generasi 

pendahulunya, Net Generation ini dikelilingi teknologi digital sejak bayi. Hal ini 

tidak terjadi pada generasi pendahulunya yang mengenal teknologi pada usia 

sekolah baik di tingkat pendidikan dasar, pendidikan menengah atau di pendidikan 

tinggi. Prensky (2001)  menya takan  bahwa digital natives menghabiskan 

waktunya dalam lingkungan yang tidak dapat dipisahkan dari teknologi digital 

seperti penggunaan komputer, video games, pemutar musik digital, kamera 

video, teleponcell, iphone, ipad, dan alat lain dalam era digital. Kondisi yang 
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“melanda” Net Generation mendorong generasi ini lebih mengenal teknologi 

informasi selangkah lebih baik dari pada generasi sebelumnya.  

 Menurut Widyawan, net generation adalah orang yang selalu 

mengandalkan teknologi informasi, muncullah  perkembangan etika pribadi dan 

pemikiran kritis. Mereka adalah golongan yang mempunyai rasa percaya diri 

tinggi, segalanya memungkinkan untuk meraih mimpi, untuk  jadi dirinya sendiri, 

mengejar kesenangan. sehingga tidak mengherankan dalam mengerjakan tugas 

kebanyakan para remaja menunggu sampai menit terakhir untuk mengerjakan 

tugas rumah yang memerlukan sumber perpustakaan, dan disamping dikenal 

sebagai orang yang pandai dalam masalah komputer. Mereka lebih tertarik pada 

online game, dari pada mengerjakan pekerjaan rumah.  

Widyawan mengusulkan rekomendasi untuk melayani net generation adalah: 

•    Jangan langsung bereaksi. 

•    Konsisten 

•    Jangan berharap remaja mengetahui peraturan atau berperilaku seperti yang 

kita harapkan 

•    Ciptakan situasi win-win 

•    Berlakulah seperti yang anda minta mereka berperilaku 

•    Mereka sering tidak sadar akan hambatan waktu 

•    Jangan diambil hati 

•    Pakailah nada suara yang positif dan berwibawa. 

•    Dapat diandalkan, dipercaya, menarik, responsif dan empati 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

survey deskriptif bermaksud untuk mendeskripsikan dan menjelaskan berbagai 

karakteristik, persepsi, opini, sikap, dan perilaku dari sampel responden yang 

merupakan representasi dari populasi penelitian. Metode penelitian ini memuat 

informasi yang berkaitan dengan : 
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a. Lokasi dan waktu penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di lingkungan Universitas Airlangga di kampus A 

Universitas Airlangga (UNAIR) Jl. Kampus B UNAIR Jl. Dharmawangsa Dalam. 

Kampus C UNAIR Jl. Mulyorejo. Waktu penelitian adalah masa daftar ulang 

mahasiswa baru UNAIR angkatan 2014 yaitu mulai bulan juni 2014 sampai dengan 

bulan agustus 2014.  

 

b. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru Universitas Airlangga 

angkatan 2014. Berdasarkan hasil registrasi mahasiswa baru 2014 strata sarjana 

dan vokasi berjumlah 7005 orang yang tersebar pada 14 fakultas yaitu Fakultas 

Kedokteran, Fakultas Kedokteran Gigi, Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Fakultas Farmasi, Fakultas Kedokteran Hewan, FISIP, Fakultas Pasca 

Sarjana, Fakultas Ilmu Budaya, Fakultas Psikologi, Fakultas Keperawatan, 

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Fakultas Sain dan Teknologi, Fakultas Kelautan 

dan Perikanan, serta Fakultas Vokasi. Teknik purposive sampling dengan 

menggunakan rumus slovin sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

100 orang.  

 

Pola Pencarian Informasi pada Mahasiswa Baru tahun 2014 

 Tabel satu mengungkapkan pola penemuan informasi ketika masa SMA 

(sekolah menengah atas). 76% responden mengerjakan tugas dengan sumber 

informasi yang didapat melalui search engine. 15% mencari sumber informasi 

dengan pergi ke perpustakaan sekolah. 5% pergi ke perpustakaan umum, dan 

sisanya mencari sumber informasi melalui koleksi pribadi (buku, koran, majalah) 

sebesar 4%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sejak sma responden 

lebih suka mencari informasi melalui search engine dari pada perpustakaan atau 

buku maupun majalah. 
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Tabel  1. Pola Pencarian Informasi Ketika SMA 
Uraian Prosentase 

Mengerjakan tugas mencari melalui search engine 
(mesin pencari) 

76% 

Mengerjakan tugas mencari ke perpustakaan 
sekolah 

15% 

Mengerjakan tugas mencari ke perpustakaan umum 5% 

Mengerjakan tugas mencari melalui koleksi pribadi 
(buku, koran, majalah) 

4% 

 

 Tabel dua memperlihatkan jenis media yang sering membantu mahasiswa 

baru dalam menemukan informasi yang berbentuk elektronik adalah internet 

sebesar 56% dan 44% responden menemukan informasi dalam bentuk non 

elektronik seperti koran dan majalah.   

Tabel 2. Pola Pencarian Informasi Secara Umum 

 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, internet merupakan media paling 

populer dalam penemuan informasi. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa 

internet memiliki berbagai kelebihan seperti akses yang cepat, mudah, nyaman, 

informasi yang tersedia banyak dan sebagainya. Media non elektronik yang sering 

dijadikan sumber informasi yaitu koran dan majalah. Sebelum internet ada, kedua 

sumber informasi tersebut menjadi pilihan bagi para pencari informasi dalam 

menemukan informasi yang mereka butuhkan. 

 

Uraian Prosentase 

Jenis media yang sering membantu menemukan 
informasi bentuk digital (internet) 

56% 

Jenis media yang sering membantu menemukan 
informasi berupa tercetak (Koran, majalah dll) 

44% 
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Tabel 3. Pola Penemuan Informasi Melalui Internet 

Informasi Secara Umum Prosentase 

Memanfaatkan informasi di internet karena up to date 61% 

Memanfaatkan informasi di internet karena lebih 
lengkap 

29% 

Memanfaatkan informasi di internet karena mudah 
penelusurannya 

10% 

 

Search engine yang dipakai yahoo 10% 

Search engine yang dipakai google 88% 

Search engine yang dipakai altavista 

Search engine yang dipakai lycos 

Membuka internet setiap hari 

2% 

- 

44% 

Membuka internet 3-5 kali/minggu 

Membuka internet kurang 3 kali/minggu 

Menelusur internet perlu merumuskan kata kunci 
yang tepat 

37% 

19% 

49% 

Menelusur internet perlu memahami cara 
penelusuran dengan internet 

Menelusur internet perlu  memahami cara 
penyimpanan informasi 

Solusi tidak menemukan informasi yang dicari 
dengan menunda pencarian 

Solusi tidak menemukan informasi yang dicari 
dengan bertanya ke orang lain 

Solusi tidak menemukan informasi yang dicari 
dengan mengubah key word 

Solusi tidak menemukan informasi yang dicari 
dengan mengubah search engine 

21% 

 

30% 

 

11% 

 

17% 

 

66% 

 

6% 
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Pada tabel tiga menunjukkan motivasi atau alasan dalam memanfaatkan informasi 

di internet.  61% responden mengatakan bahwa informasi yang tersedia di internet 

up to date dengan alasan informasi di internet selalu baru. Item ini menjadi bagian 

terbesar yang dipilih oleh responden.  29% orang responden menyatakan lebih 

lengkap informasi yang tersedia di internet. 10% Orang responden menyatakan 

mudah menelusur informasi melalui internet.  Sementara itu, search engine yang 

sering digunakan adalah google yaitu sebesar 88%, yahoo 10%, dan altavista 

sebesar 2%. Intensitas penggunaan internet oleh mahasiswa baru, bahwa setiap 

mahasiswa baru mengakses internet setiap hari sebesar 44%, Mengakses internet 

3-5 kali dalam seminggu sebesar 37%, dan mengakses internet kurang dari 3 kali 

dalam seminggu sebesar 19%.  Persiapan dalam penelusuran di internet pun perlu 

dilakukan, mahasiswa baru biasanya berusaha untuk merumuskan kata kunci yang 

tepat sebesar 49%, memahami cara penyimpanan informasi sebesar 30%, dan 

perlu memahami cara penelusuran di internet sebesar 21%. 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa baru Universitas 

Airlangga angkatan 2014, lebih suka mencari informasi melalui internet dibanding 

sumber informasi yang lain. Sebagian besar responden menyatakan mereka 

membuka internet hampir tiap hari dan search engine yang sering dipakai adalah 

google. Temuan yang menarik dalam penelitian tersebut adalah mahasiswa baru 

Universitas Airlangga angkatan 2014 telah mengetahui salah strategi pencarian 

melalui search engine yaitu dengan menentukan kata kunci yang tepat. Bahkan 

ketika responden tidak menemukan informasi yang diperlukan, mereka melakukan 

perubahan kata kunci.  

Strategi Perpustakaan Universitas Airlangga menghadapi Net Generation 

 Hasil penelitian di atas merupakan sarana bagi perpustakaan untuk 

mengenali bagaimana pemustaka dalam mencari informasi. Hasil penelitian 

menunjukkan pemustaka dari mahasiswa baru angkatan 2014 termasuk dalam net 

generation. Berikut ini adalah langkah-langkah strategis yang telah dilakukan 

Perpustakaan Universitas Airlangga dalam menghadapi net generation: 
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1. User education 

User education dilakukan kepada pemustaka khususnya bagi mahasiswa baru 

Universitas Airlangga dan civitas akademika secara keseluruhan. User education 

ini dilaksanakan dalam dua bentuk yaitu secara klasikal maupun dalam bentuk 

tour library. Pelaksanaannya juga dilakukan secara terjadwal pada awal tahun 

perkuliahan atau sewaktu-waktu sesuai dengan permintaan. Materi user education 

terkait pengenalan fasilitas perpustakaan secara umum dan metodolog 

penelusuran informasi.  

2. SMS pengingat pengembalian buku 

Salah satu strategi yang dilakukan Perpustakaan Universitas Airlangga dalam 

menghadapi pemustaka yang tergolong net generation adalah melakukan sms 

pengingat pengembalian buku. SMS ini dilakukan pada H-1 dari jadwal 

pengembalian buku. SMS pengingat ini merupakan salah satu strategi agar 

pemustaka dapat mengembalikan buku sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan.  

3. Komunikasi dengan pemustaka menggunakan media sosial 

Media sosial juga dimanfaatkan sebagai saluran komunikasi antara Perpustakaan 

Universitas Airlangga dengan pemustaka. Media sosial yang dipakai antara lain 

facebook dan twitter. Komunikasi yang dibangun antara lain berkaitan beberapa 

hal yaitu  program-program yang akan dilaksanakan di Perpustakaan Universitas 

Airlangga, kegiatan yang telah dilakukan di Perpustakaan Universitas Airlangga, 

melayani pertanyaan dari pemustaka mengenai perpustakaan, serta menampung 

saran dan kritik dari pemustaka. Pemanfaatan media sosial ini dilakukan karena 

sesuai dengan karakterisitik pemustaka yang merupakan net generation. 

 

4. Kegiatan soft skill mahasiswa 

Perpustakaan Universitas Airlangga telah menetapakan diri sebagai tempat 

pengembangan soft skill mahasiswa. Mahasiswa Universitas Airlangga dapat 

memanfaatkan ruang-ruang yang ada di perpustakaan sebagai sarana mereka 

beraktulisasi diri melalui kegiatan seminar, workshop, diskusi, kegiatan sosial, 

bedah buku, dan lain sebagainya. Fasilitas ini diberikan secara cuma-cuma kepada 
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Mahasiswa Universitas Airlangga dengan mengikuti syarat dan ketentuan yang 

berlaku. Penyediaan sarana bagi kegiatan soft skill mahasiswa Universitas 

Airlangga dengan beberapa pertimbangan yaitu pertama, mahasiswa Universitas 

Airlangga sebagai pemustaka terbanyak yang memanfaatkan fasilitas 

perpustakaan. Kedua, melalui kegiatan  soft skill mahasiswa ini diharapkan 

pemustakan yang tidak pernah berkunjung ke perpustakaan mereka akan 

berkunjung dan melihat suasana yang ada di dalam perpustakaan, di kemudian 

hari tergerak untuk datang kembali ke perpustakaan.  

5. Perpustakaan berbasis komuniti 

Selain kegiatan tersebut di atas, Perpustakaan Universitas Airlangga juga 

merupakan perpustakaan berbasis komunitas. Komunitas yang ada di kampus 

Universitas Airlangga menjadikan perpustakaan sebagai pusat kegiatan mereka. 

Sampai saat ini komunitas yang telah menjadi bagian dari Perpustakaan 

Universitas Airlangga adalah komunitas GRANAT (Gerakan Anti Narkoba), 

Tunas Hijau, AFS (Airlangga Photography Society), Fans Base JKT 48. 

 

Usulan Strategi Perpustakaan menghadapi net generation 

 Berdasarkan hasil penelitian yang ada di atas dapat diperoleh gambaran 

bahwa mahasiswa baru Universitas Airlangga tahun 2014 lebih banyak yang 

mencari informasi lebih mengandalkan internet dari pada sumber informasi yang 

lain seperti buku, majalah atau bahkan perpustakaan. Mahasiswa baru ini 

cenderung membuka internet setiap hari untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan dengan alasan terbesar informasi yang akan didapatkan lebih up to 

date. Hal yang menarik dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru telah 

memahami strategi penelusuran informasi yaitu melalui penentuan key word yang 

tepat.  

 Hasil penelitian di atas, ada beberapa usulan kegiatan yang dapat 

dilakukan Perpustakaan Universitas Airlangga dalam menghadapi net generation. 

Adapun usulan strategi tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Menetapkan pola user education 

User education yang telah dilakukan selama ini belum memiliki pola serta acuan 

materi yang jelas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka  perpustakaan perlu 

menetapkan pola user education misalnya untuk mahasiswa strata sarjana 

ditetapkan dengan pola atau metode seperti apa, untuk mahasiswa strata 

pascasarjana atau profesi dengan pola dan metode seperti apa. Menetapkan materi 

yang jelas sehingga pelakasanaan user education setiap tahun mengacu pada 

sumber materi yang sama.  

b. One gate system pencarian 

Perpustakaan Universitas Airlangga memiliki banyak portal misalnya OPAC 

dengan alamat http://otomasi.lib.unair.ac.id, ADLN dengan alamat 

http://adln.lib.unair.ac.id, fulltext ADLN http://fulltext.lib.unair.ac.id, serta 

beberapa portal jurnal dan buku yang dapat diakses di perpustakaan. One gate 

system diperlukan untuk mengefektifkan pencarian informasi, khususnya bagi 

pemustaka dengan tipe net generation. 

c. Membuka portal perpustakaan di luar perpustakaan melalui pass word 

Pemustaka dapat membuka portal-portal tersebut di luar perpustakaan melalui 

pass word. Perpustakaan tidak lagi menghitung kunjungan perpustakaan secara 

fisik, namun juga dilakukan secara virtual. Fasilitas ini sesuai dengan karakteristik 

net generation yang membutuhkan informasi yang cepat.  
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ABSTRAK 

Informasi menjadi suatu hal yang harus diketahui oleh setiap orang. Di era teknologi 
informasi dewasa ini menjadikan setiap orang dapat dengan mudah mendapatkan 
informasi yang diinginkannya. Perpustakaan harus mengambil langkah inisiatif tersebut 
untuk tetap menjaga eksistensinya di bidang pelayanan informasi. Penyesuaian 
perpustakaan dengan perkembangan teknologi memunculkan sebuah konsep baru, yaitu 
perpustakaan digital. Perpustakaan digital yang dibangun merupakan sebuah proses 
digitalisasi koleksi perpustakaan. Digitalisasi yang dilakukan oleh perpustakaan adalah 
langkah untuk melestarikan koleksi dan juga menjaga eksistensi perpustakaan itu sendiri 
dalam menghadapi berbagai macam kebutuhan informasi pengguna. Ujung tombak dari 
berkembangnya sebuah perpustakaan adalah pustakawan itu sendiri. Pustakawan dibagi 
menjadi beberapa kategori di antaranya adalah pustakawan administrator, pustakawan 
programmer, pustakwan customer care. Perpustakaan digital yang dibangun bukan 
merupakan hasil akhir dari pembangunan sebuah perpustakaan model baru tetapi juga 
harus tetap ter-maintenance sehingga mewujudkan kepuasan bagi pemustaka. Tujuan 
membangun perpustakaan digital adalah melayani kebutuhan pemustaka dan melestarikan 
koleksi yang dimiliki 
Keyword : perpustakaan digital, perpustakaan, membangun perpustakaan 
 

Pendahuluan 

Informasi menjadi sebuah kebutuhan bagi setiap orang. Terlebih lagi, informasi dapat 

dengan mudah diakses kapanpun, di manapun dan tidak perlu membutuhkan waktu yang 

lama. Perkembangan teknologi menjadikan akses informasi menjadi cepat dan mudah. 

Ttapi dengan adanya perkembangan teknologi, keadaan ini seperti dua mata pisau yang 

bisa menguntungkan dan merugikan. 

Perpustakaan yang pada awalnya menjadi sebuah tempat buku, pun kini harus mulai 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Berbenah diri, menyesuaikan dengan 

lingkungan baru di era teknologi informasi. Teknologi informasi yang ada akan menjadi 

sesuatu hal yang negatif manakala penyebaran informasi yang terus mengalir begitu deras 

tidak ada yang bisa menampung dan pada akhirnya menjadi “banjir” informasi. Ibarat 

aliran sungai, perpustakaan menjadi bendungan untuk membendung air yang mengalir 
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tersebut, yaitu informasi. Sebagai bendungan informasi, perpustakaan wajib menyalurkan 

kembali kepada tempat-tempat lain yang sesuai. Sebagai pembendung informasi, 

perpustakaan memiliki penyaring informasi yang digunakan sebagai pemilih dan pemilah 

informasi yang layak untuk disebarkan kepada pengguna. 

Pendit (2009) mencatat bahwa perpustakaan adalah institusi yang terus mengalami 

perubahan, adaptif dengan perkembangan teknologi, kendati relatif tak mengalami 

banyak perubahan tradisi aktivitas pokoknya sebagai penghimpun, penyimpan, serta 

penyedia rekaman pengetahuan. Perpustakaan bisa berubah mengikuti perkembangan 

teknologi, namun bukan berarti perpustakaan tidak memiliki tantangan. Perkembangan 

teknologi bisa menjadi persaingan antara perpustakaan dengan lembaga atau media 

penyedia informasi. 

Penyesuaian perpustakaan dengan perkembangan teknologi memunculkan sebuah konsep 

baru, yaitu perpustakaan digital. Perpustakaan digital merupakan tempat penyimpanan 

koleksi referensi digital seperti jurnal elektronik dan database informasi (Stevenson dan 

Collin, 2006:57). Pada dasarnya perpustakaan digital sama seperti perpustakaan 

konvensional, hanya saja perpustakaan digital tempat penyimpanan informasi atau 

koleksi pustakanya tidak pada sebuah rak atau lemari melainkan pada sebuah computer / 

sever. Menurut Ismail Fahmi (2004) mengatakan bahwa perpustakaan digital adalah 

sebuah sistem yang terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software), kolekasi elektronik, staf pengelola, pengguna, organisasi, mekanisme kerja, 

serta layanan dengan memanfaatkan berbagai jenis teknologi informasi. Idealnya, 

sebelum mendesain dan mengaplikasikan sesuatu yang baru, termasuk perpustakaan 

digital, terlebih dahulu dilakukan analisa terhadap kebutuhan pemustaka (Tedd dan 

Large, 2005:191). 

Proses digitalisasi adalah bagian dari pengembangan perpustakaan. pemanfaatan 

teknologi dalam sebuah perpustakaan menjadi hal yang penting dalam melestarikan 

koleksi dan juga menjaga eksistensi perpustakaan itu sendiri dalam menghadapi berbagai 

macam kebutuhan informasi pengguna. Rodliyah (2012) menyatakan, “Sebagai 

implementasinya, pengembangan sebuah perpustakaan dari bentuk konvensional ke 

bentuk digital membutuhkan proses yang panjang karena untuk mendigitalkan sebuah 

dokumen dari bentuk cetak ke bentuk digital diperlukan beberapa tahap yaitu proses 

scanning, editing, perlindungan atau keamanan, jaringan intranet serta memerlukan pula 
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komputer yang mempunyai performa atau kapasitas yang cukup tinggi.” Selanjutnya, 

International Conference of Digital Library 2004 mengungkapkan konsep Perpustakaan 

digital adalah sebagai perpustakaan elektronik yang informasinya didapat, disimpan, dan 

diperoleh kembali melalui format digital. 

Dalam membangun perpustakaan digital dibutuhkan beberapa hal, di antaranya adalah 

sumber daya manusia, kebijakan, pemustaka, dan sarana prasarana. 

 

Tantangan pembangunan perpustakaan digital 

Sumber daya manusia 

Baik dan buruknya sebuah perpustakaan tergantung dari sumber daya manusianya atau 

pustakawannya. Pustakawan sebagai pengelola perpustakaan menjadi sumber daya yang 

penting dalam membangun perpustakaan. Karena pustakawanlah yang akan membangun 

dan mengembangkan untuk apa perpustakaan itu ada. Perkembangan teknologi yang ada 

hanya sebagai alat untuk memudahkan pekerjaan pustakawan. Pustakawan tidak hanya 

bekerja sebagai pengelola tetapi juga membangun, mengembangkan dan memasarkan 

perpsutakaannya. Perpustakaan yang hebat berawal dari pustakawan yang hebat. 

Pustakawan sebagai pengelola perpustakaan pun bisa dibagi menjadi beberapa kategori di 

antaranya adalah  

• Pustakawan administrator adalah pustakawan yang berfungsi sebagai pengelola 

koleksi perpustakaan mulai dari pendataan, pengolahan hingga proses entry koleksi ke 

program aplikasi  

• Pustakawan programmer adalah pustakawan yang berfungsi sebagai maintaining 

program aplikasi dan jaringan yang ada di perpustakaan 

• Pustakawan customer care adalah pustakawan yang berfungsi sebagai pelayan 

kebutuhan informasi bagi seluruh pengguna perpustakaan, baik itu yang berkunjung 

langsung ke perpustakaan maupun pengguna virtual. 

Sarana dan prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud 

atau tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 

terselenggaranya suatu proses. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam membangun 

sebuah perpustakaan digital di antaranya adalah 
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1. Software 

a. Software aplikasi perpustakaan, seperti SLiMS karena SLiMS merupakan open 

source software yang sudah mengakomodir seluruh kebutuhan perpustakaan 

b. Software server 

2. Hardware 

a. Komputer server 

b. Komputer pengguna 

c. Kabel jaringan 

d. Hub atau router 

e. Scanner 

Dalam membangun perpustakaan digital yang bisa dilakukan dengan memanfaatkan 

aplikasi-aplikasi sederhana dan bisa didapatkan secara gratis atau free yaitu dengan 

menggunakan open source software seperti SLiMS (Senayan Library Management 

System). Software SLiMS bisa berfungsi sebagai master data untuk administrator 

(pustakawan) dan juga untuk pengguna katalog (pemustaka) Persyaratan minimal untuk 

menginstal software SLiMS adalah seperti berikut : 

1. Pentium III class processor 

2. 256 of RAM  

3. Standard VGA with 16-Bit color support 

4. Optional : Barcodes reader to scan barcodes in circulation modules 

Membangun dan mengembangkan perpustakaan digital harus dipersiapkan seperangkat 

fasilitas personal computer (PC), yang dihubungkan satu sama lain sehingga membentuk 

sebuah jaringan komputer yang terintegrasi (integrated computer network) (Safrudin, 

2012). Perpustakaan digital yang akan dibangun tidak hanya dalam jangka pendek, tetapi 

jangka panjang. Oleh karena itu dibutuhkan jaringan intranet dan internet. Jaringan 

intranet diperuntukkan bagi pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan secara langsung 

dan jaringan internet untuk memfasilitasi pemustaka virtual. Jaringan yang digunakan 

untuk menghubungkan antara server dengan komputer pengguna bisa menggunakan 

jaringan LAN (Local Area Network), jaringan yang menggunakan kabel dan jaringan 

WAN (Wireless Area Network). Untuk membangun jaringan tersebut dibutuhkan  

1. Server berfungsi sebagai pusat data 

2. PC atau Personal Computer berfungsi sebagai komputer pengguna 
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3. Hub atau router berfungsi sebagai titik pusat / media yang menghubungkan 

seluruh komputer yng berada dalam jaringan 

4. Konektor berfungsi sebagai alat penghubung (kabel) antara PC dengan hub atau 

router 

Kebijakan 

Birokrasi berasal dari kata bureaucracy (bahasa inggris bureau + cracy), diartikan 

sebagai suatu organisasi yang memiliki rantai komando dengan bentuk piramida, dimana 

lebih banyak orang berada ditingkat bawah dari pada tingkat atas, biasanya ditemui pada 

instansi yang sifatnya administratif maupun militer 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Birokrasi). Perpustakaan pada umumnya berada di bawah 

sebuah lembaga pendidikan, baik itu pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Tak 

jarang perpustakaan memiliki hambatan dari hal-hal tersebut. Pengembangan 

perpustakaan hampir dianggap bukan sesuatu yang penting, bahkan lebih sering diabaikan 

yang berdampak pada kurang berkembangnya perpustakaan. Kebijakan-kebijakan yang 

sesungguhnya bisa diatasi manakala perpustakaan atau pustakawan memiliki kreatifitas 

dan inovasi. Perpustakaan dan pustakawan harus membangun branding sehingga 

perpustakaan bisa dilihat kemampuannya. Mengambil istilah pepatah, banyak jalan 

menuju Roma, hal itu bisa digunakan sebagai perdoman bahwa banyak cara atau jalan 

untuk membangun perpustakaan walaupun terkendala masalah birokrasi dan politis.  

HKI dan open access 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta Pasal 15 

menyatakan Perbanyakan suatu Ciptaan selain Program Komputer, secara terbatas dengan 

cara atau alat apa pun atau proses yang serupa oleh perpustakaan umum, lembaga ilmu 

pengetahuan atau pendidikan, dan pusat dokumentasi yang non komersial semata-mata 

untuk keperluan aktivitasnya; Lombard dalam suatu pertemuan mengenai hak cipta 

memberikan tiga solusi yang baik (Harris, 2004:30). Pertama, perpustakaan perlu 

membuat kebijakan khusus mengenai hak cipta dan menindak tegas bagi para 

pelanggarnya. Kedua, mengajarkan kepada staf mereka mengenai fair use (hal-hal yang 

diperbolehkan dalam penggunaan suatu karya) dan kapan hal tersebut dapat diterapkan. 

Ketiga, tunduk terhadap peraturan mengenai hak cipta. Open access merupakan isu yang 

sering berkaitan dengan HKI, karena dengan adanya kebijakan open access maka 

siapapun, di manapun dan kapanpun pemustaka akan secara bebas mengakses koleksi-
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koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan. Akan terjadi beberapa opini yang terbentuk 

dengan adanya kebijakan open access ini, pertama plagiarism bisa jadi akan berkembang, 

kemudian plagiarism akan bisa dicegah dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi anti 

palgiat seperti turnitin, viper, plagiarism checker, dan lain sebagainya. Kedua adalah 

penyebaran ilmu pengetahuan yang berasal dari penelitian-penelitian akan tersebar luas 

tanpa batas. Ketiga, akan muncul bibit-bibit peneliti baru dengan penelitian-penelitian 

baru sehingga sangat memungkinkan untuk berkembangnya ilmu pengetahuan. 

Pemustaka 

Masyarakat yang berada di era digital atau teknologi informasi seperti sekarang menuntuu 

penyajian informasi secara cepat dan akurat. Oleh karena itu, perpustakaan harus bisa 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan pemustakanya. Perpustakaan harus segera bergerk 

cepat dalam melayani kebutuhan informasi penggunanya. Selain melayani kebutuhan 

informasi pengguna atau pemustaka, perpustakaan yang harus memiliki keterampilan 

dalam mengemas dan menyajikan informasi yang dimiliki.  

Penutup 

Komunikasi adalah bagian dari pembangunan perpustakaan digital. Dengan adanya 

komunikasi, perpustakaan bisa dibangun. Pembangunan perpustakaan digital bertujuan 

untuk memudahkan pemustaka dalam mencari informasi di perpustakaan. Jika 

perpustakaan menerapkan prinsip-prinsip pemasaran, maka komunikasi akan menjadi 

lebih murah dan efisien. Kottler (2008) konsep paling dasar yang mendasari pemasaran 

adalah kebutuhan manusia. Dengan menerapkan prinsip tersebut, perpusakaan bisa 

membangun sebuah perpustakaan digital yang murah. Sebelum membangun perpusakaan 

digital, perpustakaan melihat terlebih dahulu kebutuhan manusianya atau pemustaka yang 

akan dilayani. 

Perpustakaan digital bisa dibangun dan dikembangkan ketika perpustakaan itu sendiri dan 

pustakawan yang mengelola mengetahui kebutuhan pasar yaitu pemustaka. Sebelum 

membangun perpustakaan digital, pada awalnya perpustakaan harus membuat brand 

image agar perpustakaan terjaga eksistensi dan konsistensinya dalam melayani 

pemustaka. Perpustakaan digital yang dibangun bukan merupakan hasil akhir dari 

pembangunan sebuah perpustakaan model baru tetapi juga harus tetap ter-maintenance 

sehingga mewujudkan kepuasan bagi pemustaka. Tujuan membangun perpustakaan 

digital adalah melayani kebutuhan pemustaka dan melestarikan koleksi yang dimiliki. 



FPPTI JAWA TIMUR | Prosiding Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi 
untuk Net Gen: Tantangan dan Peluang 

172 

 

 

Daftar Pustaka 

http://id.wikipedia.org/wiki/Birokrasi diakses pada tanggal 10 Juli 2014 pukul 17.20 WIB 

http://slims.web.id/web/?q=requirements diakses pada tanggal 10 Juli 2014 pukul 17.30 
WIB 

Kamus Besar Bahasa Indonesia online diakses pada tanggal 10 Juli 2014 pukul 18.00 
WIB 

Kotler, Philip. 2008. Prinsip-Prinsip Pemasaran. Jakarta : Erlangga. 

Mafar Fiqru. 2012. Isu-isu strategi pembangunan perpustakaan digital. Visi Pustaka, 
Vol. 14, No. 1, April 2012. 

Presiden Republik Indonesia. 2002. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2002 tentang Hak Cipta dalam 
www.apjii.or.id/v2/upload/Regulasi/UU_HC_19.pdf diakses pada tanggal 10 Juli 
2014 pukul 17.10 WIB. 

Safrudin Aziz. 2012. Membangun Perpustakaan Digital Pada Institusi Pesantren. Visi 
Pustaka, Vol. 14, No. 2, Agustus 2012. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 



FPPTI JAWA TIMUR | Prosiding Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi 
untuk Net Gen: Tantangan dan Peluang 

173 

 

TRANSFORMASI PUSTAKAWAN DALAM ERA 
GLOBALISASI 

Oleh 
Kristina, S.Sos 

Pustakawan Perpustakaan STIESIA Surabaya 
Email : kriztinasari@gmail.com 

 
 

ABSTRAK 
 

Globalisasi sudah menjadi tantangan sendiri bagi semua profesi di Indonesia, 
termasuk pustakawan. Dari tantangan tersebut dapat dijadikan suatu peluang bagi 
pustakawan untuk mengembangkan diri, naik bagi potensi diri maupun bagi dunia 
profesi pustakawan. Dalam era globalisasi ini, kita sebagai pustakawan dapat 
menjadikan profesi pustakawan sebagai salah satu profesi yang diperhitungkan. 
Dalam artikel ini penulis mencoba mengangkat potensi diri pustakawan yang 
harus dimiliki yang menyangkut kompetensi profesional dan kompetensi personal, 
serta adanya suatu skill yaitu survival skills. 
 
Kata kunci : transformasi, transformasi pustakawan, pustakawan, perpustakaan 
perguruan tinggi, globalisasi 
 
PENDAHULUAN 
 

Perguruan tinggi selalu diidentikkan dengan lingkungan dimana masyarakatnya 

mempunyai kebutuhan yang tinggi akan informasi dan pengetahuan, baik untuk 

kepentingan pendidikan, penelitian maupun pengabdian masyarakat. Di era 

globalisasi saat ini, membuat masyarakat akademisi menuntut adanya akses 

informasi yang cepat,mudah, tepat, akurat, up to date serta murah. Semakin 

pesatnya Perkembangan Teknologi informasi dan Komunikasi (TIK) sangat 

membantu kebutuhan masyarakat akademisi untuk memenuhi kebutuhan 

informasi mereka. Hal ini lah yang berdampak pada Perpustakaan Perguruan 

Tinggi, perpustakaan mau tidak mau harus melakukan transformasi demi 

memenuhi tuntutan dari pemustakanya yang berasal dari lingkungan akademisi 

atau   jika   tidak,   perpustakaan   tersebut   sama   halnya   dengan   perpustakaan 

mengalami kelumpuhan yaitu diwajibkan ada karena tuntutan akreditasi institusi 

tetapi tidak termanfaatkan karena tidak adanya usaha untuk berubah sehingga 

pemustaka tidak datang ke perpustakaan. 

Di era globalisasi saat ini membuat perpustakaan harus berevolusi pada setaip   

kegiatannya   baik   dari   sisi   layanan   maupun   koleksinya.   Saat   ini 

perpustakaan perguruan tinggi dihadapkan pada perubahan perilaku pemustaka 

yang semakin familiar dengan penggunaan teknologi informasi, menuntut layanan 
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yang serba cepat dan lebih bersikap aktif atau di kenal dengan golongan 

digitalnatives. Menurut Oblinger & Oblinger (2005:2.2) digital natives adalah 

seseorang yang dalam kehidupan sehari-harinya sering 

Sehingga mereka sangat terbiasa menggunakan bantuan teknologi informasi 

dalam kesehariannya temasuk dalam akses informasi serta didukungnya era 

booming informasi seperti saat ini dimana aksesnya  sangat  mudah.  Dikatakan  

juga  bahwa  kelompok  mahasiswa  dengankarakteristik umur 18 tahun – 22 

tahun disebut dengan generasi Millenia, dimana oleh Howe and Strauss dalam 

(Oblinger & Oblinger, 2005:2.4) generasi Millenia mempunyai ciri sebagai 

berikut : 

-    Gravitate toward group activity 
 

-    Identify with parents’ values and feel close to their parents 
 

-    Believe it’s cool to be smart 
 

-    Are fascinated by new technologies 
 

- Are  racially  and  ethnically  diverse;  one  in  five  

has  at  least  one immigrant parent 

-    Are focused on grades and performance 
 

-    Are busy with extracurricular activitie 
 

Oleh karenanya dilihat dari sisi penyediaan koleksi, perpustakaan tidak hanya 

dtuntut memiliki jenis koleksi buku teks yang lengkap saja tetapi juga tersedianya 

jenis koleksi elektronik (e-books, e-journal, database online) serta audiovisual 

(berupa video). Sedangkan dalam sisi layanan perpustakaan perguruan tinggi 

harus mampu menyediakan layanan yang bersifat one-stop service, adding value 

information and knowledge, dan kemudahan akses berbagai sumber informasi dan 

pengetahuan yang dimiliki dalam berbagai multiformat.  Menurut Diao Ai Lien 

(2004) ada perubahan fungsi perpustakaan perguruan tinggi pada era globalisasi   

yang   digambarkan   dalam   tabel   perubahan   fungsi   perpustakaan sebelum 
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dan sesudah internet berikut ini : 

Sebelum Internet Sesudah Internet 
Memberikan   multi-entry   service   atau 

pelayanan  yang  terpisah  untuk 

pengadaan, pengolahan, transaksi 

Menyediakan   one-stop    service: 

multi-functional     librarians 

serving     multi- tasking customers 
Mengumpulkan  informasi dan  pengetahuan 

(umumnya   tercetak) secaraLokal 

Mengkoleksi  dan  menyediakan 

akses  ke informasi dan

pengetahuan serta sumber-
Menjaga  koleksi  dan  akses  informasi 

dan pengetahuan 

Menambah       nilai       pada       

informasi dan pengetahuan (adding 

value)
Melayani individu atau kelompok tanpa 

melihat   potensi   hubungannya   dengan 

Melayani      individu      atau      

kelompok sebagai anggota jaringan 

Memberikan  pelayanan  di  tempat  (on 

site)dan sebatas jam pelayanan 

Memberikan pelayanan on-line 24 

jam 
Manajemen     informasi:     memberikan 

pelayanan  sebatas  akses  informasi  dan 

pengetahuan 

Manajemen pengetahuan:   

memberikan pelayanan bervariasi 

dan dinamis meliputi seluruh siklus 

pengetahuan (mulai dari 

penciptaan, perekaman dan 

publikasi, penyebaran, 

penggunaan, dan penciptaan 

kembali, pengetahuan) 
Memberikan       pendidikan       pemakai 

sebatas   mengenai               pemanfaatan 

perpustakaan(library skills and literacy) 

Meningkatkan  information    skills   

and literacy sedemikian rupa 

sehingga pengguna dapat 

memanfaatkan ICT untuk 

mengakses dan memanfaatkan 

informasi secara kritis; serta 

merekam, mempublikasikan atau 

share, pengetahuan dengan efisien. 
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Selain isu perubahan fungsi perpustakaan, isu globalisasi dan pasar bebas yang 

tidak  bisa  dihindari  akibat  perkembangan  teknologi  informasi  yang luar biasa  

dan  berbagai  bentuk  perjanjian  yang  terkait  dalam  pasar  bebas  melalui world 

trade organization (WTO). Dimana dalam isu – isu tersebut akan membawa 

dampak bagi kehidupan dunia dan masyarakatnya. Sehingga setiap orang harus 

dapat menghadapi tantangan global ini dan menyikapiny dengan bijak dengan 

cara melakukn perubahan ke arah yang positif dan menyiapkan strategi bersaing 

dalam menghadapi era globalisasi ini karena jika tidak mereka yang tidak siap 

akan terpinggirkan. 

 

Menurut Effendi (2005) dalam Surachman (2014:3) menyatakan pada era 

globalisasi akan ada Liberalisasi 12 sektor jasa seperti dalam bidang pendidikan, 

teknologi informasi dan komunikasi, pendidikan sepanjang hayat, dan lain-lain 

yang menjadi agenda WTO melalui apa yang disebut dengan General Agreement 

on Trade in Services (GATS) mau tidak mau juga akanmempengaruhi bidang 

perpustakaan dan informasi. Surachman (2014) juga menjelaskan ketika negara- 

negaradi luar Asia Tenggara masuk dan ikut bersaing dalam jasa pendidikan, 

teknologi  informasi  dan  komunikasi,  dan  pendidikan  sepanjang hayat  di Asia 

Tenggara,maka pelaku pendidikan juga harus mampu meningkatkan segala 

kemampuan  dan  fasilitas  agar  mampu  bersaing.    Sedangkan  dalam  lingkup 

ASEAN  telah  disepakati  adanya  AFTA (Asean  Free  Trade  Agreement)  yang 

merupakan bagian dari agenda pembentukan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 

atau Asean Economics Community yang akan berlaku secara mutlak pada tahun 

2015. 
 

Pertanyaan yang timbul dari berbagai isu-isu di atas adalah bagaimana dengan 

kesiapan pustakawan kita dalam menghadapi setiap tantangan – tantangan yang 

terjadi dalam era globalisasi ini? Dalam artikel ini penulis akan memaparkan hal 

apa saja yang perlu di persiapkan oleh pustakawan melalui studi beberpa literasi. 
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PEMBAHASAN 

Pengertian Globalisai 

Globalisasi adalah proses integrasi internasional yang terjadi karena pertukaran 

pandangan dunia, produk, pemikiran dan aspek-aspek kebudayaan lainnya. 

Kemajuan infrastruktur, transportasi dan telekomunikasi termasuk kemunculan 

telegraf dan internet merupakan faktor utama dalam globalisasi yang semakin 

mendorong saling ketergantungan (interdependensi) aktivitas ekonomi dan 

budaya (http://www.wikipedia.org/). 

Hemelink    dalam  Sudarsono  (2011)  menyebut  tiga  agenda  

terpenting untuk menjawab proses globalisasi yang sudah terjadi. Tiga hal 

tersebut adalah: 1) Globalisasi  sebagai  kepedulian  kemanusiaan,  2) 

Globalisasi  sebagai  tantangan moral,   dan   3)   Globalisasi   sebagai   tantangan   

politis.   Menurutnya,   konsep globalisasi dapat digunakan untuk menyatakan 

aspirasi masyarakat dunia yang harus selalu menghormati hak asasi manusia, 

kepekaan dunia atas pentingnya solidaritas global, serta pengakuan dan 

penerimaan keberagaman sosiokultural. Aspirasi ini mensyaratkan program dunia 

dalam pengembangan atas budaya hak asasi manusia (human right culture). Hal 

ini menjadi keniscayaan yang mana dikatakan  bahwa  kita  harus  belajar  

menjadi  warga  dunia  (global  citizens). Manusia perlu memperlajari kepekaan 

untuk hidup dalam dunia multikultur. Kewargaduniaan (global citizenship) bukan 

bawaan genetika namun hanya dapat diper•oleh melalui pendidikan dan pelatihan 

yang ekstensif. 

 

Transformasi Pustakawan 
 

Kata “transformasi” menurut kamus bahasa indonesia online adalah perubahan 

rupa (bentuk, sifat, fungsi, dsb) secara besar-besaran. Sehingga dapat dikatakan   

transformasi   pustakawan   adalah   perubahan   sifat   dan   perilaku pustakawan 

ke arah yang lebih baik dengan mengikuti perkembangan zaman baik melalui 

kemampuan hard skill maupun soft skill sehingga ia lebih siap dalam menghadapi 

tantangan dalam kemajuan zaman yaitu era globalisasi dan teknologi informasi. 
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Dalam era globalisasi dan ditengah gempuran kecanggihan teknologi informasi 

pekerjaan seorang pustkawan tidak hanya bersifat teknis tetapi pustakawan 

dituntut untuk dapat berpikir inovatif, kreatif serta cerdas karena mereka adalah 

para manajer informasi dan pengetahuan dan “the thinking search engine” yang 

lebih cerdas dalam menyediakan informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan 

oleh pemustaka yang mana pada era informasi, informasi dapat di akses  

dengan  cepat  dan  mudah  melalui  search  engine  manapun  tetapi  tanpa adanya 

tahap seleksi. Selain itu pustakawan juga bukan hanya orang yang menunggu 

pemustaka untuk datang ke perpustakaan melainkan pustakawan yang mendatangi 

pemustaka untuk datang ke perpustakaan (bring users In) melalui penyediaan 

fasiitas yang ada. 

Menurut Mary Lynn Rice-Lively dalam (Naibaho, 2014) seorang pustakawan 

akademik harus memiliki kemampuan sebagai berikut : 

1.   Continuous improvement 
 

Maksudnya adalah pustakawan harus terus melakukan perbaikan yang 

berkesinambungan agar dapat mengembangkan dan memperbaiki profesionalitas 

diri yang bertujuan mendapatkan hasil terbaik dari usaha tersebut, yang 

memberikan solusi terbaik bagi masalah yang ada, yang hasilnya dapat bertahan 

dan bahan berkembang menjadi lebih baik lagi. 

2.   Asertif 
 

Adalah  kemampuan  seseorang  untuk  berperilaku  secara  jujur,  terbuka, tegas 

dan langsung pada tujuan. Maksudnya pustakawan harus dapat berperilaku jujur, 

terbuka dan tegas ketika berkenaan dengan pemberian layanan pada pemustaka. 

 

3.   Information literate 
 

Pustakawan  harus  dapat  meakukan  penelususran  informasi  yang  tepat guna 

bagi pemustakanya serta pustakawan juga dapat memberikan materi literasi 

informasi kepada pemustaka agar ia dapat menelusur informasi secara mandiri. 

4.   Paham sistem akademik 
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Pustakawan   harus   mampu   memberikan   informasi   akademik   bagi 

pemustaka  yang  membutuhkan karena pustakawan akan  menjadi  pusat 

informasi bagi seluruh civitas akademika. 

5.   Mengerti proses penelitian 
 

Pustakawan di era informasi dituntut harus paham akan proses penelitian karena 

selain dituntut untuk melakukan penelitian dalam lingkungannya pustakawan 

juga dapat memberikan bimbingan penelitian bagi pemustaka yang mendukung 

fungsi perpustakaan sebagai research centre. 

6.   Percaya diri 
 

Pustakawan harus percaya diri akan profesinya dan tugasnya, sehingga dengan 

kepercayaan diri tesebut pustakawan memiliki kemampuan yang baik dalam 

memberikan layanan informasi bagi pemustaka. 
 

 

Sedangkan menurut Ned Potter dalam Naibaho (2014) menyatakan ada 10 hal 

yang diketahui oleh seseorang yang ingin bekerja di perpustakaan, yaitu : 

1.   Tidak semua tentang buku 
 

Bekerja di perpustakaan tidak hanya tentang buku tetapi tentang semua hal. 

2.   Bekerja di perpustakaan adalah tentang orang 
 

Dibutuhkan  keterampilan  berkomunikasi  yang  baik  dan  tidak  boleh menjadi  

pemalu  karena  kita bertugas  memberikan pelayanan  informasi kepada 

pemustaka. 

3.   Bekerja dengan teknologi 
 

Pustakawan  harus  berkawan  dengan  teknologi  dan  mampu menerapkannya. 

 

4.   Diperlukan kualifikasi 
 

Bekerja di perpustakaan memerlukan keahlian dan kemampuan yang terus 

ditingkatkan secara berkelanjutan. 
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5.   Persaingan yang sulit 
 

Setiap tahunnya lulusan pustakawan lebih banyak dibanding dengan pensiun dan 

banyak orang yang memiliki kualifikasi yang sangat bagus dalam  profesi  ini.  

Singkatnya,  profesi  pustakawan  adalah profesi  yang sulit sehingga kita harus 

bekerja keras untuk mendapatkannya. 

6.   Sosial media adalah teman pustakawan 
 

Pekerja  informasi  menyukai  sosil  media.  Tempt  sosial  media  seperti twitter 

dan jejaring profesi dapat memberikan dukungan, bimbingan, dorongan dan 

tempat untuk bertukar pikiran. 

7.   Harus siap untuk melawan 
 

Harus siap melawan stereottip “pustakawan tua” yang dapat menghambat 

kemampuan  pekerjaan  kita.  Jika  orang  tidak  menghargai  kita,  maka mereka 

tidak akan mendapatkan layanan yang maksimal. 

8.   Harus dapat menerima perubahan 
 

Dalam dua dekade terakhir, perpustakaan telah mengalami banyak perubahan. 

Perubahan adalah hal yang pasti terjadi termasuk dalam lingkungan informasi dan 

perpustakaan, sehingga kita harus nyaman dan siap dengan hal-hal baru sepanjang 

waktu. 

9.   You can pursue existing passion 
 

Salah satu hal terpenting mengenai kepustakawanan aalah seberapa sering kita 

merasa bersemangat (passion) dalam kapasitas profesionalisme. 

10. Ada begitu banyak peran yang berbeda 
 

Anda dapat bekerja sebagai customer services, marketing, digitisation, archives, 

preservation, press and publicity, training, information literacy, reference, subject 

teams, music librarianship, special librarianship, public librarianship, academic 

librarianship, mobile librarianship, school librarianship, children’s librarianship, 

e-Resources, acquisitions, cataloguing, administration, management, IT and 

systems, the virtual learning environment, special collections, repositories. 
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Pada era globalisasi pustakawan adalah praktisi yang berbasis manajemen yang 

melakukan penelitian untuk keperluan profesional dan untuk mendukung 

kegiatan akademik dan penelitian di lingkungan perguruan tinggi. Menurut 

Laili, et al (2012) pada era baru kepustakawanan, pustakawan dituntut untuk 

memiliki 2 kompetensi  dasar  yaitu   1.  Profesional  kompetensi   yaitu  

kompetensi   yang berhubungan dengan pengetahuan dasar tentang ilmu 

informasi, sumber-sumber informasi,   akses   informasi,   teknologi,   

manajemen   dan   penelitian   serta kemampuan   untuk   menyediakan   

layanan   informasi   dan   pengetahuan   di perpustakaan; dan 2. Personal 

kompetensi yang meliputi a set of skill, sikap dan nilai yang dianut pustakawan 

dalam bekerja secara efisien, menjadi komunikator yang  baik,  fokus  pada  

pembelajaran  terus  menerus  untuk  perkembanga  karir, mengaplikasikan nilai-

nilai yang telah dianutnya, dan dapat bertahan pada dunia kerja  yang  baru.  

Berikut  ini  adalah  tindakan  yang  dapat  dilakukan  untuk mendukung 

profesional dan personal kompetensi pustakawan di era globalisasi : Kompetensi 

Profesional : 

•       Mempunyai  pengetahuan  luas  mengenai  sumber –  sumber informasi,  

termasuk kemampuan dalam evaluasi dan memilahnya. 
 

• Mempunyai subjek spesialisasi pengetahuan tertentu, sehingga mampu 

menyedia pelayanan yang tepat guna. 

• Mampu mengembangkan dan memanage layanan infomasi yang baik, 

penyediaan akses informasi yang mudah dan murah, yang mana sesuai 

dengan strategi yang diterapkan organisasi. 

• Menyediakan petunjuk berupa bimbingan penggun yang digunakan untuk 

informasi perpustakaan dan pelayanan pada pemustaka. 

• Menilai kebutuhan informasi dan mendesain serta  menambah nilai suatu 

layanan informasi dan produk informasi sesuai dengan kebutuhan. 

• Menggunakan    teknologi    informasi    yang    tepat    guna    untuk 

memperoleh, mengelolah dan penyebarluasan informasi. 

•     Menggunakan     pendekatan     bisnis     dan     manajemen     dalam 
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mengkomunikasikan pentingnya layanan informasi kepada manajer 

senior. 

• Mengembangkan  produk  informasi  yang  spesial/  khusus  untuk 

pemustaka di lingkungan organisasi atau di luarnya baik untuk kepentingan 

organisasi maupun perorangan. 

• Mengevaluasi penggunaan informasi dan melakukan penelitian yang 

dapat memberikan solusi untuk permasalahan yang berkaitan dengan 

manajemen informasi. 

• Melakukan  perbaikan  layanan  informasi  yang  berkesinambungan sesuai 

dengan perubahan kebutuhan pemustaka. 

• Menjadi  anggota  dalam   kelompok  manager  senior  dan  menjadi 

konsultan bagi organisasi berkenaan dengan isu – isu informasi terkini. 

Kompetensi Personal : 
 

•    Berkomitmen memberikana layanan prima 
 

•     Siap dalam menghadapi tantangan dan kesempatan baru baik di dalam atau di 

luar dunia perpustakaan. 

•    Melihat ke arah masa depan 
 

•    Menciptakan lingkungan yang bertanggung jawab dan terpercaya. 
 

•    Memiliki kemampuan berkomunikasi yang efektif. 
 

•    Dapat bekerja secara team. 
 

•    Memiliki kemampuan leadership 
 

•    Mempunyai rencana strategi serta fokus pada isu – isu penting. 
 

•    Komitmen dengan lifelong learning and perencanaan karier. 
 

• Mempunyai kemampuan seorang business man dan menciptakan peluang baru. 

•    Menghargai nilai kerjasama dan solidaritas secara profesional. 
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•    Fleksibel dan bersifat positif dalam menghadapi perubahan zaman. 
 

Selain kemampuan tersebut di atas, pustakawan juga harus menyiapkan 

keampuan untuk bertahan hidup atau survival skills yang digunakan agar 

pustakawan mampu bertahan dan berkembang pada setiap perubahan zaman 

yang terjadi. Survival skills tersebut adalah : 
 

• Mampu melakukan scanning lingkungan and membuat keputusan yag 

tepat. 

• Mampu menganalisa secara kritis dalam lingkungan yang profesional dan 

tempat yang dipmpinnya. 

• Menggunakan time  management  untuk mempersiapkan  pustakawan 

pada peran yang baru. 

•       manage change 
 

• work  collaboratively  (karena  sangat  tidak  mudah  mengawasi  suatu 

perkembangan seorang diri) 

•       belajar secara mandiri 
 

•       think creatively 
 

•       Menilai kemampuan dan kelemahan diri 

 

Best Practice Bagi Pustakawan 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa banyak kompetensi 

yang harus segera dimiliki oleh pustakawan dalam menghadapi tantangan pada 

era globalisasi. Selain itu dalam pemberian layanan kepada pemustaka yang sudah 

masuk dalam golongan Net Generation yang mana sudah berbeda generasi dengan 

pustakawan, kecuali para calon pustakawan dan pustakawan yang fresh graduate. 

Dalam artikel ini penulis mencoba untuk sharing pengalaman tentang usaha yang 

dapat dilakukan bagi pustakawan untuk mengembangakan kompetensi profesional 

dan personal serta survival skills, yaitu sebagai berikut : 
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1. Meng-upgrade ilmu, yaitu usaha pustakawan untuk selalu menambah 

wawasan tentang pengetahuan, informasi dan keilmuwan tentang perpustakaan 

dan informasi pada umumnya dan pengetahuan umum pada khususnya. Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara mengikuti berbagai seminar dan workshop, aktif 

dalam group mailing list antar pustakawan, mengikuti kursus seperti kursus 

bahasa asing atau kursus bidang komputer dan IT. 

2. Reading Habit, sebagai pustakawan kita selalu otomatis kita dikenala 

sebagai kutu buku karena pekerjaan kita yang berhubungan dengan buku. Istilah 

“buku adalah jendela dunia” memang pas bagi pustakawan yang selalu ingin 

berkembang dan haus akan informasi. Melalui reading habit kita bisa menambah 

wawasan dan informasi kita dalam segala hal. 

3. Tidak malu bertanya, istilah “malu bertanya sesat di jalan” memanglah 

benar adanya, jika kita sebagai pustakawan sering mengikuti seminar dan 

workshop dimana-mana tetapi tidak pernah sharing atau bertanya kepada 

narasumber atau pustakawan lain yang kita pandang “mampu” maka segala 

persoalan mengenai dunia kerja kita pada bidang perpustakaan tidak akan 

menemukan jalan keluar. Karena ketika kita berani bertanya maka kita juga harus 

berani mengembil resiko untuk menjelaskan kondisi nyata kita agar mendapat 

sebuah pecerahan yang nantinya dapat kita aplikasikan untuk persoalan yang kita 

ahadapi. 

4. Do it and Practice, segala pengelaman dan hasil sharing dalam mengikuti 

berbagai kegiatan seminar dan workshop, bertanya di mailing list atau teman tidak 

akan ada hasilnya ketika tidak kita praktekkan di dunia nyata. Karena pada 

initinya adalah kita belajar mendapatkan ilmu untuk di praktekkan atau di-share-

kan kepada orang lain agar tidak useless. Seperti halnya ketika kita belajar 

komputer, ketika hanya membaca tentang penggunaan komputer jika tidak 

diimbangi dengan praktek maka ilmu komputer tersebut tidak akan berguna untuk 

kita. 

5. Mengikuti perkembangan Teknologi Informasi, masyarakat digital 

native identik dengan penggunaan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-

hari, seperti penggunaan smartphones dan tablet secara umumnya. Lalu 
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bagaimana dengan pustakawan, kita yang bisa dikatakan bukan termasuk 

golongan net generation karena perbedaan usia yang bisa kita lakukan adalah 

“belajar”. Melalui proses belajar secara otodidak mengenai penggunaan gadget 

zaman ini maka kita tidak akan takut untuk tertinggal, terutama penggunaan 

gadget pada zaman ini dirancang sangat aplikatif dan user friendly. 

6. Aktif Media Sosial, masyarakat diginat native jika kita amati adalah 

mereka merupakan pengguna aktif berbagai media sosial karena mereka selalu 

ingin terhubung dimana pun dan kapan pun dengan rekan sejawat mereka. 

Berbagai jenis media sosial juga ditawarkan dengan berbagai macam fitur yang 

aplikatif  sebut saja facebook, twitter, instagram, path, linkedin, oracle, dsb. 

Belum lagi pengguna media komunikasi melalui smartphones seperti BBM, 

whatsup, line, kakao talk, dsb. Lalu apa hubungannya dengan dunia perpustakaan? 

Kita dapat memanfaatkan berbagai media sosial tersebut untuk menjalin 

komunikasi efektif dengan pemustaka kita, selain itu kita dapat 

memanfaatkanmedia sosial tersebut sebagai sarana marketing perpustakaan kita 

agar lebih dikenal fungsi serta layanan informasi kepada pemustaka. Dan sebagai 

pustakawan kita juga harus bijak dalam penggunaan media sosial baik secara 

pribadi maupun oragnisasi. 

7. Pahami masyarakat kita, memahami masyarakat yaitu pemustaka dan 

rekan kerja kita bukan hal yang gampang. Sebagai pustakawan kita harus dapat 

bersikap assertive dan memiliki kemampuan komunikasi yang efektif agar dapat 

memahami dengan benar tentang kebutuhan pemustaka sehingga kita dapat 

memberikan jawaban yang memuaskan yaitu memenuhi kebutuhan informasi 

pemustaka. 

8. Berani tampil, sebagai pustakawan kita harus berani “unjuk gigi” atas 

kemampuan dan potensi yang kita miliki. Hal ini dikarenakan profesi pustakawan 

yang sering diremehkan, maka sebagai pustakawan bukan zamannya lagi untuk 

malu dan bersembunyi. Dengan menujukkan etos kerja dan semua potensi kita 

kepada masyarakat kita akan lebih dihargai. 

9. Knowing about yourself, kita sebagai pustakawan sering tidak menghargai 

akan profesi kita sendiri. Kunci keberhasilan dari diri seseorang adalah mengenal 
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dan memahami pribadi kita sendiri, dengan mengenal dan memahami profesi kita 

maka kita tidak perlu ragu dan malu akan profesi yang kita jalani yaitu 

pustakawan. 

10. Life long learning, pembelajaran sepanjang hayat tidak hanya untuk 

pustakawan tetapi untuk semua orang yang bernafas. Dengan menerapkan prinsip 

life long learning kita akan lebih menghargai dan memknai hidup yang kita jalani. 

 

KESIMPULAN 

 

 

Pada  era  globalisasi  perpustakaan  perguruan  tinggi  telah  mengalami evolusi 

dimana fungsinya tidak hanya menyediakan koleksi yang berisi informasi yang 

dibutuhkan pemustaka saja tetapi juga penyediaan akses ke sumber-sumber 

informasi secara efektif dan efisien, selain itu perpustakaan juga menyediakan 

subject specialist untuk kualitas informasi yang ada, dan yang terpenting adalah 

komunikasi sosial baik dengan pemustaka dan juga pustakawan lainnya. 

 

Pustakawan dalam menghadapi perubahan yang terjadi setiap waktu dituntut 

untuk memiliki kompetensi yang bersifat profesional dan personal  serta survival 

skill dalam menghadapi tantangan dalam ea global. Untuk itulah seorang 

pustakawan dalam era global harus memiliki karakteristik yang antara lain adalah 

menerapkan prinsip life long learning dalam hidupnya, memiliki sikap tegas, 

berpikir kreatif dan inovatif, memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan 

kemampuan dan profesinya, serta memiliki kemampuan berbahasa yang baik 

sebagai alat komunikasi dengan menguasai bahasa internasional yaitu bahasa 

indonesia, bahasa inggris dan  bahasa asing lainnya. 
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